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ABSTRAK 

 

Amalia Dwi Nur’Aini. NIM E95215038. Lenggak-lenggok Tari Jaipong dalam 

Perspektif Hadis (Studi Kritik Analisis Hadis S{ah}ih} Muslim Nomor Indeks 2128 

dengan Pendekatan Budaya). 

 

Kesenian merupakan ekspresi jiwa serta budaya bagi penciptanya serta 

menjadi karya yang mengandung unsur keindahan. Ada tiga macam kesenian 

tradisional, diantaranya: seni tari, seni musik dan seni teater. Seni tari yang biasa 

terkenal dengan lenggak-lenggoknya seperti tari jaipong yaitu lebih 

mengutamakan keindahan, irama gerak dan fokus pada hiburan. Maka penelitian 

ini berjudul ”Lenggak-lenggok Tari Jaipong dalam Perspektif Hadis (Studi Kritik 

Hadis dengan Pendekatan Budaya)”. Dengan rumusan masalah bagaimana 

pemahaman Hadis dalam S}a>h}ih} Muslim No. Indeks 2128, bagaimana pendapat 

dan pemahaman  para budayawan tentang hadis S}a>h}ih} Muslim No. Indeks 2128. 

Penelitian ini memakai metode kualitatif, dengan langsung terjun ke lapangan 

mengumpulkan data-data melalui wawancara serta dokumentasi, peninjauan 

terhadap kajian kepustakaan (library research) dan kajian lapangan (field research) 

guna memadukan antara teori data yang ditulis dengan kajian yang telah diteliti 

berdasarkan fakta di lapangan. Penelitian ini menggunakan kitab Imam Muslim 

sebagai sumber utama dibantu dengan beberapa kitab hadis standar lainnya. 

Kemudian dianalisa menggunakan metode kritik sanad dan matan serta 

menerapkan dengan kajian pendekatan budaya. Adapun hasil penelitian ini yang 

Pertama, Hadis lenggak-lenggok dalam riwayat Imam Muslim no. indeks 2128 

berkualitas s}ah}i>h, dan termasuk kategori hadis maqbu>l ma’mu>lun bih sehingga 

dapat dijadikan hujjah. Kedua, dalam pandangan ulama melarang tarian karena 

banyak mengandung mudhorot, pandangan budayawan tari bahkan budaya sangat 

berkaitan dengan agama seperti masuknya Islam pada setiap budaya melalui 

tarian, tetapi semua itu bisa di harmonisasikan dengan saling menyesuaikan yaitu 

budaya bahkan tari harus tetap menyesuaikan dengan agama, jadi budaya akan 

tetap dilestarikan tanpa merusak nilai-nilai agama Islam. 

  

Kata Kunci : Lenggak-lenggok, Tari Jaipong,  Budaya,  Kita>b S{ah}ih} Muslim. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesenian adalah ekspresi jiwa serta budaya bagi penciptanya serta menjadi 

karya yang mengandung unsur keindahan, ada tiga macam kesenian tradisional, 

diantaranya: seni tari, seni musik dan seni teater. Menurut Koentjaraningrat budaya 

manusia terdiri dari unsur-unsur universal kebudayaan, unsur-unsur universal tersebut 

adalah: sistem religi, sistem kemasyarakatan, pengetahuan, sistem bahasa, sistem 

kesenian, mata pencaharian hidup, dan sistem teknologi.
1
 

Kesenian tradisional pada umumnya merupakan kesenian rakyat yang sudah 

tumbuh dan berkembang pesat di masyarakat terutama di negara Indonesia, itu semua 

memiliki nilai ekstensi yang sudah menjadi salah satu kebutuhan hidup di kalangan 

masyarakat serta menjadikan kebanggaan tersendiri bagi penduduk itu sendiri.
2
 

Jadi bagi masyarakat, seni itu sudah menjadi seperti bagian dari hidupnya, 

karena seni sudah tertanam dalam hidup mereka sejak dahulu sebagai bentuk untuk 

mengekspresikan sesuatu yang ada pada dirinya, artinya kesenian itu sudah menjadi 

kebutuhan hidup manusia dimanapun dan kapanpun mereka berada.  

                                                           
1
 Riris Fitriatin Nasihah, “Kesenian Tari Lengger di Desa Giyanti Kecamatan Selamerta Kabupaten  

Wonosobo”, (Skripsi—UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), 1 (digilib.uin-suka.ac.id). 
2
 Ibid., 
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Kesenian merupakan unsur kebudayaan yang universal dan dipandang dapat 

menonjolkan mutu, kesenian merupakan wujud dari tindakan, interaksi yang berpola 

antara seniman, penyelenggara, pendengar dan penonton.
3
  

Adapun kebudayaan Indonesia sekarang banyak corak dan ragamnya, itu 

merupakan hasil dari perkembangan masa ke masa. Dalam perkembangannya 

terdapat banyak pengaruh-pengaruh dari luar dan pengaruh itu telah memberikan sifat 

dan coraknya pada masanya. Dengan demikian kebudayaan-kebudayaan daerah 

memiliki perkembangan masing-masing sesuai dengan keadaan dan kebutuhannya.
4
 

Kesenian juga merupakan salah satu bentuk aktivitas masyarakat, yang dalam 

perkembangannya tidak dapat berdiri sendiri, perkembangan dan pertumbuhan 

kesenian menggambarkan warna ciri kehidupan itu sendiri, sebagai pendukungnya 

hampir disetiap  negara bahkan daerah mempunyai latar belakang sejarah dan kondisi 

sosial yang berbeda-beda.
5
 

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan budayanya sehingga itu yang 

menyebabkan untuk melestarikan kesenian yang berbagai macam. Pada dasarnya 

kebudyaan nasional merupakan unsur dari berbagai macam kebudayaan daerah 

diantaranya seni tari tradisional, seni tari dilakukan dengan menggerakkan tubuh 

berirama dan di iringi dengan musik, gerakannya bisa di hayati sendiri. Sejak dahulu 

hampir di setiap provinsi bahkan daerah memiliki tarian khasnya sendiri-sendiri dan 

                                                           
3
 Koentjaraningrat, “Pengantar Ilmu Antropologi” (Jakarta: Aksara Baru, 1985), 204. 

4
 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 1 (Yogyakarta: Kanisius, 1973), 15. 

5
 Sidi, Ghazalba, “Pengantar Islam Tentang Kesenian” (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), 85. 
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itu tak jarang juga ditampilkan pada saat upacara penyambutan kerajaan, upacara 

penyambutan tamu, acara tertentu dan masih banyak yang lain. 

Tari tradisional dahulu mendapat pinata tari yang kemudian menjadi tarian 

kreasi baru, kita lantas mengenal seni tari modern yang digali dari tarian tradisional, 

tarian itu lebih mengutamakan keindahan, irama gerak dan fokus pada hiburan. 

Dalam pembahasan kali ini akan fokus pada satu tarian tradisional yaitu tari Jaipong.  

Tari Jaipong diciptakan oleh Gugum Gumbira Tirasondjaya pada awal tahun 

1980an, tarian ini ada sejak 30 tahun yang lalu sampai sekarang karena merupakan 

bentuk dari nilai-nilai yang sudah melekat pada masyarakat Sunda, tari khas Bandung 

ini memiliki cerita dan keunikan tersendiri. Jaipongan sebenarnya tidak hanya 

mengingatkan orang pada gerakan yang dinamis yaitu seperti gerakan tangannya, 

gerakan bahu, gerakan pinggul, gerakan kaki yang itu semua dilakukan dengan lincah 

dan diiringi dengan pukulan gendang, terutama pada penari perempuan yang harus 

menyajikan dengan senyuman dan kerlingan mata.
6
 

Seperti yang penulis teliti dalam penelitiannya ini yaitu tentang lenggak 

lenggok tari Jaipong dalam perspektif hadis. Dalam penelitian ini juga akan 

membahas bagaimana  para budayawan dalam memaparkan dan memahami hadis 

atau tarian itu sendiri, yang di sisi lain dalam agama tarian itu ada yang boleh ada 

juga yang tidak boleh di tontonkan, karena mengenai gerakan dan pakaian yang lebih 

mengarah pada keketatan dan pembentukan tubuh. 

                                                           
6
 Lala Ramlan, “Jaipongan: GenreTari Generasi Ketiga dalam Perkembangan Seni Pertunjukan Tari 

Sunda”, Bandung: Resital, Vol. 14, No. 1 (Juni 2013), 41-55. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

Dijelaskan disini bahwa terdapat hadis yang menjelaskan tentang larangannya 

dalam berlenggak-lenggok serta memakai pakaian yang ketat, hadis tersebut di 

sebutkan dalam Sahih Muslim: 

ثَ نَا جَريِرٌ، عَنْ سُهَيْلٍ، عَنْ أبَيِهِ، عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ  رُ بْنُ حَرْبٍ، حَدَّ ثَنِِ زهَُي ْ  حَدَّ
فَانِ مِنْ أهَْلِ النَّارِ لََْ أرََهُُاَ، قَ وْمٌ مَعَهُمْ سِيَاطٌ كَأذَْناَبِ الْبَ قَرِ »الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  الِله صَلَّى صِن ْ

وَنِسَاءٌ كَاسِيَاتٌ عَاريِاَتٌ مُُيِلََتٌ مَائِلََتٌ، رُءُوسُهُنَّ كَأَسْنِمَةِ الْبُخْتِ يَضْربِوُنَ بِِاَ النَّاسَ، 
الَ  الْمَائلَِةِ، ََ ا وكََ ََ دْنَ رحََِهَا، وَِِنَّ رحََِهَا ليَُوجَدُ مِنْ مَسِرَةَِ كَ ََِ نََّةَ، وَلَ  ْْ لْنَ ا ُُ  « يَدْ

Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb, telah menceritakan 

kepada kami Jarir dari Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah ra dia 

berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Ada dua golongan penduduk neraka 

yang belum pernah aku lihat. (1) Suatu kaum yang memiliki cambuk seperti 

ekor sapi untuk memukul manusia dan (2) para wanita yang berpakaian tapi 

telanjang, berlenggak-lenggok, kepala mereka seperti punuk unta yang 

miring. Wanita seperti itu tidak akan masuk surga dan tidak akan mencium 

baunya, walaupun baunya tercium selama perjalanan sekian dan sekian”. 

(HR. Muslim No. 2128).
7
 

Dari hadis diatas sudah jelas disebutkan bahwa 2 golongan tersebut tidak akan 

masuk surga, namun harus ditekankan lagi wanita seperti apa dan bagaimana yang 

memang mendekati kriteria seperti hadis tersebut, maka memang perlu di teliti lagi 

apa hadis tersebut dapat dijadikan sebagai hujjah. 

Jika dari segi kebudayaan, kesenian bahkan tari pun harus dilestarikan, karena 

sudah melekat dalam diri setiap masyarakat terutama di pedesaan, karena masyarakat 

zaman dulu dalam mempelajari agama juga belum terlalu mendalam jadi tidak begitu 

mengetahui bagaimana  hukumnya, tetapi jika sudah mengetahui hukum bahkan 

                                                           
7
 Muslim b. al-H{ajaj> Abu al-H{asan al-Naisa>buri, S{ah{ih{ Muslim, Muhaqqiq: Muhammad Fuad ‘Abdu 

al-Baqi. No.Hadis: 2128, Vol. 5 (Bairu>t: Da>r Ih{ya> al-Tira>th al-A’rabi, 261H), 1680. 
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hadisnya akan ada banyak pertimbangan  dan penelitian tentang bagaimana hukum 

dan kebolehan tari itu sendiri, tari yang bagaimana yang diperbolehkan dan memiliki 

standarisasi seperti apa. Maka dari itu pentingnya dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui hal tersebut dan juga bagaimana orang-orang komunitas sanggar atau 

para budayawan itu dalam memahami hadisnya yang mereka notabennya beragama 

muslim bahkan ada yang sudah mengetahui hukumnya tetapi mengapa tetap 

melakukan aktifitas tari tersebut. 

Maka sesungguhnya, yang menimbulkan gerak yang nyata dan menimbulkan 

perubahan serta kemajuan kebudayaan ialah sebab yang berasal dari luar, sebab dari 

luar ini bahkan  mungkin mengakibatkan kegoncangan dalam persatuan masyarakat  

dan kebudayaan, ialah jika masyarakat menghadapi perubahan keadaan yang sangat 

besar, oleh karena itu masyarakat lekas menyesuaikan diri dengan menerima hal yang 

baru guna memenuhi keperluan hidup dan ketentuntuan yang baru. Terlepas dari telah 

menghilangkan adat atau kebiasaan yang dahulu, karena luasnya kebudayaan maka 

kebudayaan yang telah tumbang itu tentu masih memiliki cabang dan sisa-sisa yang 

sesuai dengan perkembangan didalam keadaan baru itu, ditambah lagi dengan 

kenyataan bahwa manusia tak mungkin dapat melepaskan segala-galanya yang ia 

telah miliki sebagai kepandaiannya, maka dasar kebudayaan lama itu dengan disertai 

berbagai perubahan dan lambat laun kebudayaan yang baru melalui garis-garis baru, 

sesuai dengan permintaan jaman yang telah berganti itu.
8
 

 

                                                           
8
 Soekmono, Pengantar Sejarah…, 12. 
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B. Identifikasi Masalah 

Setelah dilakukan pemaparan  sesuai dengan latar belakang diatas, maka 

diperlukan adanya batasan-batasan masalah untuk menghindarkan dari perluasan 

pembahasan dalam penelitian. Dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi, 

penulis membatasi permasalahan diantaranya: 

1. Gambaran kebudayaan secara umum dan Islam 

2. Lenggak lenggok secara umum dan perspektif hadis 

3. Definisi tentang tari Jaipong 

4. Kritik Hadis tentang Sahih Muslim No. Indeks 2128 

5. Hadis tentang Sahih Muslim No. Indeks 2128 

6. Implikasi pemaknaan hadis terhadap budaya tari Jaipong 

7. Pendapat dan pemahaman para budayawan tentang hadis tersebut mengenai tradisi 

menari 

8. Pendapat ulama dan budayawan tentang budaya tari 

9. Tari bagaimana yang diperbolehkan untuk tetap menjaga kebudayaan ini. 

10. Memakai cara modernisasi untuk tetap bisa menyeimbangkan antara agama dan 

budaya 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan adanya latar belakang diatas, maka terdapat beberapa 

permasalahan yang perlu dikaji dalam penelitian ini. Permasalahannya antara lain: 

1. Bagaimana pemaknaan hadis dalam S}a>h}ih} Muslim No. Indeks 2128? 

2. Bagaimana implikasi pemaknaan hadis terhadap budaya tari Jaipong? 

3. Bagaimana pendapat dan pemahaman para budayawan tentang hadis S}a>h}ih} 

Muslim No. Indeks 2128? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki 

beberapa tujuan dan manfaat: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana pemaknaan hadis dalam Sahih Muslim No. 

Indeks 2128. 

b. Untuk menjelaskan bagaimana implikasi pemaknaan hadis terhadap budaya 

tari Jaipong. 

c. Untuk mengetahui bagaimana pendapat dan pemahaman para budayawan 

tentang hadis S}a>h}ih} Muslim No. Indeks 2128. 

2. Kegunaan Penelitian 

Sebagai penelitian pada umumnya, penelitian ini memiliki beberapa 

kegunaan diantaranya: 
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a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperluas h}asanah 

keilmuan hadis bagi para akademika yang mempelajari untuk mendalami 

kajian hadis. 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat di aplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, juga dapat mengetahui budaya menari bagaimana yang masih 

diperbolehkan untuk melestarikan kebudayaan di negara ini. 

 

E. Penegasan Judul 

Agar penulisan penelitian ini jelas serta terhindar dari kesalahpahaman, maka 

masing-masing kata dalam judul tersebut akan dijelaskan secara singkat sebagaimana 

berikut: 

Lenggok  : Gerakan ketika berjalan meliuk ke kiri dan ke kanan  

                         (ketika berjalan, menari, dan sebagainya).
9
 

Tari   : Gerakan badan (tangan dan sebagainya) yang berirama  

                          dan biasanya diiringi  bunyi-bunyian (music,  

                          gamelan, dan  sebagainya).
10

 

Hadis   : Riwayat yang berhubungan dengan kehidupan dan perbuatan  

                         Nabi Muhammad SAW.
11

 

Kritik   : Menghakimi, membandingkan dan menimbang. Dalam          

                                                           
9
 Dep. Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 

395. 
10

 Ibid., 575. 
11

 Ibid., 246. 
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                         pemakaiannya kata kritik sering dikonotasikan dengan makna yang 

  tidak lekas percaya, tajam dalam analisa, dan koreksi baik atau 

  buruknya suatu karya.
12

  

 

F. Telaah Pustaka 

Adapun berdasarkan penelusuran pustaka yang dilakukan dari pengetahuan 

penulis, Skripsi yang membahas khusus judul yang penulis teliti ini belum ada. 

Sedangkan dalam Kajian  pustaka  sering  disebut   juga  dengan  kajian  terdahulu, 

yang mana kajian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti  sebelumnya mungkin 

hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Kajian ini sangat 

penting untuk lebih memperjelas dan mempertegas penelitian dari aspek teoritis.  

Sehubungan dengan pembahasan sebelumnya, maka pada tinjauan pustaka ini 

akan  dijelaskan  beberapa penelitian  sebelumnya yang berkaitan dengan pokok 

bahasan serta hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian ini sehingga 

diketahui bahwa penelitian yang peneliti lakukan ini belum ada satupun yang 

menyamainya meskipun dengan tema yang bermiripan namun dengan objek dan 

pendekatan yang berbeda, diantaranya: 

1. Penelitian Lalan Ramlan  dalam Jurnal Resital: Bandung, Vol. 14 No. 1, Juni 2013 

hal 41-55, yang berjudul “Jaipongan: Genre Tari Generasi Ketiga dalam 

Perkembangan Seni Pertunjukan Tari Sunda”. Dari penelitian tersebut dapat 

                                                           
12

 Dep. Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 

466. 
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disimpulkan bahwa genre tari Jaipongan dibentuk oleh konsep dasar etika dan 

esterik egaliter dengan menghasilkan struktur koreografi yang simple dan fleksibel 

yang terdiri dari empat ragam gerak, yaitu bukaan, pencugan, nibakeun, dan 

minced.
13

 

2. Penelitian detik-news dalam artikel melalui situs  https://m.detik.com: Bandung, 

kamis 05 Februari 2009, yang berjudul “Gubernur Jabar Minta Penari Jaipong 

Tutup Ketiak dan Kurangi 3G”. Dalam penelitian tersebut mengutarakan jika 

Gubernur Jabar akan mengeluarkan SK tentang pelarangan tari jaipongan, 

Gubernur Jabar Ahmad Heryawan juga meminta agar penarinya untuk menetup 

ketiaknya dan meminta untuk agar mengurangi goyang, gitek dan geol (3G). Tidak 

hanya gubernur saja, sebagaian masyarakat juga terganggu dan sedikit risih 

dengan penampilan para penarinya yang melihat ketiak serta goyangannya yang 

itu termasuk dengan aurat serta jika auratnya dituutp sebagian masyarakat yang 

riish itu akan bisa menerimanya.
14

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

a. Penelitian ini memakai metode kualitatif yang bersifat deskriptif, serta 

mendefinisikan bahwa metodologi kualitatif menghasilkan data deskriptif 

                                                           
13

 Lalan Ramlan, “Jaipongan: Genre Tari Generasi Ketiga dalam Perkembangan Seni Pertunjukan Tari 

Sunda”, Bandung: Jurnal Resital, Vol. 14, No. 1 (Juni 2013), 41-55. 
14

 DetikNews , https://m.detik.com/2009/02/ Gubernur Jabar Minta Penari Jaipong Tutup Ketiak dan 

Kurangi 3G.html (Rabu, 13 Maret 2019, 22.44). 

https://m.detik.com/
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berupa kalimat-kalimat lisan atau tertulis dari orang-orang dan sikap yang bisa 

di amati. Berdasarkan masalah serta maksud pada penelitian ini, maka 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk mengetahui kejadian tentang apa yang di 

alami, misal perilaku, sikap, motivasi, perbuatan dan lain-lain, melalui metode 

deskripsi atau mendeskripsikan.
15

  

b. Penelitian ini melakukan peninjauan terhadap kajian kepustakaan (library 

research) dan kajian lapangan (field research) guna memadukan antara teori 

data yang ditulis dengan kajian yang telah diteliti berdasarkan fakta di 

lapangan. 

Penelitian ini ditunjukkan untuk memadukan antara dua metode dan 

membandingkan keduanya serta menggambarkan data secara sistematis, 

menceritakan terhadap fenomena-fenomena yang di teliti berdasarkan data 

yang diperoleh lalu dituliskan dengan bentuk kata-kata. Data tersebut 

merupakan data yang diperoleh dari hasil sumber-sumber yang akurat atau 

dari penelitian. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Yaitu meliputi beberapa buku dan kitab rujukan yang berkaitan 

dengan kebudayaan menari perspektif hadis. 

                                                           
15

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 4. 
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b. Data Sekunder  

Yaitu data yang memberikan penjelasan mengenai data-data primer, 

antara lain hadis yang berkaitan maupun jurnal-jurnal tentang budaya menari. 

c. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan bertujuan memperkuat dara yang di 

dapat dalam penelitian ini. Adapun yang akan terlibat yaitu para pakar 

budayawan. 

d. Observasi 

Data observasi berupa lembar observasi mengenai lenggak lenggok 

tari jaipong dalam perspektif hadis (Studi Kritik Hadis dengan Pendekatan 

Budaya). 

e. Dokumentasi  

Dokumentasi ini biasanya memang digunakan pada penelitian sebagai 

sumber data, seperti halnya data pengamatan atau penelitian. Dokumentasi 

ditujukan untuk memperoleh data sekunder yaitu data yang diperlukan 

sebagai penunjang atau pendukung seperti catatan, gambar-gambar, foto, 

artikel, dan sebagainya. Dokumentasi yang akan di dapat peneliti berupa 

daftar pertanyaan yang ditujukan untuk yang bersangkutan dan tidak lupa di 

sertai dengan bukti foto-foto. 

3. Konten Analisis Data 

Ketika semua data sudah terkumpul, tahap berikutnya melakukan analisi data 

dengan tahapan sebagai berikut: 
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a. Reduksi Data 

Memilah data-data yang di anggap penting. Dengan demikian akan 

memberikan gambaran yang jelas dan lebih mempermudah untuk 

mengumpulkan data selanjutnya.
16

   

b. Penyajian Data 

Dengan penyajian data tersebut terlihat lebih tersusun rapih dan data 

yang sudah di temukan akan mudah untuk dipahami serta mempermudah 

untuk menarik kesimpulan, biasanya penyajian data ini berupa table, 

grafik dan lain sebagainya. 

c. Kesimpulan  

Kesimpulan disni berupa jawaban dari suatu rumusan masalah yang 

ada, akan tetapi untuk penelitian kualitatif rumusan masalahnya bersifat 

sementara karena sewaktu-waktu bisa terjadi perubahan sesudah 

melakukan penelitian di lapangan. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Peneliti menetapkan pembagian sistematika pembahasan menjadi beberapa 

bab. Hal ini dilakukan agar penyusunannya tersusun secara sistematis dan 

mempermudah pembahasan. Penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab pertama, yaitu pendahuluan. Dalam hal ini dijelaskan tentang latar 

belakang masalah dan penegasan judul yang menjadi alasan pengambilan judul. Dari 

                                                           
16

 Sugiyono , Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2013), 336. 
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latar belakang dapat ditemukan identifikasi masalah, rumusan masalah sebagai pokok 

pembahasan dalam penelitian ini, lalu ada tujuan penelitian yang merupakan jawaban 

dari rumusan masalah, penelitian terdahulu, metode penelitian (yang berisi tentang 

jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumplan data dan data 

analisis) serta sistematika pembahasan yang menjelaskan pembagian setiap bab. 

Bab Kedua, pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan 

dalam penelitian diantaranya berisi tentang kritik hadis, kaidah kesahihan hadis, 

pemaknaan hadis, penjelasan dan pemaparan tentang budaya serta tari jaipong . 

Bab Ketiga, pada bab ini memuat mengenai kitab S}a>h}ih} Muslim dan hadis 

tentang lenggak-lenggok yang terdiri dari: biografi Imam Muslim, data hadis, takhrij 

hadis, syarah dan pemaknaan hadus, skema sanad nomor 2128, skema sanad 

gabungan dan analisis i’tiba>r. 

Bab Keempat, pada bab ini menjelaskan tentang: analisa kritik sanad dan 

matan hadis, analisa pendapat dan pemahaman para pakar budayawan serta 

pemahaman antara ulama dan budayawan dalam memahami hadis Muslim nomor 

2128 dan implikasi pemaknaan hadis terhadap budaya tari jaipong 

Bab Kelima, pada bab ini menjelaskan tentang penutup yang terdiri dari 

kesimpulan seluruh pembahasan dan jawaban dari rumusan masalah disertai pendapat 

serta saran dari penulis. 
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BAB II 

METODOLOGI KRITIK HADIS DAN BUDAYA 

 

A. KRITIK HADIS 

Secara etimologi, kata kritik (naqd) dalam bahasa arab mempunyai arti sama 

dengab lafad al-tamyi>z yang mempunyai makna membedakan atau memisahkan.
17

 

Lafadz naqd dalam bahasa arab biasa digunakan untuk sebuah istilah dalam 

penelitian, analisis, pengecekan dan pembedaan.
18

 Berdasarkan keempat makna ini, 

kritik hadis berarti penelitian kualitas hadis, analisis terhadap sanad dan matannya, 

pengecekan hadis ke dalam sumber-sumber, serta pembedaan antara hadis autentik 

dan yang tidak.
19

 Sedangkan menurut ulama hadis, kritik dikenal dengan istilah naqd 

al-h}adi>s yaitu sebuah disiplin ilmu yang membahas tentang bagaimana membedakan 

antara hadis s}ah}i>h} dan d}a’i >}f, mengetahui adanya illat pada hadis dan cara 

menghukumi perawi-perawinya dengan tinjauan al-Jarah} wa at-Ta’di>l dengan 

menggunakan lafal-lafal khusus yang mengandung makna tertentu yang hanya 

diketahui oleh pakar ahli hadis.
20

 

                                                           
17

 Atho‟illah Umar, “Budaya Kritik Ulama Hadis”, Jurnal Mutawatir fakultas Ushuluddin UINSA, 

Vol. 1, No. 1 (Surabaya, 2011), 138. 
18

 Hasyim Abbas, Kritik Matan  Hadis versi Muhaddithi>n dan  Fuqaha‟ ( Yogyakarta: Teras, 2004), 9. 
19

 Idri, Studi Hadis (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 275. 
20

 Umar, “Budaya Kritik Ulama Hadis”..., 138. 
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Dalam praktiknya, kata al-naqd  jarang digunakan untuk pengertian penelitian 

(kritik) di kalangan ulama hadis terdahulu. Istilah yang popular untuk penelitian 

(kritik) hadis adalah al-Jarah} wa at-Ta’di>l yang berarti kritik negatif dan kritik positif 

terhadap hadis atau periwayatnya. Dengan demikian, penelitian (kritik) hadis tidak 

dimaksudkan untuk menguji kebenaran hadis-hadis dalam kapasitasnya sebagai 

sumber ajaran Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW karena kondisinya dalam 

status terjaga (ma’shu>m), tetapi pada tatanan kebenaran penyampaian informasi hadis 

mengingat masa kodifikasinya cukup panjang sehingga memerlukan mata rantai  

periwayat penyampai informasi dalam bentuk sanad, berbeda dengan al-Qur‟an yang 

dibukukan tidak lama setelah Nabi wafat. Rentang waktu lama itulah penyebab 

diperlukannya kritik untuk mengetahui akurasi dan validitasnya. 
21

 

 

B. KAIDAH KESAHIHAN HADIS 

Urgensi kritik hadis pada umumnya terdapat pada dua hal yaitu kritik sanad 

dan matan. Terdapat pendapat yang berbeda antara kaidah yang dianut oleh ulama 

hadis klasik  dengan ulama kontemporer mengenai istilah kritik sanad dan matan. 

Ulama klasik berpendapat bahwa setiap sanad yang sahih bisa dipastikan matannya 

juga sahih, begitu juga sebaliknya. Sedangkan ulama hadis kontemporer berpendapat 

bahwa kesahihan  atau kedha‟ifan suatu sanad tidak mempengaruhi kualitas matan. 

Begitu pula sebaliknya, kaidah ulama modern ini dicetuskan oleh ulama khalaf 

(setelah masa fitnah) karena banyaknya aksi pemalsuan hadis pada masa fitnah yang 

                                                           
21

 Idri, Studi Hadis…, 275-276. 
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dulakukan oleh kaum shi‟ah, mu‟tazilah, zindiq, ahlu bid‟ah dan kelompok lainnya. 

Mereka sengaja membuat matan palsu dan mencuri sanad dari hadis sahih atau 

mutawatir sebagai penguat argument kepentingan kelompok mereka.
22

 Maka disinilah 

pentingnya untuk meneliti kajian kritik sanad dan matan secara terperinci. 

1. Kritik Sanad 

Kata sanad menurut bahasa adalah sandaran atau sesuatu yang dijadikan 

sandaran. Menurut istilah , menurut Al-Badru ibn Jama‟ah dan al-Thibi 

mengatakan bahwa sanad adalah: 

بَارُ عَنإ طرَيِإقِ المتَِ   أَلْإِخإ

Berita tentang jalan matan 

Yang lain juga mengatakan bahwa: 

 سِلإسِلَةُ الرِّجَالُ المؤإ صِلَةُ للِإمَتَِ 

Silsilah orang-orang (yang meriwayatkan hadis) yang menyampaikannya 

kepada matan hadis.
23

 

 

Pembahasan mengenai sanad merupakan tujuan untuk mengetahui hadis yang 

diterima dan hadis yang ditolak dari segi  kualitas perawinya.
24

 Secara bahasa 

sanad adalah daratan yang tinggi seperti puncak bukit atau gunung. Bentuk 

                                                           
22

 Umar, “Budaya Kritik Ulama Hadis”..., 147. 
23

 Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 45. 
24

 Nuruddin „Itr, Ulumul Hadis, ter. Mujiyo, (Bandung: PT Remaja Posdakarya, 2014), 359. 
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jamaknya berupa asna>d, kata sanada berarti bersandar sedangkan asnada atau 

sa>nada berarti menyandarkan sesuatu.
25

 

Adil Muhammad memberikan definisi ilmu kritik sanad dengan 

وَالِ الرُّوَاةِ وَأمََانتَِهِمإ وَثقَِتِهِمإ وَعَدَالتَِهِمإ وَضَبإطِهِمإ أوَإ  سِ ذلِكَ  عِلإمٌ يَ بإحَثُ فِإ أَحإ عَكإ
يَانٍ  لَةٍ أَوإ نِسإ زاَنِ الرِّجَالِ  مِنإ كَذِبٍ أَوإ غَفإ وَيُ عإرَفُ ىذَا الإعِلإمُ أيَإضًا بِعِلإمِ مِي إ  

Ilmu yang membahas tentang sifat para periwayat, seperti amanah, tsiqah, 

adil, dan dha>bith atau sebaliknya, seperti dusta, lalai dan lupa. Ilmu ini 

dikenal juga dengan ilmu mi>za>n al-rija>l.26
 

 

Ilmu ini membahas segala sifat periwayat  dan menilainya apakah terpuji atau 

tercela. Sifat-sifat terpuji itu seperti amanah, tsiqah, adil, dan dha>bith, sedangkan 

sifat tercela seperti bohong, lalai, dan lupa, secara garis besar, ilmu al-jarh wa al-

ta’di>l menilai  periwayat hadis apakah ia cacat atau adil sehingga berdampak pada 

diterima atau ditolaknya hadis yang diriwayatkan.
27

 

Objek pembahasan ilmu al-jarh wa al-ta’di>l adalah meneliti para periwayat 

hadis dari segi diterima atau ditolaknya periwayatannya sehingga dapat dijadikan 

dasar dalam menetapkan suatu hadis apakah s}ah}i>h} atau d}a’i>}f.28
 

Dengan demikian sanad merupakan hubungan perawi yang menyebarkan 

hadis dari Rasulullah sampai kepada mukharrij al-hadi>th. Adapun kata musnad 

mengandung beberapa makna yang cakupannya lebih luas, yakni: pertama musnad 

adalah hadis yang bersambung sanadnya dari perawi pertama hingga yang terakhir 

                                                           
25

 Muhid dkk., Metodologi Penelitian Hadis, cet. 1 (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 64. 
26

 Abdul Majid Khon, Takhri>j dan Metode Memahami Hadis, cet. 1, (Jakarta: Amzah, 2014), 100 
27

 Ibid., 100-101 
28

 Ibid. 
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dan disandarkan kepada Rasulullah. Kedua musnad adalah sebagai sebutan sebuah 

kitab hadis yang disusun berdasarkan nama sahabat. Ketiga musnad juga sering 

maknanya disamakan dengan isnad yang berarti dianggap ber-sighat masdar.
29

 

Sanad telah digunakan oleh bangsa Arab jauh sebelum Islam datang, mereka 

saling tukar informasi atau ilmu dari satu orang ke orang lain, mereka memegang 

teguh makna sebuah periwayatan yang dilandasi dengan jujur dan amanah.
30

 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan bahwa sanad merupakan pondasi utama dalam 

sebuah hadis, karena posisinya yang sangat penting maka lahirlah beberapa 

tahapan beserta ilmu al- rija>l.31
 

Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa hadis aha>d itu memiliki tiga 

kemungkinan yaitu s}ahi>h, h}asan, dan d}a’i>}f. Sebuah hadis dikatakan berkualitas 

s}ahi>h apabila memiliki beberapa syarat, yaitu: 

a. Ketersambungan Sanad (Ittis}a<l al-sanad / Muttas}i>l) 

Sanad bersambung adalah tiap-tiap perawi dalam sanad hadis 

menerima riwayat hadis dari perawi terdekat sebelumnya, keadaan itu 

berlangsung demikian sampai akhir sanad dari hadis.
32

 Jadi, seluruh rangkaian 

periwayat dalam sanad mulai dari periwayat yang disandarkan oleh mukha>rij 

(penghimpun hadis dalam karya tulisnya) sampai pada periwayat tingkat 

sahabat yang menerima hadis dari Nabi bersambung dalam satu periwayatan. 

                                                           
29

 Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metedologis (Malang: UIN Malang Press, 2008) 

27-29. 
30

 Muhid dkk, Metodologi Penelitian..., 65. 
31

 Ibid., 67. 
32

 Subhi al-Salih, ‘Ulu>m al-Hadi>th wa Mustalahahu (Beirut: al-Ilm Li al-Malayin, 1997), 145. 
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Sementara itu, Imam Nawawi berpendapat bahwa suatu hadis bisa dikatakan 

muttas>il meskipun hanya disandarkan sampai kepada tabi‟in atau setelah 

tabi‟in.
33

 Setiap perawi dalam sanad muttas>il haruslah terbukti adanya proses 

penerimaan (tah}ammul) hadis dari sang guru hingga puncak sanad.  

Untuk mengetahui bersambung suatu sanad, para muhaddithin 

menempuh langkah sebagai berikut:
34

 

1) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti,  

2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat,  

3) Meneliti kata-kata yang berhubungan antar periwayat yang terdekat dalam 

sanad, yakni apakah kata-kata yang terpakai berupa haddathani>, 

haddathana>, dan akhbarana> atau kata-kata lainnya.  

Melihat keterangan di atas  maka suatu sanad hadis dapat dinyatakan  

bersambung jika seluruh periwayat dalam sanad itu benar-benar thiqqah 

(a>dil dan d}abit}) dan antara periwayat  terdekat sebelumnya benar-benar 

telah terjadi hubungan periwayatan berdasarkan ketentuan tah}ammul wa 

al-‘a>da’ al-hadis (transformasi penyampaian dan penerimaan hadis). 

b. Perawi Yang Adil 

Adil menurut bahasa berarti lurus, tidak dzalim, tidak menyimpang, dan 

jujur.
35

 Secara terminologi ‘a>dil adalah sifat yang melekat pada jiwa seorang 

                                                           
33

 Saifullah, dkk., Metodologi Penelitian Hadi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013),161. Lihat: 

„'Abdurrahman bin Abu bakar al-Suyuti, Tadrib al-Ra>w i f i Sharh Taqrib al-Nawawi (Kairo:Maktabah 

Dar al-Turath. 1972), 183. 
34

 Abu Azam Al-Hadi, Studi Al-Hadith  (Jember: Pena Salsabila, 2008), 139. 
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perawi dan dapat menjadikan dirinya konsisten dalam menjalankan agama serta 

mampu memelihara ketaqwaan dan muru>’ah. Secara umum bahwa ‘a>dil adalah 

orang yang lurus agamanya, baik pekertinya dan bebas dari kefasikan serta hal-

hal yang menjatuhkan keperwiraannya (muru>’ah). Dengan demikian, perawi 

yang ‘a>dil adalah perawi yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1) Beragama Islam, yaitu seorang periwayat hadis haruslah orang yang 

beragama Islam ketika menyampaikan riwayatnya, 

2) Mukallaf, adalah orang yang sudah baligh, 

3) Taqwa, yaitu melaksanakan ketentuan agama dan meninggalkan dosa dosa 

besar serta tidak membiasakan melakukan dosa-dosa kecil. Dosa besar yang 

dilakukan seseorang akan menjadikan dia seorang yang fasiq, begitu juga 

jika dosa kecil yang dibiasakan dapat pula menjadikan dia fasiq. Jadi taqwa 

disini berarti menjauhi perbuatan-perbuatan dosa-dosa seperti syirik, fasiq 

dan bid‟ah.
36

 

Makna al-„Adl bukan berarti seorang itu tanpa dosa (ma‟sum), karena 

tidak ada seorangpun yang dapat suci tanpa dosa, namun yang dimaksud „adl 

disini adalah ketaatan kepada Allah secara lahiriah mendominasi 

kehidupannya dan tidak menjadikan dosa mewarnai hidupnya. Imam al-

Shafi‟i mengatakan: ”saya tidak melihat seorang yang ketaqwaannya murni 

tanpa dosa kecuali Yahya ibn zakariya. Oleh karena itu, tingkat penilaian 

                                                                                                                                                                      
35

 W.J.S Poerwodarminto,  Kamus Umum Bahasa Indonesia  (Jakarata: Balai Pustaka, 1985), 16. 
36

 Saifullah, dkk., Metodologi Penelitan Hadis…, 146. 
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„Adl dalam hal ini bergantung pada kebiasaan perawi yaitu jika 

ketaqwaannya mendominasi dalam kehidupan sehariannya.
37

 

4) Memelihara muru>’ah dan meniggalkan sesuatu yang dapat 

mencederainya. muru‟ah juga diartikan memelihara diri dari berbuat dosa 

dan hal-hal yang merendahkan kehormatan (iffah). Adapun contoh 

prilaku yang dapat menciderai muru‟ah  seperti kencing di jalan, makan 

sambil berdiri dan lain sebagainya yang mana menurut tradisi setempat 

merupakan perbuatan yang kurang baik. Sifat-sifat „adil perawi 

sebagaimana yang dimaksud dapat  diketahui dan diteliti melalui:    

− Popularitas perawi dikalangan muhaddithin yaitu perawi yang terkenal 

keutamaan pribadinya, 

− Penilaian dari para kritikus perawi hadis tentang kelebihan dan 

kekurangan yang ada pada diri perawi, 

− Penerapan kaidah jarh wa al-ta’di>l, jika tidak ada kesepakatan diantara 

para kritikus perawi hadis mengenai kualitas pribadi para perawi 

tertentu.
38

 

c. Periwayatnya Bersifat D}a>bit 

Secara bahasa kata d}a<bit berarti kuat hafalannya. Sedangkan menurut 

istilah, para ulama hadis berbeda pendapat dalam mengemukakan pengertian 

d}a>bit}. Pertama, periwayat mampu memahami dengan baik hadis yang 

                                                           
37

 Ibid., 147. 
38

 Munzier Suparta, Ilmu Hadis  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 130-131. 
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diterimanya. Kedua, periwayat hafal hadis yang diterimanya. Ketiga, 

periwayat mampu menyampaikan riwayat yang dihafal dengan baik. 

Sedangkan cara untuk mengetahui ke-d}a>bit}-an periwayat hadis, sebagai 

berikut: 

1) Dapat diketahui berdasarkan kesaksian ulama, 

2) Dapat diketahui dengan kesesuain riwayat yang disampaikan oleh riwayat 

yang lain dengan terkenal ke-d}a>bit}-annya, 

3) Periwayat yang pernah mengalami kesalahan tetap dikatakan sebagai d}a>bit} 

asalkan kesalahan tersebut tidak sering terjadi.
39

 

d. Tidak Terjadi Kejanggalan (Sha>dh) 

Secara bahasa sha>dh berarti ganjil, terasing atau menyalahi aturan. 

Dimaksud dengan sha>dh adalah periwayatan orang yang thiqah yang 

bertentangan dengan periwayatan yang lebih thiqah(terpercaya yaitu ‘adil dan 

d}a>bit}).Akan tetapi, pengertian ini mengecualikan apabila periwayatan yang 

dhaif bertentangan dengan periwayatan yang lebih thiqah, maka tidak dikatakan 

sha>dh akan tetapi disebut dengan hadis munkar yang mana tergolong sebagai 

hadis dha‟if. 
40

 

e. Terhindar dari Kecacatan (Adam al-‘illah) 

Kata Illat Terhindar dari Kecatatan (‘Adam al-‘illah) Kata ‘Illat secara 

bahasa yang berarti sakit, sebab dan kesibukkan. Sedangkan secara istilah 

                                                           
39

Idri, Studi Ilmu Hadis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 164-167. 
40

Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 171. 
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dalam ilmu hadis adalah sebuah hadis yang didalamnya terdapat sebab-sebab 

tersembunyi yang dapat merusak ke-s}ah}i>h}-an hadis secara lahir tampak s}ah}i>h}. 

Keberadaannya dapat menyebabkan hadis yang tampak berkualitas s}ah}i>h} 

menjadi tidak s}ah}i>h}. Sedangkan menurut para ulama hadis berbeda pendapat 

dalam mendefinisikan ‘Illat. Pertama, menurut Ibn S}alah bahwa ‘Illat adalah 

sebab tersembunyi yang dapat merusak kualitas hadis karena keberadaannya 

menyebabkan hadis yang bersifat s}ah}i>h} menjadi tidak s}ah}i>h}.Kedua, menurut 

Ibn Taymiyah bahwa hadis yang mengandung „Illat adalah hadis yang 

sanadnya tampak s}ah}i>h akan tetapi setelah dilakukan penelitian ternyata banyak 

melakukan kesalahan sanadnya mawquf dan mursal.Ketiga, Menurut Al-Suyuti 

mengatakan bahwa sanad tersebut tampak shahih namun ternyata shahih, sanad 

hadis mursal dari seorang rawi yang tsiqah dan hadis tersebut mahfudh dari 

sabahat. 
41

Sedangkan sanad hadis dapat dikatakan terhindar dari ‘illat apabila 

memenuhi syarat sebagai berikut: 

1) Tidak terjadi penilaian sighat terhadap periwayat yang tidak sighat, 

2) Tidak terjadi penetapan sanad, sebagai bersambungnya sanad yang 

sebenarnya tidak bersambung.
42

 

Selanjutnya dalam penelitian kualitas sanad diperlukan ilmu rija>l al-h}adi>th 

merupakan ilmu untuk mengetahui para perawi hadis dalam kapasitasnya sebagai 

perawi hadis, ilmu rija>l al-h}adi>th sangat penting kedudukannya dalam ilmu hadis, 

                                                           
41

Umi Sumbulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis, Cet.2 (Malang: Uin Maliki Press, 2010), 125-128. 
42

M.Syuhudi Isma‟il, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan bintang, 1995), 225. 
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sebagaimana telah diketahui bahwa kajian hadis pada dasarnya ada dua yaitu matan 

dan sanad, rija>l al-h}adi>th lahir bersama-sama dengan periwayatan hadis dalam Islam. 

Apabila dilihat bahwa rija>l al-h}adi>th itu ditemukan dua cabang ilmu hadis yaitu ilmu 

al - jarh wa at - ta’di>l dan ilmu ta>ri>kh al - ruwa>h . 

1. Ilmu al - jarh wa at - ta’di>l 

Ilmu al- jarh wa at-tad’di>l  secara bahasa berarti cela atau cacat, dan ilmu 

pengetahuan yang mempelajari kecacatan para perawi seperti keadilan dan 

kedhabitannya.
43

 Oleh karen itu para ulama hadis memperhatikan ilmu hadis ini 

dengan penuh perhatin dan segala pikirannya untuk menguasainya dan para ulama 

bersepakat atas kesahihan hadis.
44

 

  Ilmu al-jarh wa at-tad’di>l ini digunakan untuk menetapkan periwayatan 

seorang perawi itu bisa diterima atau ditolak, apabila seorang rawi di jarh oleh 

para ahli sebagai rawi yang cacat maka periwayatannya harus ditolak dan hadisnya  

bisa diterima selama syarat-syarat yang lain dipenuhi.
45

 

Ada beberapa teori yang diungkapkan oleh ulama ahli al-jarh wa at ta’di>l dan 

dijadikan bahan oleh para peniliti hadis dalam melakukan penelitian dan kususnya 

yang berkaitan dengan penelitian para periwayat hadis. Teori-teori tersebut sebagai 

berikut:   

 

                                                           
43

 Suparta, Ilmu Hadis…, 31. 
44

 ’Itr, Ulum Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 84. 
45

 Suparta, Ilmu Hadis…, 32. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

a. Teori pertama 

حِ رإ لَ ى اإ لَ عَ  مٌ دِّ قَ مُ  لُ يإ  دِ عإ الت      

“Al-Ta‘di>l didahulukan atas al-Jarh}, maksudnya jika seorang periwayat 

dinilai terpuji oleh seorang kritikus dan dinilai cela berisi pujian. Dengan alasan 

karena dasar periwayat hadis adalah terpuji. Sedangkan sifat tercela merupakan 

sifat yang datang kemudian. Apabila sifat dasar dan sifat yang datang kemudian 

berlawanan. Maka yang harus di menangkan adalah sifat dasarnya. 

Akan tetapi ulama hadis tidak menerima kaedah ini karena kritikus yang 

memuji tidak mengetahui sifat tercela yang dimiliki oleh periwayat yang 

dinilainya, sedangkan kritikus yang mengemukakan celaan adalah kritikus yang 

telah mengetahui ketercelaan periwayat yang dinilainya. 
46

 

b. Teori Kedua 

دِ عإ ى الت   لَ عَ  مٌ د  قَ مُ  حُ رإ لإَ اَ    يإلِ   

“Al-jarh didahulukan atas at-ta’di>l, bila seseorang kritikus dinilai tidak baik 

oleh kritikus dan kritikus  yang dinilai baik,dan dipuji oleh kritikus lainnya 

maka didahulukan, jadi yang dipilih adalah kritikan yang bersisi celaan,
47

 

karena kritikus yang menyatakan celaan lebih paham terhadap pribadi 

periwayatan yang dicela itu, dan didukung oleh kalangan ulama hadis, ulama 

                                                           
46

M. Syuhudi Isma„il, Metode Penelitian Hadis Nabi, Cet. 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 77. 

 
47

 M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 73-74. 
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fikih, dan ulama ushul fiqh banyak yang menganut teori tersebut, dan banyak 

juga para ulama kritikus hadis yang meminta penjelasan yang menjadi latar 

belakang atau celaan yang dikemukakan terhadap periwayat tersebut, husn adh-

Dhan atau prasangka baik yang menjadi dasar kritikus men-ta’di >l rawi.
48

 

c. Teori Ketiga 

رُ سِّ فَ مُ الإ   حُ رإ الإَ  بتَ ثُ  ذَ إِ  لّ  إِ  لِ دِّ عَ مُ لإ لِ  مُ كإ الإُ فَ  لُ دِّ عَ مُ الإ وَ  حُ رِ الإَ  ضَ ارَ عَ ا ت َ ذَ إِ    
“Apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang memuji dan 

mencela, maka dimenangkan kritikan yang memuji kecuali jika kritikan 

yang mencela disertai dengan alasan yang jelas, maksudnya apabila jika 

seorang kritikus yang menjelaskan sebab tercelanya seorang rawi yang 

dinilai lebih mengetahui dari pada kritikus yang memujinya.  

Maka dengan ini dijelaskan dengan adanya syarat-syarat pen-jarh}} yang 

dilakukan kritikus yang merupakan penilaian yang ada pada penelitian 

sanad. Jika tidak seperti itu, maka kritikan kritikus yang memujinya harus 

diutamakan. 
49

 

d. Teori Keempat 

 ةِ قَ ثِ لإ لِ  وُ حُ رإ جَ  لُ بَ قإ ي ُ  لَ ا فَ فً ي إ عِ ضَ  حُ رإ الإَ  انَ كَ  اذَ إِ 
 

                                                           
48

 Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003), 41. 
49

Isma„il, Metode Penelitian…, 78. 
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“Apabila kritikus yang mencela itu lemah, maka tidak diterima 

penilaian jarh}-nya terhadap orang yang tsiqah, apabila yang mengkritik 

adalah orang yang tidak tsiqah dan yang dikritik itu orang yang thiqah 

maka kritikan orang yang tidak tsiqah harus ditolak. Kaidah yang 

dipegangi para Jumhur Ulma hadis dan menurut pandanganya bahwa 

kritikus yang tidak thiqah pada ghalib-nya lebih teliti, hati-hati dan cermat 

dalam melakukan penilaian dari pada kritikus yang d}aif.50
 

e. Teori Kelima 

َ حِ وإ رُ جإ مَ  الإ فِ  هِ باَ شإ لإَ ا ةَ يَ شإ خَ  تِ بُ ثإ التَ  دَ عإ ب َ  لّ  إِ  حُ رإ الإَ  لُ بَ قإ ي ُ لَّ   يإ
 

“Penilaian jarh} tidak  diterima karena adanya kesamaan rawi yang 

dicela, kecuali setelah ada kepastian, maksudnya apabila terjadi kesamaan 

atau kemiripan nama antara rawi yang satu dengan yang lain sebelum 

adanya kepastian nama yang dimaksud, maka penilaian Jarh} terhadap rawi 

yang bersangkutan tidak dapat diterima.
51

 

f. Teori Keenam 

وِ بِ  دُّ تَ عإ ي ُ لَّ  ةِ ي  وِ يَ ن إ دُ  ةِ اوَ دَ عَ  نإ عَ  ئٌ اشِ الن   حُ رإ الإَ   

“Penilaian jarh} yang muncul karena permusuhan dalam masalah 

duniawi tidak perlu diperhitungkan, maksudnya apabila terjadi pertentangan 

                                                           
50

 Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil…,  40-41. 
51

Ibid.,  41. 
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pribadi antara kritikus dengan yang dikritik yang menyebabkan bentuk 

penilaian yang tidak jujur dan sangat subjektif karena adanya dorongan rasa 

kebencian dan permusuhan keduanya.
52

 

2. Tari>kh al-Ruwa>h 

Muh}ammad ‘Ajjaj al-Khathib mengemukakan pengertian Ilmu Tari>kh al-

Ruwa>h adalah Ilmu untuk mengetahui para perawi dalam hal-hal yang 

bersangkutan dengan meriwayatkan hadis. Karena mencakup keterangan 

tentang hal ihwal para rawi, tanggal lahir, wafat, guru, tanggal kapan 

mendengar dari gurunya, orang yang berguru,kampung halaman, perantauan, 

tanggal kunjumgnya ke negeri-negeri yang berbeda, mendengar hadis dari 

sebagian guru sebelum dan sesudah melanjutkan usian dan sebagian yang ada 

hubungannya dengan masalah perhaditsan. Dengan demikian, dengan adanya 

ilmu ini bahwa keadaan dan identitas para perawi dapat diketahui. 

Ilmu Tari>kh al-Ruwa>h merupakan salah satu cara untuk mengetahui keadaan rawi 

yang sebenarnya. Terutama dalam mengetahui kebohongan rawi yang sebenarnya. 

Sedangkan  menurut Al-Suyuti bahwa hubungan ilmu Tabaqa>t Al-Ruwah dengan 

Ilmu T>a>ri>kh al-Ruwa>khadalah sama saja keduanya karena dalam pengertiannya 

berkaitan dengan para perawi. Akan tetapi dalam ilmu Tari>kh wa Al-Ruwah 

menyendiri dalam hubungan dengan kejadian yang baru.
53

 

                                                           
52

Ibid., 42. 
53

Suparta, Ilmu Hadis…, 34 
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2. Kritik Matan 

a. Pengertian Kritik Matan 

Kritik matan hadis merupakan sebuah upaya memilah matan yang 

benar dari yang salah, mana yang otentik dari Rasulullah dan yang “palsu” 

yang boleh jadi disebabkan oleh kekurangcermatan dalam periwayatan, dapat 

ditelusuri dengan cara kritik matan ini.
54

 

Kata matan atau al-matn  menurut bahasa berarti irtafa‟a min al-ardhi 

(tanah meninggi), sedangkan menurut istilah matan adalah:    

 مَايَ نإتَهِى إلِيَإوِ السَنَدُ مِنَ الإكَلَمِ 

Suatu kalimat berakhirnya sanad
55

 

Definisi kritik matan yaitu materi atau lafadz hadis itu sendiri yang 

penulisannya ditempatkan setelah sanad dan sebelum ra>wi atau mudawin.
56 

 Kritik matan telah terjadi sejak jaman sahabat dan terus berlanjut sampai 

sekarang, metode yang digunakan dalam kritik matan mempunyai bentuk 

sejak awal pertumbuhannya yaitu metode perbandingan atau metode 

pertanyaan silang dan saling rujuk, dengan cara mengumpulkan semua bahan 

yang berkaitan dan membandingkan secara cermat. Metode perbandingan ini 

dapat dipraktekan dengan beberapa cara, diantaranya:   

                                                           
54

 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis, cet. 1,  (Yogyakarta: Lesfi, 2003), 42. 
55

 Suparta, Ilmu Hadis…, 46. 
56

  Utang Ranuwiajay, Ilmu Hadis, Cet. 1,  (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 94. 
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1. Perbandingan antara hadis-hadis dari berbagai murid seorang guru 

(syeikh).  

2. Perbandingan antara pernyataan-pernyataan dari seorang ulama yang 

dikeluarkan dengan waktu yang berlainan. 

3. Pembacaan antara dokumen tertulis dengan permbacaan lisan. 

4. Perbandingan antara al-Qur‟an dengan hadis yang berkaitan.
57

 

Istilah kritik matan hadis dapat dipahami sebagai upaya pengujian atas 

sahnya matan hadis, yang dilakukan untuk matan-matan hadis yang sahih dan 

tidak sahih, dengan demikian kritik matan yang dimaksud bukan untuk 

mengoreksi atau menggoyahkan ajaran Islam dengan mencari kelemahan 

sabda Rasulullah Saw, akan tetapi diarahkan makna guna menetapkan 

keabsahan suatu hadis, Karena kritik matan itu berupaya menjaga kemurnian 

hadis.
58

 

b. Kaidah Kesahihan Matan 

Kebutuhan umat Islam terhadap hadis sebagai sumber ajaran agama 

terpusat pada suubstansi doktirnal yang tersusun secara verbal dalam 

komposisi teks matan hadis. Target akhir pengkajian ilu hadis sesungguhnya 

                                                           
57

 Ahmad Fudhaili, Perempuan di Lembaran Suci: kritik atas Hadis-Hadis Shahih (Jakarta: 

Kementrian Agama Republik Indonesia, 2012), 85-86. 
58

 Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metedologis, (Malang: UIN Malang Press, 

2008), 94. 
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terarah pada matan hadis, sedangkan sanad merupakan prangkat bagi proses 

pengutipan, pemeliharaan teks dan kritiknya.
59

 

Matan hadis dalam tradisi penyajiannya mencerminkan narasi verbal 

tentang sesuatu yang datang dari Nabi, Sahabat, dan Tabiin dengan susunan 

kalimat yang beragam. Hal tersebut dikarenakan kelonggaran ungkapan hadis 

sejak generasi sahabat.
60

 Suatu matan hadis mempunyai kadar akurasi susunan 

kalimat karena dipengaruhi oleh faktor daya ingat perawi, ketepatan presepsi 

dan keterampilan dalam mengungkapkan hadis dengan bahasa yang 

digunakan perawi.  

Sebagaimana yang sudah disepakati bahwa unsur-unsur yang harus 

dipenuhi dalam kritik matan yakni terhindar dari sya>dh dan terhindar dari 

„illat.
61

 Pada kritik matan ini para ulama tidak mengemukakan secara tegas 

bagaimana penerapannya, namun mereka memiliki beberapa garis batas yang 

dipegangi sebagai tolak ukur dalam meneliti matan,
62

 namun ulama hadis 

biasanya menempuh jalan secara langsung tanpa bertahap. 

 Menurut al-Khatib al-Bagdadi bahwa kritik matan dinyatakan sahih 

apabila, yaitu:  

1. Tidak bertentangan dengan akal sehat.  

2. Tidak bertentangan dengan al-Qur‟an yang telah muhkam.  

                                                           
59

  Ali Mustofa Ya‟qub, Kritik Matan Hadis Versi Muhaditsin dan Fuqaha, ( Yogyakarta: Teras, 

1937),1. 
60

 Ibid., 2. 
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 Isma’il, Metodologi Penelitian…, 116. 
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 Sumbulah, Kajian Kritik..., 102. 
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3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir. 

4. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan para 

ulama salaf  

5. Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti. 

6. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih 

kuat.
63

 

Sedangkan menurut jumhu>r ‘ulama>’ hadis, tanda-tanda matan hadis 

yang palsu ialah:
64

 

1. Susunan bahasanya rancu, karena sangat mustahil Rasulullah yang sangat 

fasih berbahasa arab menyabdakan peryataan yang rancu.  

2. Kandungan pernyataan berlawanan dengan akal sehat dan sulit di 

interpretasikan dengan rasional kandungan isi matan. 

3. Bertentangan dengan dasar atau pokok ajaran Islam.   

4. Kandungan isinya  bertentangan dengan fakta sejarah.   

5. Kandungan isinya bertentangan dengan alquran dan hadis mutawa>ttir yang 

mengandung petunjuk secara pasti.   

6. Kandungan isinya berada diluar kewajaran bila diukur dari petunjuk Islam. 

Tolak ukur diatas sebagian para ulama menyatakan bahwa digunakan untuk 

meniliti apakah hadis berstatus s}ahi>h atau d}aif, karena suatu matan yang tidak 
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 M. Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi Menurut pembela, penginkar, dan pemalsunya, (Jakarta: Gema 

Islami Press, 1995),  78-79. 
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 Isma’il, Metodologi Penelitian…, 119. 
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memenuhi syarat kesahihan tersebut maka bisa dinyatakan hadis palsu.
65

 Dan 

tolak ukur yang dikemukakan oleh al-Khatib al-Bagdadi tampak seperti 

umum yang masih perlu interpretasi, namun tolak ukur tersebut merupakan 

uapay ijtihad para ulama dalam rangka menjabarkan dan mengetahui celaah-

celaah matan hadis jika dianalisis dari sisi Sya>dh dan ‘illat. 

Penelitian terhadapa aspek sya>dh  dan ‘illat  baik pada sanad maupun pada 

matan hadis sama-sama memiliki kesulitan, namun para ulama bersepakat 

bahwa penelitian adanya sya>dh dan ‘illat pada matan hadis itu relatif lebih 

sulit dibandingkan dengan aspek sya>dh dan ‘illat yang terjadi pada sanad. 

Dinyatakan seperti itu karena belum ada kitab yang mengkhususkan 

membahas matan-matan hadis yang mengandung sya>dh dan ‘illat, sedangkan 

kitab-kitab yang membahas tetang „illat hanya membatasi uraian pada „illat 

yang terdapat pada sanad hadis.
66

 

 

C. TEORI PEMAKNAAN HADIS 

Pada dasarnya dalam pemaknaan hadis tidak hanya yang berkaitan dengan 

faktor sanadnya saja. Akan tetapi juga berkaitan dengan periwayatan secara makna. 

Dalam hal ini membutuhkan suatu pendekatan keilmuan yang digunakan dalam 

meneliti hadis agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami maksud hadis 
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 Ibid.,118. 
66

 Sumbulah, Kajian Kritik..., 102. 
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tersebut.  Sehingga dalam penelitian ini membutuhkan adanya ilmu ma‘ani>l hadis 

yang merupakan suatu ilmu yang membahas prinsip dalam memahami hadis nabi 

sehingga hadis tersebut difahami maksud kandungannya secara tepat.
67

 

Jika dilihat dari objek kajiannya, maka pemaknaan hadis (ilmu ma‘ani>l hadis) 

memiliki dua objek kajian yaitu objek material  dan objek formalnya. Objek 

materialnya adalah ma‘ani>l  hadis sedangkan objek formalnya adalah matan hadis.  

Dalam menerapkan pemaknaan hadis menggunakan teori pemaknaan Yu>suf 

al-Qard}a>wi>,. Sehingga untuk menerapkan metodenya, Yusuf Qardhawi mempunyai 

prinsip-prisip dasar yang harus ditempuh ketika berinteraksi dengan sunnah, 

diantaranya:
68

 

1. Meneliti kesahihan hadis yang sesuai dengan acuan umum yang ditetapkan oleh 

ahli hadis yang dapat dipercaya baik sanad maupun matan. 

2. Memahami hadis sesuai dengan pengetahuan bahasa, konteks, asbab al-Wurud 

teks hadis untuk menentukan suatu hadis yang sebenarnya. 

3. Memastikan bahwa hadis tidak bertentangan dengan nash-nash yang kuat. 

Bagi umat Islam pada umumnya, memahami hadis Nabi adalah hal yang 

penting. Namun tidak banyak orang yang dapat memahami sumber hukum Islam 

kedua tersebut. Kurangnya pedoman dan wawasan yang memadai menjadi salah satu 

penyebabnya.  

                                                           
67

Abdul Mustaqim, Ilmu Ma„anil Hadits: Paradigma Interkoneksi Berbagai Metode dan Pendekatan 

dalam Memahami Hadis Nabi, Cet.2 (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 10.  
68

 Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata‘ammal ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyah Ma ‘alim wa D}awabith (Kairo: 

Maktabah Wahbah, 1991), 93. 
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Problematika memahami hadis sebenarnya telah diupayakan solusinya oleh 

para cendikiawan muslim baik dari kelompok mutaqaddimi>n maupun mutaakhiri>n 

melalui gagasan dan pikiran mereka dalam kitab-kitab sharh} maupun yang lain. 

Walaupun demikian, masih banyak hal yang harus dikaji kembali mengingat adanya 

kemungkinan faktor-faktor yang belum dipikirkan dan perlu dipikir ulang dalam 

wilayah yang melingkupi pemahaman teks hadis.  

Menurut Yu>suf al-Qard}a>wi>, ada beberapa petunjuk dan ketentuan umum 

untuk memahami hadis dengan baik agar mendapat pemahaman yang benar, jauh dari 

penyimpangan, pamalsuan dan penafsiran yang tidak sesuai, di antara petunjuk-

petunjuk umum tersebut adalah:
69

 

1. Memahami hadis sesuai petunjuk Alquran.  

2. Mengumpulkan hadis-hadis yang setema.  

3. Mengkompromikan (al-jam„u) atau menguatkan (al-tarji>h}) pada salah satu hadis 

yang tampak bertentangan.  

4. Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakangnya, situasi dan 

kondisi ketika diucapkan, serta tujuannya.  

5. Membedakan antara sarana yang berubah dan tujuan yang tetap.  

6. Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan yang bersifat majaz 

dalam memahami hadis.  

7. Membedakan antara alam ghaib dan alam kasat mata.  
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 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, terj. Muhammad al-Baqir, (Bandung: 

Karisma, 1997), 92. 
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8. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis. 

Sedangkan menurut Muhammad Zuhri dalam bukunya Telaah Matan Hadis, 

kaidah dalam pemaknaan Hadis adalah: 
70

 

1. Dengan pendekatan kebahasaan, hal-hal yang ditempuh antara lain dengan:  

a. Mengatasi kata-kata sukar dengan asumsi riwa>yah bi al-ma„na.  

b. Mempergunakan ilmu ghari>b al-h}adi>th, yaitu suatu ilmu yang mempelajari 

makna-makna sulit dalam hadis.  

c. Teori pemahaman kalimat, dengan menggunakan teori hakiki dan majazi atau 

teori asba>b al-wuru>d hadis.  

2. Dengan penalaran induktif, yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Menghadapkan hadis dengan Alquran dan hadis lain.  

b. Memahami makna hadis dengan pendekatan ilmu pengetahuan.  

3. Penalaran deduktif. 

Berdasarkan teori di atas, maka langkah-langkah yang bisa ditempuh untuk 

memahami makna hadis adalah:
71

 

1. Dengan pendekatan Alquran. Sebagai penjelas makna Alquran, makna hadis harus 

sejalan dengan tema pokok Alquran. 

2. Dengan menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama.  

                                                           
70

 Muhamammad Zuhri, Telaah Matan Hadis; Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: LESFI, 

2003), 54. 
71

 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma‟ani al -Hadis tentang 

Ajaran  Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 4. 
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3. Dengan menggunakan pendekatan bahasa, untuk mengetahui bentuk ungkapan 

hadis dan memahami makna kata-kata yang sulit.  

4. Dengan memahami maksud dan tujuan yang menyebabkan hadis tersebut 

disabdakan (teori asba>b al-wuru>d).  

5. Dengan mempertimbangkan kedudukan Nabi ketika menyabdakan suatu hadis 

(teori maqa>mah). 

 

D. PENDEKATAN BUDAYA 

Ada beberapa pengertian budaya menurut beberapa ahli salah satu diantaranya 

adalah tokoh terkenal Indonesia yaitu Koentjaraningrat. Menurut Koentjaraningrat 

kebudayaan dengan kata dasar budaya berasal dari bahasa sansakerta ”buddhayah”, 

yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. Jadi Koentjaraningrat 

mendefinisikan budaya sebagai “daya budi” yang berupa cipta, karsa dan rasa, 

sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa, dan rasa itu. Pada dasarnya 

banyak yang membedakan antara budaya dan kebudayaan, dimana budaya 

merupakan perkembangan majemuk budi daya, yang berarti daya dari budi. Pada 

kajian Antropologi, budaya dianggap merupakan singkatan dari kebudayaan yang 

tidak ada perbedaan dari definsi. Jadi kebudayaan atau disingkat budaya, merupakan 

keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka 

kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.
72
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 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 181. 
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh Kuntjaraningrat bahwa “kebudayaan” 

berasal dari kata sansekerta buddhayah bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi 

atau akal, sehingga menurutnya kebudayaan dapat diartikan sebagai hal- hal yang 

bersangkutan dengan budi dan akal, ada juga yang berpendapat sebagai suatu 

perkembangan dari majemuk budi- daya yang artinya daya dari budi atau kekuatan 

dari akal.
73

 Kuntjaraningrat berpendapat bahwa kebudayaan mempunyai paling 

sedikit tiga wujud, yaitu pertama sebagai suatu ide, gagasan, nilai- nilai norma- 

norma peraturan dan sebagainya, kedua  sebagai suatu aktifitas kelakuan berpola dari 

manusia dalam sebuah komunitas masyarakat, ketiga benda- benda hasil karya 

manusia.
74

 

Pengetahuan Budaya (the humanities) adalah pengetahuan yang mencakup 

keahlian (disiplin) seni dan filsafat. Keahlian ini dapat dibagi lagi dalam keahlian-

keahlian lain, seperti seni sastra, seni tari, seni music, seni rupa dan lain-lain.
75

  

1. Budayaan dan Masyarakat 

Manusia dan budaya merupakan suatu kesatuan yang erat sekali, tak mungkin 

kedua-duanya dipisahkan. Ada manusia ada budaya dan kebudayaan, tidak akan 

ada kebudayaan  jika tidak ada pendukungnya, ialah manusia. Akan tetapi manusia 

itu hidupnya tak berapa lama, ia selalu mati, maka untung melangsungkan 

kebudayaan pendukungnya harus lebih dari satu orang, bahkan harus lebih dari 

                                                           
73

 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1993), hal 9. 
74

 Ibid., 5. 
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 Joko Tri Prasetya, dkk, Ilmu Budaya Dasar, Cet. 1, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), 2. 
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satu turunan. Dengan kata lain harus diteruskan kepada orang-orang di sekitarnya 

dan kepada anak cucu serta keturunan selanjutnya.
76

 

2. Budayaan dan Agama 

Agama dalam pengertian “Addien”, sumbernya adalah wahyu dan Tuhan, 

sedangkan kebudayaan sumbernya dari manusia, jadi agama tidak dapat 

dimasukkan ke dalam lingkup kebudayaan selama manusia berpendapat bahwa 

Tuhan tak dapat dimasukkan ke dalam hasil cipta manusia. Agama dapat ikut 

mempengaruhi terciptanya kebudayaan, sedang kebudayaan tak dapat mencipta 

agama. Sebagaimana halnya Tuhan dapat mempengaruhi manusia, tetapi manusia 

tak dapat mempengaruhi Tuhan. Jadi jelas bahwa agama bukan bagian dari 

kebudayaan, tetapi berasal dari Tuhan. Kebudayaan menurut Islam ialah mengatur 

hubungan manusia dengan manusia dan alam nyata, sedang agama selain 

mengatur hubungan manusia dengan manusia dan alam nyata juga mengatur 

hubungan dengan alam ghaib, terutama dengan Yang Maha Esa.
77

 

3. Unsur-Unsur Budaya 

Beberapa tokoh antropologi megutarakan pendapatnya tentang unsur-unsur 

yang terdapat dalam kebudayaan, Melville J. Herkovits mengajukan unsur-unsur 
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 R. Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 1, Cet. 2, (Yogyakarta: Kanisius, 1973), 9-

10. 
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 Joko Tri Prasetya, dkk, Ilmu Budaya…, 47-48. 
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kebudayaan yang terangkum dalam tiga unsur, yakni: alat-alat teknologi, sistem 

ekonomi, dan keluarga kekuasaan politik.
78

 

 

E. TARI JAIPONG 

1. Definisi 

Tarian Indonesia mencerminkan kekayaan dan keanekaragaman suku bangsa 

dan budaya Indonesia, jenis-jenis tari menurut koreografinya dapat dibagi tari 

rakyat, tari kllasik, dan tari kreasi baru, tari juga dapat digolongkan sebagai tari 

tradisional dan modern.  Tari tradisional adalah suatu tarian yang pada dasarnya 

berkembang di suatu daerah tertentu yang berpedoman luas dan berpijak pada 

adaptasi kebiasaan secara turun temurun yang dipeluk atau dianut oleh masyarakat 

yang memiliki tari tersebut. Tari tradisional umumnya memiliki nilai historis yang 

tinggi, pedoman yang luas, dan berpijak pada adaptasi adat istiadat lingkungan 

sekitar tempat tumbuhnya.
79

 

Tari tradisional dahulu mendapat pinata tari yang kemudian menjadi tarian 

kreasi baru, kita lantas mengenal seni tari modern yang digali dari tarian 

tradisional. Tarian itu lebih mengutamakan keindahan, irama gerak dan focus pada 

hiburan, dan di pembahasan kali ini akan fokus pada satu tarian tradisional yaitu 

tari Jaipong.  

                                                           
78

 Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia; Suatu Pengantar, (Bogor : Ghalia Indonesia, 

2006) 21. 
79

 Jamalul Lail dan Romzatut Widad, “Belajar Tari Tradisional Dalam Upaya Melestarikan Tari Asli 

Indonesia”, Jakarta: Jurnal Inovasi dan Kewirausahaan, Vol. 4, No. 2 (Mei 2015), 102. 
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Tari Jaipong merupakan jenis tari pergaulan yang berasal dari Jawa Barat. 

Gerakan-gerakannya tegas, patah-patah, atraktif dan dinamis. Tari Jaipong 

merupakan perpaduan dari kesenian pencak silat, ketuk tilu, dan kesenian lain 

yang berkembang di Jawa Barat. 

2. Sejarah 

Tari Jaipong diciptakan oleh Gugum Gumbira Tirasondjaya pada awal tahun 

1980an, tarian ini ada sejak 30 tahun yang lalu sampai sekarang karena merupakan 

bentuk dari nilai-nilai yang sudah melekat pada masyarakat Sunda. Tari khas 

Bandung ini memiliki cerita dan keunikan tersendiri. Jaipongan sebenarnya tidak 

hanya mengingatkan orang pada gerakan yang dinamis yaitu seperti gerakan 

tangannya, gerakan bahu, gerakan pinggul, gerakan kaki yang itu semua dilakukan 

dengan lincah dan diiringi dengan pukulan gendang, terutama pada penari 

perempuan yang harus menyajikan dengan senyuman dan kerlingan mata.
80

 

Penelitian seni, termasuk tari, substansinya mengungkap dua sisi yang saling 

melengkapi, yaitu bentuk dan isi. Menurut Jakob Sumardjo bentuk merupakan 

representasi dari faktor instrinsik seni yang dibentuk oleh medium atau 

materialnya. Sejalan dengan itu, Tjetjep Rohendi Rohidi (menyebut faktor 

intrinsik ini sebagai faktor intraestetik yang dibangun oleh sebuah struktur yang 

tersistematis, sehingga memiliki pola sususan yang dalam seni tari disebut 

koreografi . Isi yang merupakan representasi dari nilai gagasan, pikiran, dan 

                                                           
80

 Lala Ramlan, “Jaipongan: GenreTari Generasi Ketiga dalam Perkembangan Seni Pertunjukan Tari 

Sunda”, Bandung: Resital, Vol. 14, No. 1 (Juni 2013), 41-55. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

perasaan senimannya oleh Sumardjodi sebut sebagai faktor ekstrinsik sedangkan 

oleh Rohidi disebut sebagai faktor esktraestetik yang terkandung dalam latar 

budaya dari kehidupan seniman penciptanya yang sudah merupakan kristalisasi 

nilai kehidupan sosio-budaya dalam bentuk nilai-nilai, pengetahuan, kepercayaan, 

dan lingkungan. Dengan demikian, mengungkap keberadaan Jaipongan sebagai 

sebuah karya tari tidak akan lepas dari konsep penciptaan Gugum Gumbira 

sebagai penciptanya yang memiliki latar budaya tradisi yang kuat, di sisi lain ia 

hidup di lingkungan masyarakat kota.
81

 

Jaipong juga memiliki sejarah yang pertama merupakan wujud rasa syukur 

karena disana terdapat banyak perkebunan teh dan setiap kali panen teh orang 

Belanda selalu mengadakan pesta, lalu masyarakat mengetahui kebiasaan itu dan 

akhirnya ada tari jaipong itu. Para penari-penari itu sengaja ada gerak-gerak seperti 

itu (lenggak-lenggok) dan ada pencaknya juga, pencak diselipi di sela-sela tari 

digunakan supaya ketika Belanda sudah terlena langsung di kejar, jadi sebenarnya 

untuk siasat dan karakter daerahnya.
82

 

3. Busana atau Kostum 

Setiap penari akan dikenakan busana yang menarik dan memiliki ciri khas 

tersendiri sesuai dengan tarian dan daerah masing-masing, begitupun dengan tari 

Jaipong. Mulai dari dahulu hingga sekarang tarian ini selalu mengalami perubahan 
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sedikit demi sedikit dengan mengikuti perkembangan zaman, busana dan kostum 

yang sering digunakan oleh penari tari jaipong sangatlah beragam. 

Awal tarian ini dahulu masyarakat mengenakan busana layaknya kemben, 

hanya saja seiring berkembangnya waktu tarian ini memiliki busana utama yaitu 

selendang atau sampur yang di pakai di leher lalu ada sinjang dan apok. Sinjang 

adalah kain panjang yang di pakai oleh penari sebagai bawahan, sedangkan apok 

adalah kebaya dengan tepi yang dihiasi dengan pernik, tetapi untuk pakaian atasan 

tetap memakai seperti pakaian kemben hanya saja sebagai bawahan sudah mulai 

dikenakan  kain panjang.
83

 

Makin berkembangnya waktu lagi banyak yang bertambah untuk melestarikan 

budaya jaipong ini, tetapi juga ada keterhambatan seperti orang muslim yang ingin 

menarikannya tapi busana atau bajunya sangat terbuka, akhirnya ada kreasi busana 

jaipong yaitu menggunakan kebaya lengan panjang hanya saja tetap terawang atau 

kulit masih terlihat, disitulah toleransinya budaya kita bisa lihat dari yang awal 

pakaian sangat terbuka bisa diminimalisirkan pakaiannya hingga menjadi panjang 

meskipun tidak seutuhnya menetupi semua lekuk tubuh.
84

 

4. Digunakan sebagai Perang Melawan Penjajah 

Setiap tarian pasti memiliki filosofi tersendiri, begitu juga tari jaipog ini. 

Sudah dijelaskan juga pada sejarah jaipong di atas bahwa yang mana tarian ini 

memiliki siasat untuk menghabiskan orang-orang belanda. Tidak banyak yang 
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mengetahui jika awal mula ada tarian ini sebagai siasat, karena masyarakat lain 

hanya menganggap tarian jaipong untuk menampilkan gerakan yang indah saja. 

Penari jaipong biasa di percantik dengan menggunakan aksesoris sanggul atau 

mahkota yang dikenakan dikepalanya, dan aksesoris yang di letakkan pada 

sanggul tersebut bernama kembang menur, yaitu senjata yang mengandung racun 

untuk di tusukkan kepada orang-orang belanda pada saat mereka sudah terlena 

menikmati tariannya. Dahulu orang Belanda selalu mengadakan pesta setiap kali 

di Sunda panen teh, lalu masyarakat mengetahui kebiasaan itu dan akhirnya ada 

tari jaipong itu. Nah para penari-penari itu sengaja ada gerak-gerak seperi itu 

(lenggak-lenggok) dan ada pencaknya juga. Pencak diselipi di sela-sela tari 

digunakan supaya ketika Belanda sudah terlena langsung di kejar dan menusukkan 

kembang menur tadi, jadi sebenarnya untuk siasat peperangan dalam melawan 

belanda.
85

 

5. Lenggak-lenggok 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia lenggak-lenggok yaitu Gerakan ketika 

berjalan meliuk ke kiri dan ke kanan baik ketika berjalan, menari, dan 

sebagainya.
86

 Sedangkan arti kata menari diambil dari kata tari yaitu Gerakan 

badan (tangan dan sebagainya) yang berirama dan biasanya diiringi  bunyi-

bunyian (music, gamelan, dan  sebagainya).
87

 

                                                           
85

 Ibid., 
86

 D. Yanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Surabaya: Nidya Pustaka, tt), 395. 
87

 Ibid., 575. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

46 
 

BAB III 

KITA>B S{AH}IH} MUSLIM  

DAN HADIS TENTANG LENGGAK-LENGGOK 

 

A. KITA>B S{AH}IH} MUSLIM 

1. Biografi Imam Muslim 

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-

Naisyaburi. Beliau dinisbatkan  kepada Nisyabur karena dilahirkan di kota 

Naisyabur Iran pada tahun 204 H/ 820 M. Beliau juga dinisbatkan kepada nenek 

moyangnya Qushairi ibn Kan‟an ibn Rabi‟ah ibn Sha‟ Sha‟ah suatu keluarga 

bangsawan besar di Naisabur.
88

 Imam Muslim wafat pada hari Minggu, bulan 

Rajab, tahun 261 H (875 M), dan dikebumikkan pada hari Senin di Naisabur.
89

 

Imam Muslim rahimahullah, salah seorang muhadditsin, hafidd dan 

terpercaya, terkenal sebagai ulama yang gemar berpergian mencari hadis. Beliau 

mengunjungi kota Khurasan untuk berguru hadis kepada Yahya bin Yahya dan 

Ishaq bin Rahawaih, lalu didatanginya kota Rey untuk belajar hadis kepada 

Muhammad bin Mahran, Abu Hasan dan lain-lainnya. Di Irak ditemuinya ibn 

Hanbal, „Abdullah bin Maslamah dan selainnya. Di Hijaj ditemuinya Yazid bin 
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Mansur dan Abu Mas‟ad, dan di Mesir beliau berguru kepada „Amir bin Sawad, 

Harmalah bin Yahya dan kepada ulama hadis yang lain.
90

 

Selain yang telah disebutkan di atas, masih banyak ulama hadits yang menjadi 

gurunya, seperti qatadah bin Sa‟id, Al-Qa‟naby, Ismail bin Abu Uwais, 

Muhammad bin Al-Mutsana, Muhammad bin Rumhi dan lain-lainnya. Ulama-

ulama besar, ulama yang sederajat dengan beliau dan para hafidh, banyak yang 

berguru hadits pada beliau, seperti Abu Hatim, Musa bin Haran, Abu „Isa At-

Turmudzy, Yahya bin Sa‟id, Ibnu Huzaimah, „Awwanah, Ahmad ibnu „I-Mubarak 

dan lain sebagainya.
91

 

2. Metode dan Sistematika Sahih Muslim 

Penulis kitab Sahih Muslim adalah Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-

Qusyairi. Kitab ini disusun dengan sistematika yang baik, sehingga isi hadis-

hadisnya tidak tertukar dan tidak berlebih atau berkurang sanadnya. Sahih Muslim 

telah di sharah oleh ulama‟-ulama‟ hadis sebanyak 15 buah, seperti al-Mu‟lim bi 

Fawaidi Muslim oleh Mazary, al-Ikmal oleh al-Qadi „Iyad, Minhaj al-Muhaddithin 

oleh al-Nawawiy, dan lain-lain. Di antara yang mengikhtisarkannya ialah al-

Qurtubi yang disyarahkan kembali dalam kitabnya al-Mufhim, Zawaidnya telah di 

sharah oleh ibn al-Mulaqqin.
92

 

Berdasarkan jalan yang ditempuh Imam Muslim dalam mentakhrij-kan hadis-

hadisnya, para ulama‟ memandang bahwa Muslim meriwayatkan hadis yang 

sempurna yang memiliki syarat-syarat kesahihan, memiliki sanad muttasil dengan 
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syarat adil dan kuat hafalan dari awal hingga akhir tanpa shadh dan illat. Di 

samping itu Muslim sangat teliti, sehingga ia bedakan antara kata haddasana 

dengan kata akhbarana. Yang pertama mengandung pengertian bahwa hadis 

tersebut langsung didengar melalui ucapan guru, sedangkan yang kedua hadis itu 

dibacakan atas nama guru. Hadis-hadis tersebut ditulis dengan matan yang 

sempurna tanpa pengulangan.
93

 

3. Karya-karyanya 

Dalam bidang hadis, beliau banyak menyumbangkan karya-karyanya kepada 

umat Islam, antara lain:
94

 

a. Al-Ja>mi’ ash S}hah}ih}. Para ulama menyebut kitab shahih ini sebagai kitab yang 

belum pernah didapati sebelum dan sesudahnya dalam segi tertib susunannya, 

sistematis isinya, tidak bertukar-tukar, tidak berlehih, dan tidak berkurang 

sanadnya. Secara global kitab ini tidak ada bandingannya di dalam ketelitian 

menggunakan isnad. 

Telah diakui oleh jumhur ulama, bahwa Shahih Bukhari adalah seshahih-

shahih kitab hadis dan sebesar-besar pemberi faedah, sedangkan Shahih 

Muslim adalah secermat-cermat isnadnya dan sekurang-kurangnya 

perulangannya. 

Al-Hafidh Abu „Ali An-Nisabury berkata: “ Di bawah kolong langit tidak 

terdapat seshahih kitab hadis selain kitab Shahih Muslim ini”. Kitab Sahih 

Muslim juga berisikan sebanyak 7.273 buah hadis, termasuk dengan yang 

terulang. Jika dikurangi dengan hadis-hadis yang terulang tinggal 4000 hadis. 
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b. Musnad al-Kabi>r. Kitab yang menerangkan tentang nama-nama rijalul-Hadits, 

c. Al-Jami>’ Al-Kabi>r, 

d. Kita>b al-I’lal wa kita>b al-auh}amil muh}additsin, 

e. Kita>b al-Tamyi>z, 

f. Kita>b  man laisa lahu> illa ra>win wahidun, 

g. Kita>b al-T{habaqa>t al-ta>bi’i>n, dan 

h. Kita>b al-Muhadhrami>n. 

4. Pandangan Terhadap Sahih Muslim 

Ada beberapa pandangan dan penelitian terhadap kitab Sahih Muslim, antara 

lain sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhammad „Ajaj al-Khatib:
95

 

a. Sahih Muslim paling baik susunannya dan sistematis isinya, 

b. Hadis-hadis yang berkenaan  dengan suatu masalah pada suatu bab tertentu 

tidak tercampur aduk, sehingga diakui bahwa kitab beliau merupakan sebagai 

kitab hadis yang paling cermat penggunaan isnadnya, 

c. Kitab Sahih Muslim sangat membantu untuk mencari hadis dan 

mengistimbatkan suatu hukum, sebab Imam Muslim meletakkan hadis-hadis 

sesuai dengan suatu masalah tersebut. 

Selanjutnya jumhur ulama  mengakui bahwa Sahih Muslim adalah sanadnya 

berkualitas baik, tidak banyak pengulangan, sebab suatu hadis yang diletakkan 

dalam suatu bab tidak diletakkan di bab yang lain jadi susunanya benar-benar 

tersuusn secara rapid an sistematis. 
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B. HADIS TENTANG LENGGAK-LENGGOK 

1. Data Hadis 

ثَ نَا جَريِرٌ، عَنْ سُهَيْلٍ، عَنْ أبَيِوِ، عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ، قَ  رُ بْنُ حَرْبٍ، حَدَّ ثَنِِ زىَُي ْ الَ: قاَلَ حَدَّ
فَانِ مِنْ أىَْلِ النَّارِ لََْ أرََهُُاَ، قَ وْمٌ مَعَهُمْ سِيَاطٌ كَأَذْنَ  ابِ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: صِن ْ

ةِ وَنِسَاءٌ كَاسِيَاتٌ عَاريِاَتٌ مُُيِلََتٌ مَائِلََتٌ، رُءُوسُهُنَّ كَأَسْنِمَ الْبَ قَرِ يَضْربِوُنَ بِِاَ النَّاسَ، 
دْنَ ريَِحهَا، وَإِنَّ ريَِحهَا ليَُوجَ الْبُخْتِ الْمَائلَِةِ   دُ مِنْ مَسِيرةَِ كَذَا وكََذَا، لََ يَدْخُلْنَ الْْنََّةَ، وَلََ يََِ

Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin H{arb, telah menceritakan kepada 

kami Jarir dari Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah ra dia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda: “Ada dua golongan penduduk neraka yang belum 

pernah aku lihat. (1) Suatu kaum yang memiliki cambuk seperti ekor sapi untuk 

memukul manusia dan (2) para wanita yang berpakaian tapi telanjang, berlenggak-

lenggok, kepala mereka seperti punuk unta yang miring. Wanita seperti itu tidak 

akan masuk surga dan tidak akan mencium baunya, walaupun baunya tercium 

selama perjalanan sekian dan sekian”. (HR. Muslim No. 2128).
96

 

2. Takhrij Hadis 

Setelah dilakukan pelacakan bahwa hadis yang menjadi objek termaktub juga 

pada kitab sebagai berikut: 

a. Kita>b S}ah}ih} Muslim
97

 

ثَ نَا جَريِرٌ، عَنْ سُهَيْلٍ، عَنْ أبَيِوِ، عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ، قاَلَ: قاَلَ  رُ بْنُ حَرْبٍ، حَدَّ ثَنِِ زىَُي ْ حَدَّ
فَانِ مِنْ أىَْلِ النَّارِ لََْ أرََهُُاَ، قَ وْمٌ مَعَهُمْ سِيَاطٌ  رَ  سُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: صِن ْ

، وَنِسَاءٌ كَاسِيَاتٌ عَاريِاَتٌ مُُيِلََتٌ مَائِلََتٌ، رُءُوسُهُنَّ  كَأَذْناَبِ الْبَ قَرِ يَضْربِوُنَ بِِاَ النَّاسَ 
دُ مِنْ ، لََ يَدْخُلْنَ الْْنََّةَ، وَلََ يََِدْنَ ريَِحهَا، وَإِنَّ ريَِحهَا ليَُوجَ الْمَائلَِةِ  كَأَسْنِمَةِ الْبُخْتِ 

 مَسِيرةَِ كَذَا وكََذَا
Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin H{arb, telah menceritakan kepada 

kami Jarir dari Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah ra dia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda: “Ada dua golongan penduduk neraka yang belum 

pernah aku lihat. (1) Suatu kaum yang memiliki cambuk seperti ekor sapi untuk 

memukul manusia dan (2) para wanita yang berpakaian tapi telanjang, 

berlenggak-lenggok, kepala mereka seperti punuk unta yang miring. Wanita 
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seperti itu tidak akan masuk surga dan tidak akan mencium baunya, walaupun 

baunya tercium selama perjalanan sekian dan sekian”. (HR. Muslim No. 2128). 

 

b. Musnad Ah{mad Ibn Han{bal98 

ثَ نَا ثَ نَا عَامِرٍ، بْنُ  أَسْوَدُ  حَدَّ  أَبِ  عَنْ  أبَيِوِ، عَنْ  صَالِحٍ، أَبِ  بْنِ  سُهَيْلِ  عَنْ  شَريِكٌ، حَدَّ
فَانِ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  قاَلَ   قاَلَ: ىُرَيْ رَةَ،  بَ عْدُ، أرَاَهُُاَ لََ  النَّارِ  أىَْلِ  مِنْ  وَسَلَّمَ:صِن ْ

 الْمَائلَِةِ، الْبُخْتِ  أَسْنِمَةِ  أمَْثاَلُ  رُءُوسِهِنَّ  عَلَى مُُيِلََتٌ، مَائِلََتٌ، عَاريِاَتٌ، كَاسِيَاتٌ  نِسَاءٌ 
دْنَ  وَلََ  الْْنََّةَ، يَ رَيْنَ  لََ   النَّاسَ  بِِاَ يَضْربِوُنَ  الْبَ قَرِ، كَأَذْناَبِ  أَسْيَاطٌ  مَعَهُمْ  وَرجَِالٌ  ريَِحهَا، يََِ

Telah menceritakan kepada kami Aswad bin 'Amir telah menceritakan kepada 

kami Syarik dari Suhail bin Abu Shalih dari bapaknya dari Abu Hurairah, dia 

berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada dua golongan 

dari penghuni neraka yang aku belum pernah melihatnya; wanita yang berpakaian 

tapi telanjang, mereka berlenggak lenggok dan bergoyang, rambut kepala mereka 

seperti punuk unta yang miring, mereka tidak akan melihat surga atau 

mendapatkan baunya, dan para lelaki yang membawa cemeti seperti ekor sapi 

yang mereka gunakan untuk memukul manusia. 

 

c. Kitab S{ah}ih} Ibn H{iba>n
99

 

دٍ  بْنُ  اللَّوِ  عَبْدُ  أَخْبَ رَناَ ، مَُُمَّ ثَ نَا الَْْزْدِيُّ  جَريِرُ  أَخْبَ رنَاَ  قاَلَ: إِبْ راَىِيمَ، بْنُ  إِسْحَاقُ  قاَلَ: حَدَّ
 اللَّوِ  رَسُولِ  عَنْ  ىُرَيْ رَةَ، أَبِ  عَنْ  أبَيِوِ، عَنْ  صَالِحٍ، أَبِ  بْنِ  سُهَيْلِ  عَنْ  لَْْمِيدِ،ا عَبْدِ  بْنُ 

فَانِ  وَسَلَّمَ، عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى تِ  مِنْ  قاَلَ:صِن ْ  الْبَ قَرِ  أذَْناَبِ  مِثْلُ  سِيَاطٌ  مَعَهُمْ  أرََهُُاَ: قَ وْمٌ  لََْ  أمَُّ
 أَسْنِمَةِ  مِثْلُ  رُءُوسُهُنَّ  مُُيِلََتٌ  مَائِلََتٌ  عَاريِاَتٌ  كَاسِيَاتٌ  وَنِسَاءٌ  اسَ النَّ  بِِاَ يَضْربِوُنَ 

دُونَ  وَلََ  الْْنََّةَ، يَدْخُلُونَ  لََ  الْمَائلَِةِ  الْبُخْتِ   كَذَا مَسِيرةَِ  مِنْ  لتَُوجَدُ  ريَِحهَا وَإِنَّ  ريَِحهَا، يََِ
 وكََذَا

 

                                                           
98

Ah}mad ibn Muh}ammad ibn. Hanbal, Musnad Ima>m Ahmad ibn Hanbal. Vol. 39 (Beirut: Mu’assasah 

al-Risa>lah, 1421 H), 300 

99
 Muh{ammad ibn H{iba>n ibn Ah{mad ibn H{iba>n ibn Mua>dh, S{ah{ih{ Ibn H{iba>n, (Beirut:Muasasah al-

Risa>lah), 500. 
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d. Kitab Musnad Abi Ya’la

100
 

ثَ نَا ثَ نَا الْوَليِدِ، بْنُ  بِشْرُ  حَدَّ  قاَلَ   قاَلَ: ىُرَيْ رَةَ  أَبِ  عَنْ  أبَيِوِ، عَنْ  سُهَيْلٍ، عَنْ  شَريِكٌ، حَدَّ
فَانِ "وَسَلَّمَ: عَلَيْوِ  اللهُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  تِ  مِنْ  صِن ْ  كَاسِيَاتٌ  نِسَاءٌ   بَ عْدُ: أرََهُُاَ لََْ  أمَُّ

 الْْنََّةَ  يَدْخُلْنَ  لََ  الْمَائلَِةِ، الْبُخْتِ  أَسْنِمَةِ  أمَْثاَلُ  رُءَوسِهِنَّ  عَلَى مُُيِلََتٌ  مَائِلََتٌ  عَاريِاَتٌ،
دْنَ  وَلََ   النَّاسَ  بِِاَ يَضْربِوُنَ  الْبَ قَرِ، كَأَذْناَبِ  أَسْيَاطٌ  يهِمْ بأِيَْدِ  وَرجَِالٌ  ريَِحهَا، يََِ

 
3. Tabel Periwayatan 

a. Tabel S}ah}ih} Muslim 

 

 

                                                           
100

Abu Ya’la Ah}mad ibn Ali al-Maus{hili, Musnad Abi Ya’la, Vol 12, (Bairu>t: Al-Maktabu Al 

Isla>miya>h), 46.  

No. Nama Perawi Urutan Tabaqat 

1 Abu Hurairah 

( -57 H)  

1 

Sahabat 

2 Dhakwa>n Abu S{a>lih} al-Sama>n  

( -101 H) 

3 

 Tabi’i>n Kalangan Pertengahan 

3 Suhail 

( -138 H) 

6 

Tabi’u>t Tabi’i>n Kalangan 

Pertengahan 

4 Jarir 

(108 H - 188 H) 

8 

Atba Alttabiin Kalangan Tua 

5 Zuhair ibn H{arb 

(160 H - 234 H) 

10 

Atba Alttabiin Kalangan Kecil 
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b. Tabel Musnad Ah{mad Ibn H{anbal 

 

c. Tabel S{ah}ih} Ibn H{iba>n  

No. Nama Perawi Urutan Tabaqat 

1 Abu Hurairah 

( -57 H)  

1 

Sahabat 

2 Dhakwa>n Abu S{a>lih} al-Sama>n  

( -101 H) 

3 

  Tabi’i>n Kalangan Pertengahan 

3 Suhail 

( -138 H) 

6 

Tabi’u>t Tabi’i>n Kalangan 

Pertengahan 

4 Sharik ibn ‘Abd Allah al-Qa>d{i 

(95 H - 177 H) 

8 

Atba Alttabiin Kalangan Tua 

5 al-Aswad ibn ‘A<mir al-Asham 

( - 208 H) 

9 

Atba Alttabiin Kalangan Pertengahan 

No. Nama Perawi Urutan Tabaqat 

1 Abu Hurairah 

( -57 H)  

1 

Sahabat 

2 Dhakwa>n Abu S{a>lih} al-Sama>n  

  ( -101 H) 

3 

  Tabi’i>n Kalangan Pertengahan 

3 Suhail 

( -138 H) 

6 

Tabi’u>t Tabi’i>n Kalangan 

Pertengahan 

4 Jarir 

(108 H - 188 H) 

8 

Atba Alttabiin Kalangan Tua 

5 Ish{a>q Ibn Ibra>him 10 
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d. Tabel Musnad Abi Ya‟la 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(161 H - 238 H) Atba Alttabiin Kalangan Kecil 

6 ‘Abd Allah ibn Muh {ammad al-

Azdi 

(213 H – 305 H) 

13 

Atba Alttabiin 

No. Nama Perawi Urutan Tabaqat 

1 Abu Hurairah 

( -57 H)  

1 

Sahabat 

2 Dhakwa>n Abu S{a>lih} al-Sama>n  

( -101 H) 

3 

  Tabi’i>n Kalangan Pertengahan 

3 Suhail 

( -138 H) 

6 

Tabi’u>t Tabi’i>n Kalangan Pertengahan 

4 Sharik ibn ‘Abd Allah al-Qa>d{i 

(95 H - 177 H) 

8 

Atba Alttabiin Kalangan Tua 

5 Bishr ibn al-Walid 

 (141 H - 238 H) 

9 

Atba Alttabiin Kalangan Pertengahan 
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4. Skema Sanad Tunggal 

a. Skema Sanad S}ah}ih} Muslim 

 

 

 قاَلَ 

 

 عَنْ 

 

 عَنْ 
 

 عَنْ 
 

ثَ نَا   حَدَّ

 

ثَنِِ حَ   دَّ

 

 

 

 

 

 

 

لَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمرَسُولَ ال  

 

  (W. 57 H)أَبِ ىُرَيْ رَةَ 
 

  (W.101 H) أبو صالح السمانذكوان  

  (W. 138 H)سُهَيْلٍ 

  (W. 188 H)جَريِرٌ 

رُ بْنُ حَرْبٍ    (W. 234 H)زىَُي ْ

  (W. 261 H)مسلم
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b. Skema Sanad Musnad Ibn Hanbal 

 

 

 قاَلَ 
 

 عَنْ 

 

 عَنْ 
 

 عَنْ 

 

ثَ نَا   حَدَّ

 

ثَ نَا  حَدَّ

 

 

 

 

 

 

 

 رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّم

 

  (W.177 H)شَريِكٌ 

 (W. 208 H)  عَامِرٍ  أَسْوَدُبْنُ 

  (W. 241 H) أحمد بن حنبل

  (W. 57 H)أَبِ ىُرَيْ رَةَ 
 

  (W. 138 H) سُهَيْلٍ 

 (W.101)أبو صالح السمان ذكوان 

H)  
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c. Skema Sanad S}ah}ih} Ibn H}iba>n 

 

 

 عَنْ 
 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

L 

 أَخْبَ رَناَ

 

ثَ نَا  حَدَّ

 

 أَخْبَ رَناَ

 

 

 

 

 

 رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّم

 

  (W. 238 H)  إِبْ راَىِيم بْنُ  إِسْحَاقُ 

دٍالَْْزْدِيُّ    (W. 305 H)عَبْدُاللَّوِ بْنُ مَُُمَّ

  (W.354 H)ابن حبان

  (W. 57 H)أَبِ ىُرَيْ رَةَ 
 

  (W. 138 H)سُهَيْلٍ 

  (W. 188 H)جَريِرٌ 

 (W.101)أبو صالح السمان ذكوان 

H)  
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d. Skema Sanad Musnad Abi Ya‟la 

 

 

 قاَلَ 
 

 عَنْ 

 

 عَنْ 
 

 عَنْ 

 

ثَ نَا   حَدَّ

 

ثَ نَا  حَدَّ

 

 

 

 

 

 

 

  (W. 238 H) الْوَليِدِ  بِشْربُْنُ 

  (W.307 H)يعلىأبِ 

 رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّم

 

  (W.177 H)شَريِكٌ 

  (W. 57 H)أَبِ ىُرَيْ رَةَ 
 

  (W. 138 H)سُهَيْلٍ 

 (W.101)أبو صالح السمان ذكوان 

H)  

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

5. Skema Sanad Gabungan 

 

 عَنْ 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

 

 عَنْ          عَنْ 

 

ثَ نَا                            خْبَ رَناَأَ  ثَ نَا                         حَدَّ ثَ نَا                         حَدَّ  حَدَّ

 

ثَ نَا   حَدَّ
D 

ثَنِِ                              أَخْبَ رَناَ  ثَ نَا     حَدَّ ثَ نَا                 حَدَّ  حَدَّ

 
 

 

 

\ 

 رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّم

 

  (W. 57 H)أَبِ ىُرَيْ رَةَ 
 

  (W. 138 H)سُهَيْلٍ 

  (W. 188 H)جَريِرٌ   (W.177 H)شَريِكٌ 

  (W. 238 H) الْوَليِدِ  بِشْربُْنُ 

دٍالَْْزْدِيُّ    (W. 305 H)عَبْدُاللَّوِ بْنُ مَُُمَّ

رُ بْنُ حَرْبٍ   (W. 238 H)  إِبْ راَىِيم بْنُ  إِسْحَاقُ  (W. 208 H)عَامِرٍ  أَسْوَدُبْنُ    (W. 234 H)زىَُي ْ

  (W. 261 H)مسلم  (W. 241 H) أحمد بن حنبل  (W.354 H)ابن حبان  (W.307 H)أبِ يعلى

 (W.101)أبو صالح السمان ذكوان 

H)  
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6. I’tibar 

a. Syahid 

Syahid adalah periwayat yang berstatus pendukung berkedudukan sebagai 

sahabat Nabi.
101

 

Sejauh penelitian, penulis tidak menemukan syahid bagi hadis riwayah Imam 

Muslim. 

b. Mutabi‟ 

Mutabi‟ adalah periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang 

bukan sahabat Nabi.
102

 

Berdasarkan penelitian penulis, hadis riwayah Imam Muslim di atas memiliki 

sejumlah mutabi‟, jika dari riwayah Imam Muslim maka Zuhair ibn Harb 

merupakan sanad pertama dari Imam Muslim yang mempunyai mutabi‟ yaitu 

Aswad Ibn Amir, Jarir yang merupakan sanad kedua dari Imam Muslim yang 

mempunyai mutabi‟ yaitu Sharik, Suhail merupakan sanad ketiga dari Imam 

Muslim dan tidak mempunyai mutabi‟, Abu S{a>lih} merupakan sanad keempat 

dari Imam Muslim dan tidak mempunyai mutabi‟. 

 

 

 

 

 

                                                           
101

A.Hasan Asy‟ari Ulama‟I, Melacak Hadits Nabi SAW:Cara Cepat Mencari Hadis dari Manual 

Hingga Digital, (Semarang: Rasail, 2006) 21. 
102

Shuyudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi,(Jakarta: PT Bulan Bintang, 2007), 50. 
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C. SYARAH DAN PEMAKNAAN HADIS 

ابِقَيِْْ فِ نَظاَئرِهِِ قَ وْلوُُ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ )لَيدخلن الْْنََّةَ  ( يُ تَأَوَّلُ التَّأْوِيلَيِْْ السَّ
لَّدَةٌ أَحَدُهُُاَ أنََّوُ مَُْمُولٌ عَلَى مَنْ اسْتَحَلَّتْ حَراَمًا مِنْ ذَلِكَ مَعَ عِلْمِهَا بتَِحْريموِِ فَ تَكُونُ كَافِرَةٌ مَُ 

أَوَّلَ الَْْمْرِ مَعَ الْفَائزِيِنَ وَالَلَّوُ فى النار لَتدخل الْنة أبدا والثانى يحمل على أنها لَتدخلها 
 .تَ عَالََ أعَْلَمُ 

طْنَ  قِيلَ مَائِلََتٌ مُتَبَخْتِاَتٌ فِ مِشْيَتِهِنَّ مُُيِلََتٌ أَكْتَافُ هُنَّ وَقِيلَ مَائِلََتٌ يَ تَمَشَّ
رَىُنَّ تلِْكَ الْمِشْطةَِ وَقِيلَ الْمِشْطةََ الْمَيْلََءِ وَىِيَ مِشْطةَُ الْبَ غَاياَ مَعْرُوفَةٌ لََنَُّ مُُيِلََ  ََي ْ طْنَ  تٌ يُمشَط

يرىا 103مَائِلََتٌ إِلََ الرطجَالِ مُُيِلََتٌ لََمُْ بِاَ يُ بْدِينَ مِنْ زيِنَتِهِنَّ وَ
 

 

Nabi SAW bersabda “ada dua golongan dari penduduk neraka yang belum 

pernah aku lihat suatu kaum yang memiliki cambuk seperti ekor sapi untuk memukul 

manusia dan para wanita yang berpakaian tapi telanjang, berlenggak-lenggok, kepala 

mereka seperti punuk unta yang miring. Wanita seperti itu tidak akan masuk surga 

dan tidak akan mencium baunya, walaupun baunya tercium selama perjalanan sekian 

dan sekian”. 

Hadis ini merupakan salah satu mukjizat Rasulullah Shallallahu ‟Alaihi Wa 

„Ala Alihi Wa Sallam karena sungguh apa yang telah beliau kabarkan kini telah 

terjadi. Adapun yang memiliki cambuk mereka adalah pegawai yang memangku 

jabatan kepolisian (yang mendzolimi manusia dengan jabatannya tersebut), adapun 

“Al-Kasiyaat”, maka ia memiliki beberapa sisi pengertian: Pertama, artinya adalah 

mengenakan nikmat-nikmat Allah namun telanjang dari bersyukur kepada-Nya, 

                                                           
103

 Al-Ima>m al-H{a>fiz} Yah}ya al-Di>n Abu> Zakariyya> Yah}ya ibn Tharf ibn Murra> al- Nawawi>>, al-Minha>j 

fi> Sharh’I S{ah}i>h} Muslim ibn al-H{ajja>j Sharh}u an-Nawawi> ‘ala Muslim (tk: Baital-Afka>r al-Dauliyyah, 

TT), 1341. 
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Kedua, mengenakan pakaian namun telanjang dari perbuatan baik dan 

memperhatikan akhirat serta menjaga ketaatan. Ketiga, yang menyingkap sebagian 

tubuhnya untuk memperlihatkan keindahannya, mereka itulah wanita yang 

berpakaian namun telanjang. 

Keempat, yang mengenakan pakaian tipis sehingga menampakkan bagian 

dalamnya, berpakaian namun telanjang dalam satu makna. Sedangkan “maa`ilaatun 

mumiilaatun”, maka ada yang mengatakan: menyimpang dari ketaatan kepada Allah 

dan apa-apa yang seharusnya mereka perbuat, seperti menjaga kemaluan dan 

sebagainya.  

“Mumiilaat” artinya mengajarkan perempuan-perempuan yang lain untuk 

berbuat seperti yang mereka lakukan. Ada yang mengatakan “maa`ilaat” itu 

berlenggak-lenggok ketika berjalan, sambil menggoyang-goyangkan pundak. Ada 

yang mengatakan “maa`ilaat” adalah yang menyisir rambutnya dengan gaya condong 

ke atas, yaitu model para pelacur yang telah mereka kenal. 

“Mumiilaat” yaitu yang menyisirkan rambut perempuan lain dengan gaya itu. 

Ada yang mengatakan, “maa`ilaat” maksudnya cenderung kepada laki-laki. 

“Mumiilaat” yaitu yang menggoda laki-laki dengan perhiasan yang mereka 

perlihatkan dan sebagainya. Adapun “kepala-kepala mereka seperti punuk-punuk 

unta”, maknanya adalah mereka membuat kepala mereka menjadi nampak besar 

dengan menggunakan kain kerudung atau selempang dan lainnya yang digulung di 

atas kepala sehingga mirip dengan punuk-punuk unta, ini adalah penafsiran yang 

masyhur. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

Al Maaziri berkata: dan mungkin juga maknanya adalah bahwa mereka itu 

sangat bernafsu untuk melihat laki-laki dan tidak menundukkan pandangan dan 

kepala mereka. Sedang Al Qoodhiy memilih penafsiran bahwa itu adalah yang 

menyisir rambutnya dengan gaya condong ke atas. Beliau berkata: yaitu dengan 

memilin rambut dan mengikatnya ke atas kemudian menyatukannya di tengah-tengah 

kepala sehingga menjadi seperti punuk-punuk unta. Beliau berkata pula: ini 

menunjukkan bahwa maksud penyerupaan dengan punuk-punuk unta adalah karena 

tingginya rambut di atas kepala mereka, dengan dikumpulkannya rambut di atas 

kepala kemudian dipilin sehingga rambut itu berlenggak-lenggok ke kiri dan ke kanan 

kepala seperti berlenggak-lenggoknya punuk unta, seekor unta apabila punuknya 

lebih condong ke salah satu bagian tubuhnya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu ‟Alaihi Wa „Ala Alihi Wa Sallam: “mereka 

tidak masuk surga” ditafsirkan dengan dua penafsiran sebagaimana yang telah lalu 

yang semisalnya, yaitu; pertama: boleh jadi maksudnya adalah siapa yang 

menghalalkan apa yang haram dari hal itu padahal dia tahu bahwa hukumnya haram, 

sehingga ia menjadi kafir, kekal di neraka, dan tidak masuk surga selamanya. Kedua: 

boleh jadi ia tidak masuk surga pertama kalinya bersama orang-orang yang 

beruntung, walloohu a‟lam. 

Dan wanita-wanita yang kasiyat „ariyat mailat mumilat, kepala mereka 

bagaikan punuk unta yang miring, mereka tidak akan masuk surga dan tidak pula 

dapat mencium wangi surga padahal sesungguhnya wanginya sudah tercium dari 

jarak sekian dan sekian.  
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Hadis ini termasuk mukjizat Rasulullah SAW, apa yang telah beliau kabarkan 

kini telah terjadi. Adapun “berpakaian tapi telanjang”, ia memiliki beberapa sisi 

pengertian: mengenakan nikmat-nikmat Allah namun telanjang dari bersyukur 

kepadanya, mengenakan pakaian namun telanjang dari perbuatan dan memperhatikan 

akhirat serta menjaga ketaatan, yang menyingkap sebagian tubuhnya untuk 

memeperlihatkan keindahannya, mereka itulah wanita yang berpakaian namun 

telanjang, yang mengenakan pakaian tipis sehingga menampakan bagian dalalmnya. 

Adapun maa`ilaat ada yang mengatakan menyimpang dari ketaatan kepada 

Allah dan apa-apa yang seharusnya mereka perbuat, seperti menjaga kemaluan dan 

sebagainya. Mumiilaat artinya mengajarkan perempuan-perempuan yang lain untuk 

berbuat seperti yang melakukan. Ada yang mengatakan maa`ilaat itu berlenggok-

lenggok ketika berjalan, sambil menggoyangkan pundak. Ada yang mengatakan 

maa`ilaat adalah yang menyisir rambutnya dengan gaya condong ke atas, yaitu para 

pelacur yang telah mereka kenal.  

Ada yang mengatakan Mumiilaat yaitu yang menggoda laki-laki dengan 

perhiasan yang mereka perlihatkan dan sebagainya.adapun kepalanya seperti unta 

maknanya adalah mereka membuat kepala mereka menjadi nampak besar dengan 

menggunakan kain kerudung atau selempang dan lainnya yang digulung di atas 

kepala sehingga mirip dengan punuk-punuk unta.  
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BAB IV 

ANALISIS PEMAHAMAN HADIS  

LENGGAK-LENGGOK TARI JAIPONG 

 

A. KESAHIHAN HADIS 

Kesahihan suatu hadis dapat diketahui dengan menggunakan metode kritik 

sanad dan matan , oleh karena itu perlu dilakukan kritik sanad dan matan terhadap 

Hadis {{{{S{ah}i>h} Muslim nomor 2128. 

1. Analisis Kritik Sanad Hadis 

Nama-nama perawi (rangkaian sanad) yang terdapat dalam Hadis S{ah}i>h} 

Muslim nomor 2128 adalah Abu Hurairah (W. 57 H), Dhakwa>n Abu S{a>lih} al-

Sama>n (W. 101 H), Suhail ibn Abi S{a>lih} al-Sama>n (W. 138 H), Jarir ibn ‘Abd al-

H{amid al-D{abi (W. 188 H), Zuhair ibn H{arb al-H{uraishi (W. 234 H) dan  Imam 

Muslim  (W. 261 H). 

Sanad hadis bisa dikatakan sahih, apabila memenuhi syarat berikut: 

a. Ketersambungan Sanad (Ittis}a>l al-sanad / Muttas}i>l) 

Suatu hadis dikatakan sanadnya bersambung jika bisa dipastikan bahwa 

masing-masing perawi dalam hadis tersebut menerima matan hadis dari perawi 

yang berada sebelumnya (diatasnya), demikian itu terjadi hingga akhir 
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persanadan hadis,
104

 jadi intinya hadis tersebut harus memiliki sanad 

(perawinya) yang bersambung mulai dari Nabi Muhammad SAW yang terdapat 

pada periwayat pertama hingga periwayat terakhir ataupun sebaliknya. Hasil 

dari analisa peneliti terkait hadis diatas sebagai berikut: 

1) Abu Hurairah (W. 57 H), Dhakwa>n Abu S{a>lih} al-Sama>n (W. 101 H) 

Dhakwa>n Abu S{a>lih} al-Sama>n meriwayatkan hadis dari gurunya yakni 

Abu Hurairah. Abu Hurairah wafat pada 57 H sedangkan Dhakwa>n Abu 

S{a>lih} al-Sama>n wafat pada 101 H, terdapat rentan waktu 44 tahun atas 

kewafatan Abu Hurairah dengan Dhakwa>n Abu S{a>lih} al-Sama>n. Hal ini 

mengindikasikan bahwa beliau berdua hidup di masa yang bersamaan dan 

beliau juga saling bertemu. 

Abu Hurairah meriwayatkan hadis kepada Dhakwa>n Abu S{a>lih} al-

Sama>n dengan menggunakan s{ighat „an. Hal tersebut menunjukkan 

ketersambungan antara Abu Hurairah dan Dhakwa>n Abu S{a>lih} al-Sama>n, 

sehingga peneliti memberi kesimpulan bahwa sanad hadis tersebut 

bersambung (muttas}i>l). 

2) Dhakwa>n Abu S{a>lih} al-Sama>n (W. 101 H) dan Suhail ibn Abi S{a>lih} al-

Sama>n (W. 138 H) 

Suhail ibn Abi S{a>lih} al-Sama>n meriwayatkan hadis dari gurunya 

Dhakwa>n Abu S{a>lih} al-Sama>n. Dhakwa>n Abu S{a>lih} al-Sama>n waafat pada 

                                                           
104

 Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 160. 
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101 H sedangkan Suhail ibn Abi S{a>lih} al-Sama>n wafat pada 138 H, terdapat 

rentan waktu 37 tahun atas kewafatan Dhakwa>n Abu S{a>lih} al-Sama>n dengan 

Suhail ibn Abi S{a>lih} al-Sama>n, sehingga memungkinkan beliau berdua 

untuk saling bertemu dan menggunakan s}ighat „an.  

Hal yang paling menguatkan yaitu bahwa Dhakwa>n Abu S{a>lih} al-

Sama>n merupakan ayah kandung dari Suhail ibn Abi S{a>lih} al-Sama>n jadi 

keduanya tidak mungkin untuk berdusta, sehingga kesimpulannya sanad 

hadis ini bersambung (muttas}i>l). 

3) Suhail ibn Abi S{a>lih} al-Sama>n (W. 138 H) dan Jarir ibn ‘Abd al-H{amid al-

D{abi (W. 188 H) 

Jarir ibn ‘Abd al-H{amid al-D{abi meriwayatkan hadis dari gurunya 

Suhail ibn Abi S{a>lih} al-Sama>n, berdasarkan tahun kewafatan beliau berdua 

berselisih 50 tahun, sehingga memungkinkan beliau berdua hidup semasa 

dan bertemu karena beliau juga merupakan antara guru dan murid. S{ighat 

yang digunakan yaitu „an. jadi dapat disimpulkan bawha sanad hadis 

tersebut bersambung (muttas}i>l). 

4) Jarir ibn ‘Abd al-H{amid al-D{abi (W. 188 H) dan Zuhair ibn H{arb al-

H{uraishi (W. 234 H) 

Zuhair ibn H{arb al-H{uraishi meriwayatkan hadis dari gurunya Jarir ibn 

‘Abd al-H{amid al-D{abi, berdasarkan kewafatannya selisih berkisar 46 
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tahun, sehingga memungkinkan hidup semasa dan bertemu, karena beliau 

berdua memiliki hubungan antara guru dan murid.  

S{ighat yang digunakan yaitu h{addathana> merupakan salah satu 

lambang yang digunakan dalam periwayatan Al-sama‟, jadi dapat 

disimpulkan bawha sanad hadis tersebut bersambung (muttas}i>l). 

5) Zuhair ibn H{arb al-H{uraishi (W. 234 H) dan Imam Muslim (W. 261 H) 

Imam Muslim meriwayatkan hadis dari gurunya Zuhair ibn H{arb al-

H{uraishi, berdasarkan biografi yang ada selisih kewafatannya berkisar 27 

tahun. Hal memungkinkan untuk keduanya hidup semasa dan bertemu. 

S{ighat yang digunakan yaitu h{addathani merupakan salah satu 

lambang yang digunakan dalam periwayatan Al-sama‟, jadi dapat 

disimpulkan bawha sanad hadis tersebut bersambung (muttas}i>l). 

Di dalam sanad Imam Muslim tersebut, terdapat S{ighat al-Tah>ammul wa al-

Ada>’ yaitu ‘an yang menjadi tanda Tanya mengapa hadis tersebut Sahih tapi ada 

lambang periwayatan ‘an yang merupakan termasuk hadis mu’an’an yaitu hadis 

yang sanadnya terdapat redaksi ‘an dari seseorang. 

Ketika redaksi ‘an itu pada tingkat shabat, terdapat pemilahan. Apabila 

sahabat itu termasuk sahabat yang sebagian besar hidupnya senantiasa bersama 

dengan nabi, maka redaksi ‘an sama dengan redaksi ‚sami’tu‛.
105
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 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis (Bandung: PT Alma‟arif, 1974), 255. 
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Suatu hadis yang diriwayatkan dengan cara tersebut agar dapat dihukumi 

sebagaimana hadis muttasil harus memenuhi syarat sebagai berikut. 

Menurut Imam Bukhari, Ali-bin al-Madani dan sejumlah ahli hadis lain 

diantaranya: 

1. Bukan seorang Mudallis (menyembunyikan nama asli seseorang tapi diganti 

dengan nama orang lain), 

2. Harus terdapat hubungan guru murid, dalam artian harus bertemu, 

3. Perawi harus mempunyai sifat adil. 

Sedangkan menurut Imam Muslim, antara lain: 

1. Perawi mempunyai sifat adil, 

2. Bukan termasuk Mudallis, 

3. Hubungan antara yang meriwayatkan hadis cukup dengan hidup dalam satu 

masa dan itu dimungkinkan untuk bertemu. 

Setelah melakukan penelitian berdasarkan kualitas perawi, kemudian meneliti 

ketersambungan sanadnya dengan cara mengetahui melalui s{ighat al-tah>ammul wa 

al-ada>’. Berdasarkan uraian dari skema sanad Imam Muslim diatas, semua sanad 

dalam periwayatan tersebut muttas}i>l yaitu terdapat hubungan antara guru dan murid. 

Periwayatannya menggunakan metode penyampaian qala>, ‘an, h{addathana>, dan 

h{addathani yang mana kalimat tersebut mengidikasikan bahwa ada ketersambungan 
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sanad. Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan, penulis menyimpulkan bahwa 

jalur sanad pada hadis riwayat Imam Muslim diatas adalah it}tis}a>l al-sanad yaitu 

sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah SAW. 

b. Keadilan Perawi 

Penjelasan tentang keadilan seorang perawi telah dijelaskan dalam bab 

II sebelumnya. Syarat bagi seorang perawi yang adil yaitu Islam, mukallaf, 

tidak fasik dan selalu menjaga muruahnya. Didalam jalur sanad Imam Muslim 

ini tidak ada perawi yang berpredikat tidak adil.  

Jadi dapat disimpulkan berdasarkan hasil analisis peneliti diatas bahwa 

kualitas keadilan seorang perawi dalam jalur sanad Imam Muslim semuanya 

bersifat ‘a>dil. 

c. Kedhabitan Perawi 

Seorang perawi dikatakan d{abi>t} apabila perawi tersebut benar-benar 

sadar ketika menerima hadis, faham ketika mendengarnya dan menghafalnya 

sejak awal menerima sampai menyampaikannya, yaitu perawi harus hafal dan 

mengerti apa yang diriwayatkannya.
106

  

Kualitas ke d{abi>t}-an perawi dapat diketahui dengan menggunakan 

metode jarh> wa  al-ta’di>l. Berdasarkan hasil analisis peneliti pada bab III dan 

dengan menggunakan metode tersebut dari Imam Ibn H{ajar al-Asqalani, 
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 Muhammad „Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.t). Ter. Qodirun Nur dan 

Ahmad Musyafiq, Ushul al-Hadits: Pokok-pokok Ilmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1998), 

276. 
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menyimpulkan bahwa semua perawi dalam riwayat Imam Muslim tersebut 

berstatus thiqah. Menurut Ibn H{ajar al-Asqalani, perawi yang dikatakan 

thiqah riwayatnya maqbul dan kualitasnya sahih.
107

 

2. Analisis Kritik Matan Hadis 

Tidak semua hadis yang sanadnya s}ah}i>h}, matannya juga demikian, sehingga 

kritik matan juga penting untuk dilakukan. Sebelum kritik matan dilakukan, perlu 

adanya penjelasan mengenai bentuk periwayatan hadis, Apakah hadis dalam Imam 

Muslim no. 2128 diriwayatkan secara lafad atau secara makna. Hal tersebut  dapat 

diketahui dengan ada tidaknya perbedaan redaksi hadis dari berbagai jalur 

periwayatan. Adapun data hadisnya sebagai berikut: 

a. Kita>b S}ah}ih} Muslim
108

 

ثَ نَا جَريِرٌ، عَنْ سُهَيْلٍ، عَنْ أبَيِوِ، عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ  رُ بْنُ حَرْبٍ، حَدَّ ثَنِِ زىَُي ْ  حَدَّ
فَانِ مِنْ أىَْلِ النَّارِ لََْ أرََهُُاَ، قَ وْمٌ مَعَهُمْ سِيَاطٌ كَأَذْناَبِ الْبَ قَرِ صِ »الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:  ن ْ

وَنِسَاءٌ كَاسِيَاتٌ عَاريِاَتٌ مُُيِلََتٌ مَائِلََتٌ، رءُُوسُهُنَّ كَأَسْنِمَةِ الْبُخْتِ يَضْربِوُنَ بِِاَ النَّاسَ، 
دْنَ ريَِحهَا، وَإِنَّ ريَِحهَا ليَُوجَدُ مِنْ مَسِيرةَِ كَذَا وكََذَا، لََ يَدْخُلْنَ الْْنََّةَ، الْمَائلَِةِ   «وَلََ يََِ

 
b. Musnad Ah{mad Ibn Han{bal

109 

ثَ نَا ثَ نَا عَامِرٍ، بْنُ  أَسْوَدُ  حَدَّ  أَبِ  عَنْ  أبَيِوِ، عَنْ  صَالِحٍ، أَبِ  بْنِ  سُهَيْلِ  عَنْ  شَريِكٌ، حَدَّ
فَانِ »  وَسَلَّمَ: عَلَيْوِ  اللهُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  قاَلَ   قاَلَ: ىُرَيْ رَةَ،  أرَاَهُُاَ لََ  النَّارِ  أىَْلِ  مِنْ  صِن ْ
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 Ibid., 59. 
108

Muslim b. al-H{ajaj> Abu al-H{asan al-Naisa>buri, S{ah{ih{ Muslim, Muhaqqiq: Muhammad Fuad ‘Abdu 

al-Baqi. No.Hadis: 2128, Vol 5 (Bairu>t: Da>r Ih{ya> al-Tira>th al-A’rabi, 261H), 1680. 
109

Abu Abdullah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, (Mu’assasah al-

Risalah, 2001), 300. 
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 الْبُخْتِ  أَسْنِمَةِ  أمَْثاَلُ  رُءُوسِهِنَّ  عَلَى مُُيِلََتٌ، مَائِلََتٌ، عَاريِاَتٌ، كَاسِيَاتٌ  نِسَاءٌ  بَ عْدُ،
دْنَ  وَلََ  الْْنََّةَ، يَ رَيْنَ  لََ  الْمَائلَِةِ،  يَضْربِوُنَ  الْبَ قَرِ، كَأَذْناَبِ  أَسْيَاطٌ  مَعَهُمْ  وَرجَِالٌ  ريَِحهَا، يََِ

 النَّاسَ  بِِاَ
c. Kitab S{ah}ih} Ibn H{iba>n

110
 

دٍ  بْنُ  اللَّوِ  عَبْدُ  أَخْبَ رَناَ ، مَُُمَّ ثَ نَا الَْْزْدِيُّ  جَريِرُ  أَخْبَ رنَاَ  قاَلَ: إِبْ راَىِيمَ، بْنُ  إِسْحَاقُ  قاَلَ: حَدَّ
 اللَّوِ  رَسُولِ  عَنْ  ىُرَيْ رَةَ، أَبِ  عَنْ  أبَيِوِ، عَنْ  صَالِحٍ، أَبِ  بْنِ  سُهَيْلِ  عَنْ  الَْْمِيدِ، عَبْدِ  بْنُ 

فَانِ »  قاَلَ: وَسَلَّمَ، عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى تِ  مِنْ  صِن ْ  أذَْناَبِ  مِثْلُ  سِيَاطٌ  مَعَهُمْ  قَ وْمٌ   أرََهُُاَ: لََْ  أمَُّ
 أَسْنِمَةِ  مِثْلُ  رُءُوسُهُنَّ  مُُيِلََتٌ  مَائِلََتٌ  عَاريِاَتٌ  كَاسِيَاتٌ  وَنِسَاءٌ  النَّاسَ  بِِاَ نَ يَضْربِوُ  الْبَ قَرِ 

دُونَ  وَلََ  الْْنََّةَ، يَدْخُلُونَ  لََ  الْمَائلَِةِ  الْبُخْتِ   كَذَا مَسِيرةَِ  مِنْ  لتَُوجَدُ  ريَِحهَا وَإِنَّ  ريَِحهَا، يََِ
 وكََذَا

d. Kitab Musnad Abi Ya‟la
111

 

ثَ نَا ثَ نَا الْوَليِدِ، بْنُ  بِشْرُ  حَدَّ  قاَلَ   قاَلَ: ىُرَيْ رَةَ  أَبِ  عَنْ  أبَيِوِ، عَنْ  سُهَيْلٍ، عَنْ  شَريِكٌ، حَدَّ
فَانِ   وَسَلَّمَ: عَلَيْوِ  اللهُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  تِ  مِنْ  "صِن ْ  كَاسِيَاتٌ  نِسَاءٌ   بَ عْدُ: أرََهُُاَ لََْ  أمَُّ

 الْْنََّةَ  يَدْخُلْنَ  لََ  الْمَائلَِةِ، الْبُخْتِ  أَسْنِمَةِ  أمَْثاَلُ  رُءَوسِهِنَّ  عَلَى مُُيِلََتٌ  مَائِلََتٌ  عَاريِاَتٌ،
دْنَ  وَلََ   النَّاسَ  بِِاَ يَضْربِوُنَ  الْبَ قَرِ، كَأَذْناَبِ  أَسْيَاطٌ  بأِيَْدِيهِمْ  وَرجَِالٌ  ريَِحهَا، يََِ

Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui terdapat empat hadis dengan 

kandungan matan yang sama, namun memiliki sedikit perbedaan redaksi. Hal ini 

menunjukkan bahwa hadis tersebut diriwayatkan secara makna, karena terdapat 

                                                           
110

Muh{ammad ibn H{iba>n ibn Ah{mad ibn H{iba>n ibn Mua>dh, S{ah{ih{ Ibn H{iba>n,(Beirut:Muasasah al-

Risa>lah), 500. 
111

Abu Ya’la Ah}mad ibn Ali al-Maus{hili, Musnad Abi Ya’la, Vol 12, (Bairu>t: Al-Maktabu Al 

Isla>miya>h), 46.  
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perbedaan redaksi satu hadis dengan hadis lainnya. Meskipun demikian empat hadis 

tersebut memiliki makna dan maksud yang sama. Adanya perbedaan lafad tersebut 

dikarenakan hadis tersebut  diriwayatkan secara makna. Selama hal itu tidak sampai 

merubah arti dan sesuai dengan undang-undang kaidah Bahasa Arab, maka perbedaan 

lafad itu pun dapat ditoleransi. Sehingga hadis riwayat Ima>m Muslim dengan hadis 

yang diriwayatkan oleh Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Ibn H{iba>n dan Abi Ya‟la memiliki 

kandungan dan maksud yang sama. 

Berdasarkan kriteria kesahihan matan yang telah diuraikan pada bab II, 

terdapat beberapa hal menurut penulis yang perlu diteliti untuk mengetahui apakah 

matan hadis yang diriwayatkan dalam Imam Muslim nomor indeks  2128 berstatus 

s}ah}i>h} atau tidak. Untuk menentukan kualitas matan, maka harus melalui beberapa 

tahapan dan uji validitas diantaranya yaitu: 

a. Pengujian dengan Ayat-ayat al-Qur‟an 

Berdasarkan analisis penulis, matan hadis Imam Muslim no. indeks 2128 ini 

tidak bertentangan dengan ayat-ayat Al-Qur‟an. Bahkan beberapa ayat-ayat Al-

Qur‟an membahas terkait bidang berpakaian tetapi telanjang (aurat) dan lenggak-

lenggok , meskipun tidak secara spesifik mengandung pembahasan yang berkaitan 

secara langsung dengan aurat dan lenggak-lenggok tersebut. Beberapa ayat 

tersebut diantaranya sebagai berikut: 
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1. Surat al-ahzab ayat 59 

. ياَ أيَ ُّهَا اانَّبُِّ  ذَلِكَ  قُل لَِْزْوَاجِكَ وَبَ نَاتِكَ وَنِسَاءِ الْمُؤْمِنِيَْْ يدُْنِيَْ عَلَيْهِنَّ مِنْ جَلََبيِبِهِنَّ
112أدَْنََ أَنْ يُ عْرَفْنَ فَلََ يُ ؤْذَيْنَ. وكََانَ اللهُ غَفُوراً رَحِيمًا  

Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 

dan isteri-isteri orang mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan 

jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya mereka 

lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak ganggu. Dan Allah 

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
113

 

 

2. Surat al-A‟raaf ayat 26 

رٌ.  ياَ بَنِِ آدَمَ قَدْ أنَْ زلَْنَا عَلَيْكُمْ لبَِاسًا يُ وَاريِ سَوْآتِكُمْ وَريِشًا. وَلبَِاسُ الت َّقْوَى ذَلِكَ خَي ْ
رُونَ    114ذّلِكَ مِنْ آياَتِ الِله لَعَلَّهُمْ يَذَّكَّ

Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan 

pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah 

sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka 

selalu ingat.
115

 

3. Surat an-Nur ayat 31 

رَ وَقُلْ للِْمُؤْمِنَاتِ يَ غْضُضْنَ مِنْ أبَْصَارىِِنَّ وَيَحْفَظْنَ فُ رُوجَهُنَّ  وَلََ يُ بْدِينَ زيِنَتَ هُنَّ إِلََّ مَا ظَهَ 
. وَلََ يُ بْدِينَ زيِنَتَ هُنَّ إِلََّ  هَا. وَلْيَضْربِْنَ بُِِمُرىِِنَّ عَلَى جُيُوبِِِنَّ لبُِ عُولتَِهِنَّ أَوْ آباَئهِِنَّ أَوْ آباَءِ  مِن ْ

خْوَاتِِِنَّ أوَْ بُ عُولتَِهِنَّ أوَْ أبَْ نَائهِِنَّ اوَْ أبَْ نَاءِ بُ عُو لتَِهِنَّ أوَْ إِجْوَانِِِنَّ أوَْ بَنِِ إِخْوَانِِِنَّ أوَْ بَنِِ أَ 
رْبةَِ مِنَ الرَّجَالَِْوِ الطِّفْلِ الَّذَينَ لََْ نِسَائِهِنَّ أَوْ مَا مَلَكَتْ أيَْْاَنُ هُنَّ أَوِ التَّابِعِيَْ غَ  يْرِ أَولِ الِْْ

. وَتوُبوُا إِلَ   الِله يَظْهَرُوا عَلَى عَوْراَتِ النَّسَاءِ. وَلََ يَضْربِْنَ بأَِرْجُلِهِنَّ ليُِ عْلَمَ مَا يُُْفِيَْ زيِنَتِهِنَّ
يعًا الْمُؤْمِنُونَ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ  116جََِ

 

                                                           
112

 Al-Qur‟an, 33:59. 
113

 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2011), 426. 
114

 Al-Qur‟an, 7:26. 
115

 Departemen Agama, al-Qur‟an…, 153. 
116

 Al-Qur‟an, 24:31. 
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Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 

menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) Nampak dari padanya. 

Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau 

ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 

putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau  

putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 

perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang 

mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 

aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian 

kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.
117

  

 

4. Surat al-Isra ayat 37 

لُغَ الْْبَِالَ طوُلًَ  وَلََ تََْشِ فِ الَْرْضِ مَرَحًا. 118إنَِّكَ لَنْ تََْرقَِ الَْْرْضَ وَلَنْ تَ ب ْ  
Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan al-marah 

(penuh kesenangan), karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat 

menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi 

gunung.
119

 

Kemudian Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya menjelaskan
120

 

مَامُ أبَوُ الْوَ فاَءِ ابْنُ عَقِيلٍ:اسْتَدَلَّ الْعُلَمَاءُ بِِذَِ  قَدْ  هِ الََيةَِ عَلَى ذَمِّ الرَّقْصِ وَتَ عَا طِيوِ. قاَلَ الِْْ
هْيِ عَنِ الرَّقْصِ ف َ  الر قَالَ: " وَلَ تََْشِ فِ الَْْرْضِ مَرَحاً" وَذَمَّ الْمُخْتَالَ. وَ نَصَّ الْقُرْآنُ عَلَى الن َّ

 قص أشد المرح والبطر
Para ulama berdalil dengan ayat ini guna mencela joget dan pelakunya. 

Al-Imam Abul Wafa bin Aqil berkata, “al-Qur‟an jelas melarang joget 

dalam firman-Nya yaitu janganlah berjalan di muka bumi dengan al-

marah (penuh kesenangan). Dalam ayat ini juga mencela kesombongan. 

Dan joget adalah bentuk ekspresi dari senang-senang dan penuh 

kesombongan”. 

                                                           
117

 Departemen Agama, al-Qur‟an…, 253. 
118

 Al-Qur‟an, 17:37.  
119

 Departemen Agama, al-Qur‟an…, 285. 
120

 Muhammad bin Ahmad abi Bakr Abi „Abdullah al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi al-Jami‟ Li Ahkam 

al-Qur‟an, juz 10, cet. 1 (Beirut: Daar Ar-Risalah, 1427 H/ 2006 M), 263. 
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Dengan melihat ayat al-Qur‟an diatas yang menjelaskan lenggak-lenggok serta 

aurat, dapat disimpulkan bahwasannya hadis berpakaian tapi telanjang (aurat) dan 

lenggak-lenggok dalam riwayat Imam Muslim tidak bertentangan dengan dalil al-

Qur‟an. 

b. Pengujian Hadis dengan Hadis 

Berdasarkan analisis penulis, matan hadis Imam Muslim no. indeks 2128 ini 

tidak bertentangan dengan hadis lain. Bahkan beberapa hadis di antaranya 

membahas terkait bidang berpakaian tetapi telanjang (aurat) dan lenggak-lenggok , 

meskipun tidak secara spesifik mengandung pembahasan yang berkaitan secara 

langsung dengan aurat dan lenggak-lenggok tersebut. Beberapa hadis tersebut 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Kita>b Sunan Abi> Da>wud 

ثَ نَا الْوَليِدُ، عَ  ، وَمُؤَمَّلُ بْنُ الْفَضْلِ الَْْرَّانُِّ، قاَلََ: حَدَّ ثَ نَا يَ عْقُوبُ بْنُ كَعْبٍ الْْنَْطاَكِيُّ نْ حَدَّ
 سَعِيدِ بْنِ بَشِيٍر، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ خَالِدٍ، قاَلَ: يَ عْقُوبُ ابْنُ دُرَيْكٍ: عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّوُ 
هَا ثيَِ  هَا، أَنَّ أَسْْاَءَ بنِْتَ أَبِ بَكْرٍ، دَخَلَتْ عَلَى رَسُولِ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَعَلَي ْ ابٌ عَن ْ

هَا رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، وَقاَلَ: رقِاَقٌ،  ياَ أَسْْاَءُ، إِنَّ الْمَرْأةََ إِذَا بَ لَغَتِ »فَأَعْرَضَ عَن ْ
هَا إِلََّ ىَذَا وَىَذَا يْوِ قاَلَ أبَوُ دَاوُدَ:« الْمَحِيضَ لََْ تَصْلُحْ أَنْ يُ رَى مِن ْ  وَأَشَارَ إِلَ وَجْهِوِ وكََفَّ

هَا ىَذَا»  «مُرْسَلٌ، خَالِدُ بْنُ دُريَْكٍ لََْ يدُْركِْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ
Asma‟ binti Abu Bakar pernah menemui Rasulullah dengan memakai 

pakaian yang tipis. Maka Rasulullah pun berpaling darinya dan bersabda, 

“wahai Asma‟, sesungguhnya seorang wanita itu jika sudah haidh (sudah 

baligh) tidak boleh terlihat dari dirinya kecuali ini dan ini”, beliau menunjuk 

wajahnya dan kedua telapak tangannya. 
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2. Kita>b Sunan at-Tirmidzi 

ثَ نَا دُ  حَدَّ ارٍ  بْنُ  مَُُمَّ ثَ نَا: قاَلَ  بَشَّ ثَ نَا: قاَلَ  سَعِيدٍ  بْنُ  يَحْيَ  حَدَّ ثَنِِ : قاَلَ  حَكِيمٍ  بْنُ  بَ هْزُ  حَدَّ  حَدَّ
ي، عَنْ  أَبِ، هَا نأَْتِ  مَا عَوْراَتُ نَا اللَّوِ  رَسُولَ  ياَ: قُ لْتُ : قاَلَ  جَدِّ  احْفَظْ : »قاَلَ  نَذَرُ؟ وَمَا مِن ْ

 إِنْ : »قاَلَ  الرَّجُلِ؟ مَعَ  يَكُونُ  الرَّجُلُ : فَ قَالَ  ، «يَْيِنُكَ  مَلَكَتْ  مَا أوَْ  زَوْجَتِكَ  مِنْ  إِلََّ  عَوْرَتَكَ 
عَلْ  أَحَدٌ  يَ راَىَا لََ  أَنْ  اسْتَطعَْتَ   أَنْ  أَحَقُّ  فاَللَّوُ : »قاَلَ  خَاليًِا، يَكُونُ  وَالرَّجُلُ : قُ لْتُ  ، «فاَف ْ

، حَيْدَةَ  بْنُ  مُعَاوِيةَُ : اسْْوُُ  بَ هْزٍ  وَجَدُّ  حَسَنٌ، حَدِيثٌ  ىَذَا: "  «مِنْوُ  يُسْتَحْيَا  رَوَى وَقَدْ  القُشَيْرِيُّ
،  " بَ هْزٍ  وَالِدُ  وَىُوَ  مُعَاوِيةََ  بْنِ  حَكِيمِ  عَنْ  الْرَُيْريُِّ

Jagalah auratmu kecuali dari isterimu atau budak wanita yang engkau 

miliki, lalu Beliau ditanya “wahai Rasulullah, bagaimaa jika suatu kaum 

bercampur baur dengan yang lainnya?” Beliau menjawab, “jika engkau 

sanggup agar seseorang  tidak melihatnya”, kemudian Beliau ditanya, 

“bagaimana jika seseorang telanjang dan tidak seorangpun melihatnya?” 

Beliau menjawab, “Allah lebih berhak untuk engkau merasa malu dari-

Nya daripada manusia”. 

Dengan melihat hadis diatas yang menjelaskan aurat, dapat disimpulkan bahwasan 

hadis berpakaian tapi telanjang (aurat) dan lenggak-lenggok dalam riwayat Imam 

Muslim tidak bertentangan dengan hadis lain. 

c. Tidak Bertentangan dengan Syariat Islam 

Hadis Imam Muslim no. indeks 2128 bahwa seluruh matan atau redaksi 

hadisnya tidak bertentangan dengan syariat Islam, karena di dalam hadis tersebut 

mengandung peringatan untuk wanita muslimah agar senantiasa menutup aurat 

dan menjaga tubuh serta dirinya dari orang yang bukan makhromnya. 

Bedasarkan kritik matan yang dilakukan penulis, dapat diketahui bahwa matan 

hadis Imam Muslim no. indeks 2128 berkualitas s}ah}ih}. Sebab tidak bertentangan 

dengan Al-Qur‟an, tidak bertentangan dengan hadis yang satu tema pembahasan, 
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tidak bertentangan dengan syariat Islam, juga tidak mengandung sha>dh dan „illat, 

menunjukkan sabda kenabian, serta tidak betentangan dengan nash al-Qur‟an. 

Apabila digabungkan dengan kualitas sanad hadis Muslim s}ah}i>h} li dha>tih, maka 

secara keseluruhan matan dan sanad dalam Imam Muslim no. indeks 2128  

berkualitas s}ah}ih li dha>tih. 

      Sebagai kesimpulan akhir terkait kehujjahan hadis dalam Imam Muslim no. 

indeks 2218, hadis tesebut berkualitas s}ah}i>h}, sehingga tergolong sebagai hadis 

maqbu>l  yang memenuhi syarat-syarat hadis ma’mu>lun bih (hadis yang dapat 

diamalkan). Oleh sebab itu hadis tersebut dapat dijadikan hujjah. 

 

B. IMPLIKASI PEMAKNAAN HADIS TERHADAP BUDAYA TARI JAIPONG 

Pada dasarnya setiap orang bebas untuk memiliki dan mengungkapkan 

pendapat yang ia ketahui dan mereka yakini, alangkah lebih indahnya jika bisa 

menyatukan perbedaan dan mencari titik tengah dari suatu persoalan tanpa harus 

merugikan siapapun di dalamnya. Memang agama dan budaya memiliki keterkaitan 

dalam masuk dan berkembangnya agama di setiap masing-masing daerah, tetapi juga 

disisi lain keduanya juga tidak bisa disatukan ketika sudah membahas tentang 

prinsip-psinsip yang ada. Sehingga budaya dan agama tidak bisa dilepaskan, karena 

tanpa budaya agama akan sulit diterima, dan begitupun sebaliknya, tanpa agama, 

budaya akan berjalan hilang arah dan menyesatkan. 
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Tari berdasarkan pandangan Islam memang memiliki banyak mudhorot mulai 

dari gerakan, pakaian, hingga tujuannya yang juga untuk menghibur, tetapi dari segi 

budaya itu merupaka ekspresi jiwa juga mengandung pesan di setiap gerakannya. Jika 

memang tari tidak diperbolehkan lalu bagaimana dengan budaya yang ada di Negara 

bahkan disetiap daerah kita. Bukan menari dan budayanya yang salah, Agama pun 

tidak salah untuk melarang, hanya saja masing-masing memang memiliki histori 

tersendiri serta memiliki prinsip yang teguh untuk dijadikan pedoman hidup. 

Semua hal yang kita lakukan tergantung niat dan tujuannya, jika menari 

digunakan atas dasar hanya untuk tetap menjaga kelestarian budaya yang kita miliki 

serta tidak akan merusak unsur agama seperti tetap menjaga dan menutup aurat, 

meminimalkan gerakan tubuh yang ada, tidak hanya untuk kesenangan semata itu 

dirasa cukup agar budaya dan agama tidak saling bertolak belakang, karena memang 

agama masih memiliki seni, begitupun seni juga masih memiliki agama, jika budaya 

bisa bertoleransi dengan agama, maka agama dirasa juga memiliki batas kewajaran 

untuk tetap menjaga perbedaan dan toleransinya asalkan tidak keluar dari syariat, 

kaidah dan keyakinannya. 

Berdasarkan hadis S}a>h}ih} Muslim No. Indeks 2128 dapat di implikasikan 

bahwa budaya dapat mengikuti agama bahkan budaya dapat dijadikan media untuk 

berdakwah. Seiring berkembangnya zaman, tari Jaipong dapat di modifikasi sesuai 

dengan anjuran atau syariat agama Islam. 
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Wanita muslimah yang tetap ingin menarikan tapi tidak ingin melanggar 

aturan agama bisa dirubah dari berpakaiannya, missal memakai kebaya yang lengan 

panjang dan di beri deker atau kaos dalam yang bisa menutupi kulit, tidak usah 

memakai sanggul akan tetapi diganti dengan memakai jilbab, bawahanpun juga 

memakai yang panjang. Gerakan-gerakan juga bisa di buat tidak ada lenggak-lenggok 

yang memperlihatkan lekuk tubuh atau membuat orang lawan jenis menjadi nafsu 

jika melihatnya, dan yang tidak diperbolehkan disini maksudnya adalah lenggak-

lenggoknya serta pakaiannya yang membuka aurat bukan dari budayanya, jadi tari 

akan tetap bisa dilestarikan tanpa harus merusak aturan agama yang sudah ada. 

Dengan demikian agama dapat tersalurkan dengan baik dan secara damai serta dapat 

diterima oleh berbagai kalangan. 

 

C. PENDAPAT DAN PEMAHAMAN PARA BUDAYAWAN TENTANG HADIS 

SAHIH MUSLIM NOMOR INDEKS 2128 

Melakukan sebuah penelitian tidak hanya berpedoman pada literasi-literasi 

yang berkaitan dengan kajian yang dibahas, namun juga harus diimbangi dan 

didukung oleh kajian lapangan (field research). Oleh karena itu sehubungan dengan 

penelitian tentang “Lenggak-lenggok Tari Jaipong Perspektif Hadis”, maka penulis 

melakukan sebuah wawancara terhadap beberapa budayawan. 

Adapun tujuannya yaitu untuk menguji seberapa efisien persoalan tersebut di 

masyarakat (budayawan) terhadap kajian yang sedang penulis teliti. Salah satu upaya 

penulis untuk memperoleh pemahaman budayawan tentang hadis tersebut, maka 
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penulis menggunakan metodologi penelitian kualitatif  yaitu dengan melakukan 

wawancara dan dokumentasi.  

Disini penulis telah melakukan wawancara kepada 4 orang budayawan atau 

yang berkecimbung dalam bidang seni tari untuk memaparkan seputar tentang budaya 

tari, budaya dan Agama, serta uraian budayawan terhadap hadis yang ada. Adapun 

yang peneliti wawancarai yaitu, 2 orang berdomisili di Pasuruan, 1 orang berdomosili 

di Yogya dan 1 orang berdomisili di Bandung, untuk 3 orang tersebut memang dr 

awal sampai akhir kegiatan dan pendidikannya dibidang budaya yaitu tari, sedangkan 

yang 1 dari kecil sudah berkecimbung di dunia tari hingga perkuliahan hanya saja 

tidak mengambil konsentrasi tentang budaya tari, karenanya beliau menyatakan sudah 

mengetahui tentang hukum-hukum tersebut. Selain itu penulis juga mewawancarai 

budayawan muslim maupun non muslim untuk memaparkan bagaimana pendapat 

mereka antara budayawan muslim dan non muslim dalam memahami tentang budaya 

dan hadis tersebut.  

Wawancara disini yang penulis lakukan adalah yang pertama dengan 

menjelaskan judul yang akan diteliti dengan tema tentang budaya tari dalam 

perspektif hadis, selanjutnya penulis memaparkan hadis serta penjelasannya yang 

berkaitan dengan tema tersebut, serta pertanyaan seputar budaya dan agama lainnya. 

Jadi pemahaman tentang hadis tersebut dapat di aplikasikan pada masyarat dan 

budayawan secara umum. Adapun disini penulis juga akan memaparkan apa saja 

pertanyaan yang telah penulis sampaikan untuk disaampaikan kepada ke-empat 

budayawan tersebut disertai pendapat dan pemahaman dari budayawannya. 
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1. Wawancara Pertama
121

 

Nama : Anindita Firsty Rahayu, S.Pd 

TTL : Pasuruan,10 Maret 1993 

Alamat  :  Jl. KH. Hasyim Asyari Sekarsono 4 no.27 kota Pasuruan 

Status  :  Menikah   

Riwayat Pendidikan: 

- SDN Pekuncen kota Pasuruan 

- SMPN 1 kota Pasuruan 

- SMAN 1 kota Pasuruan 

- S1: Jur. Pend. Sendratasik – Universitas Negeri Surabaya 

- S2: Jur. Pengkajian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa – UGM 

Prestasi dibidang Tari: 

− Finalis Duta Penari Jawa Timur 

− Penyaji Unggulan non Rangking se Jawa Timur dalam rangka Festival Tari 

Tradisional, Majapahit Travel Fair di Surabaya (2015) 

− Penyaji Pertunjukan Terbaik pada Festival Kesenian Pesisir Utara se Jawa 

Timur (2016) 

− Seniman Kota Pasuruan Berprestasi dalam rangka Pesona Budaya Jawa Timur 

(2016) 

1. Definisikan apa itu budaya? Khususnya tari 

                                                           
121

 Anindita Firsty Rahayu, Wawancara, 23 April 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

 
 

Kebudayaan atau budaya memiliki makna yang sangat kompleks dan sangat 

beragam berdasarkan konteksnya. Cara manusia memaknai alam dan 

keseluruhan kosmos ini melahirkan apa yang disebut kebudayaan. Budaya 

manusia yang hidup di sekitar laut akan sangat berbeda dengan budaya 

manusia yang tinggal di pegunungan. Masing-masing akan mereaksi 

lingkungan alam dan sosial dengan akal budinya untuk beradaptasi. Sehingga 

budaya merupakan hasil dari proses belajar. Budaya adalah nilai, kebiasan, 

rasa, yang terbentuk dalam suatu kelompok masyarakat, yang disepakati 

bersama, kemudian diajarkan kepada generasi-generasi selanjutnya. 

Koentjaraningrat mengatakan ada 7 pilar kebudayaan yang salah satu di 

didalamnya adalah kesenian/produk seni. Tari adalah salah satu produk dari 

kesenian yang berbentuk seni pertunjukan yang menampilkan gerak tubuh 

sebagai bentuk ekspresi manusia yang memiliki makna. 

2. Bagaimana sejarah tari yang anda ketahui? 

Sebagai salah satu bentuk ekspresi manusia, tari lahir pada awalnya sebagai 

media ritual terhadap Tuhan. Saat manusia belum mengenal Tuhan Yang 

Maha Esa, manusia cenderung mengadakan sesembahan kepada Ruh 

(animisme), dinamisme, atau antropomorfisme. Selain menggunakan patung, 

ukiran, suara-suara atau musik untuk menunjukan cara mereka berdoa, mereka 

juga menggunakan gerakan-gerakan yang mengekspresikan kegiatan mereka. 

Setiap gerakan yang mereka gunakan memiliki makna meskipun hanya 
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gerakan-gerakan kecil, tidak jelas. Karena bagi mereka tarian yang mereka 

bawakan masuk dalam bentuk ritual dan penyampaian pesan. 

3. Apakah dari awal tari sudah ada lenggak-lenggoknya? 

Menurut saya tidak. Tari ritual di Indonesia, yang lahir dari kepercayaan-

kepercayaan masyarakat pedalaman, tidak memiliki gerak lenggak-lenggok. 

Mereka cenderung menggunakan gerak-gerak berburu, gerakan kaki, dengan 

pola lantai lurus atau melingkar. Bisa kita lihat tari-tari ritual yang ada di 

Papua, tari-tari yang lahir dari Kalimantan, Sulawesi, Sumatera, dimana  

Berbeda jika tariannya hasil dari trans, atau ada Ruh leluhur yang merasuki 

tubuh manusia, biasanya gerakan-gerakan yang dihasilkan tiap orang yang 

dirasuki berbeda. Memungkinkan adanya gerakan lenggak-lenggok, tetapi 

kembali lagi, seperti halnya budaya, tari juga sangat bergantung pada konteks 

alamdan sosial masyarakatnya. Adapun tarian yang memiliki lenggak-lenggok 

saat ini adalah tari-tarian yang bersifat “tari tontonan”, dimana menari secara 

koreografi dan bergerak mengikuti pola-pola (struktur) koreografi dan 

menggunakan teknik gerak yang telah ditentukan. 

4. Apakah tari identik dengan lenggak-lenggok? 

Menurut saya tidak. Banyak tarian di Nusantara ini yang tidak menggunakan 

gerakan lenggak-lenggok. Tari yang menggunakan lenggak-lenggok, 

menunjukan/menonjolkan lekuk tubuh tertentu, yang saya ketahui banyak 

berkembang di Jawa dan Bali.  

5. Apa yang anda ketahui tentang tari Jaipong? 
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Saya tidak mengetahui banyak tentang tari Jaipong. Yang saya tau tari ini 

merupakan jenis tari pergaulan yang berasal dari Jawa Barat. Gerakan-

gerakannya tegas, patah-patah, atraktif dan dinamis. Tari Jaipong merupakan 

perpaduan dari kesenian pencak silat, ketuk tilu, dan kesenian lain yang 

berkembang di Jawa Barat. 

6. Apa yang melatarbelakangi anda menari? Sejak kapan? 

Saya mulai mengikuti sanggar tari sejak usia sekitar 5 tahun. Orangtua 

memasukan saya ke sanggar tari karena saya tergolong anak aktif dan suka 

mengikuti gerak-gerak tarian di televisi. Sehingga menurut orangtua saya 

sanggar tari menjadi tempat yang positif untuk mengasah hobi dan 

kemampuan saya dalam menari. Sejak saat itu berbagai prestasi yang 

berhubungan dengan menari saya peroleh, baik dalam tingkat kelas sanggar, 

sampai tingkat Jawa Timur. Menginjak usia remaja, ketika saya duduk di 

Sekolah Menengah Pertama, untuk pertama kalinya saya dipilih oleh guru 

sanggar saya untuk menjadi salah satu penari dala Festival Tari Jawa Timur. 

Sejak saat itu minat saya di dunia tari bertambah. Setelah lulus SMA, saya 

melanjutkan kuliah di Universitas Negeri Surabaya, Jurusan Pendidikan Seni 

Drama Tari dan Musik. Disana tidak hanya teman dan suasana baru yang saya 

dapatkan, tetapi juga pengalaman langsung di jaringan seniman yang lebih 

luas. Ilmu menciptakan tari, mengenal berbagai tarian yang ada di Nusantara, 

belajar mengolah tubuh dengan baik, mengenal tubuh sendiri untuk membuat 

jenis gerak yang menjadi gaya pribadi juga saya dapatkan di masa 
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perkuliahan. Saat itu menari tidak hanya aktivitas atau kewajiban kuliah, 

tetapi juga nafas bagi saya. Dengan menari saya menjadi diri saya sendiri. 

7. Bagaimana keterkaitan Budaya dan Agama? 

Budaya dan agama memiliki keterkaitan yang sangat erat. Kita tidak bisa 

memisahkan keduanya. Agama masuk, berkembang dan dapat diterima oleh 

masyarakat lewat pendekatan masing-masing budaya. Seperti masuk nya 

agama Islam. Masyarakat Indonesia dahulunya memeluk kepercayaan 

animisme, dinamisme. Agama yang pertama masuk adalah agama Hindu. 

Sehingga budaya masyarakat Indonesia yang sudah terbentuk adalah dari 

kebiasaan-kebiasaan dan nilai-nilai serapan dari nilai-nilai agama atau 

kepercayaan mereka saat itu. Islam sebagai agama baru juga masuk lewat 

pendekatan budaya yang sudah berkembang di masyarakat saat itu. Misal 

lewat pertunjukan wayang, dimana wayang merupakan produk pertunjukan 

agama Hindu. Namun Islam berhasil menyelaraskan pertunjukan tersebut 

dengan mengganti tokoh dan jalan cerita untuk mengenalkan Allah dengan 

media wayang kulit. Juga dalam budaya menyembah berhala kala itu, atau 

melakukan ritual-ritual kepercayaan, Islam mengajak masyarakat untuk 

melakukan slametan, dzikir, shalawatan, tahlilan, atau merayakan hari-hari 

besar sebagai salah satu langkah mengajak masyarakat untuk menghentikan 

ritual-ritual penyembahan terhadap roh leluhur ke dalam kegiatan menyembah 

kepada Allah, mengingat Allah, dan mengagungkan Allah sebagai satu-

satunya Tuhan Yang Maha Esa. Sehingga budaya dan agama tidak bisa 
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dilepaskan, karena tanpa budaya, agama akan sulit diterima, dan begitu pula 

sebaliknya, tanpa agama, budaya akan berjalan hilang arah dan menyesatkan. 

8. Jika dalam Islam menari dengan lenggak-lenggok sering dilarang, bagaimana 

pendapat anda? 

Islam sebagai agama adalah dasar tuntunan yang sudah seharusnya kita 

jadikan pegangan hidup. Tuntunannya jelas, adalah Al-quran dan As-Sunnah 

sebagai suatu kebenaran yang nyata, dan tanpa keraguan di dalam nya. Apa 

yang dilarang pasti memiliki alasan yang jelas dan keselamatan bagi kita 

sebagai umatnya. Larangan lenggak-lenggok di depan umum, baik laki-laki, 

apalagi bagi wanita sangat jelas tuntunannya. Islam sangat memuliakan 

wanita dan menjaga laki-laki dengan segala aturannya. Aturan itu ada untuk 

melindungi mereka untuk keselamatan di dunia maupun di akhirat. Dalam 

surah al-A‟raf 7:26 Allah berfirman: 

”Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan pakaian 

untuk menutupi auratmu dan perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah 

yang lebih baik. Demikian sebagaian tanda-tanda kekuasaan Allah, semoga 

mereka mengingatnya”. 

Rasulullah SAW juga pernah ditanya tentang aurat, yang diriwayatkan oleh 

Abu Dawud (no.4017), at-Tirmidzi (no.2769,2794), Ibnu Majah (no.1920), 

Ahmad (V/3-4) dan lainnya, beliau Shallallahu „alaihi wa sallam menjawab: 

Jagalah auratmu kecuali dari isterimu atau budak wanita yang engkau miliki! 

Lalu beliau ditanya “Wahai Rasulullah, bagaimana jika suatu kaum 
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bercampur baur dengan yang lainnya?”, Beliau Shallallahu „alaihi wa sallam 

menjawab, “Jika engkau sanggup agar seseorang tidak melihatnya,” 

kemudian beliau ditanya,”Bagaimana jika seseorang telanjang dan tidak 

seorang pun melihatnya?” Beliau menjawab,”Allah lebih berhak untuk 

engkau merasa malu dari-Nya daripada manusia.” 

Seluruh tubuh wanita adalah aurat kecuali anggota badan yang tidak 

diperkecualikan oleh syari‟at. Dalam Islam wanita wajib menutupi seluruh 

tubuhnya, tanpa terlihat lekuk tubuhnya. Dengan sengaja dan sadar 

memperlihatkan dan mempertontonkan lekuk tubuh termasuk dalam dosa. 

Sehingga sangat jelas pendapat saya mengenai hal ini, tidak menjadi masalah 

dan memang sudah seharusnya kita menyadari bahwa menari bagi muslimah 

adalah hal yang dilarang oleh agama. Memiliki rasa malu adalah tanda 

keimanan dan ketaqwaan kita terhadap Allah SWT. 

9. Jika menari dilarang oleh Islam, bagaimana dengan budaya yang nantinya bisa 

punah? 

Kebudayaan atau budaya yang kaitannya dengan pertunjukan memiliki 

pemaknaan yang cukup spesifik. Ketika pertunjukan tari diartikan sebagai 

sebuah peristiwa dalam ruang dan waktu yang terbatas, istilah ‘pertunjukan 

budaya’ tidak berarti maknanya menjadi mempertunjukkan sebuah 

kebudayaan. Begitu pula pada istilah „budaya pertunjukan‟ yang tidak sama 

artinya dengan pertunjukan yang jadi budaya. Seperti yang telah kita bahas 

sebelumnya bahwa kebudayaan memiliki makna yang sangat kompleks, maka 
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kita tidak bisa melihat hanya menggunakan salah satu produknya saja yang 

jika ditiadakan maka kebudayaan kita akan punah. Saya berikan salah satu 

contoh, kepercayaan animisme, dinamisme, atau antropomorfisme di kalangan 

masyarakat Indonesia saat ini sebenarnya masih sering kita jumpai, seperti 

ritual-ritual yang dilakukan setiap bulan suro seperti; memandikan benda-

benda yang dianggap sakral; atau menanam kepala kambing, kerbau atau sapi 

saat membangun rumah demi keselamatan; atau juga menghanyutkan kepala 

kerbau ke laut dengan sesajen saat nelayan telah mendapatkan berkah dari 

laut. Pertanyaannya adalah, Agama apa yang mereka gunakan ajarannya, 

sehingga mereka melakukan ritual seperti itu? Apakah mereka mengakui 

bahwa mereka masuk dalam golongan masyarakat animisme, dinamisme atau 

antropomorfisme? Jelas tidak. Lalu darimana ajaran tersebut mereka 

dapatkan? Jawabanya adalah dari nenek moyang mereka, ajaran bapak ibu 

mereka, dari kebiasaan masyarakat setempat. Itulah yang disebut budaya. 

Sehingga menurut saya budaya kita sebagai masyarakat Indonesia,tidak akan 

hilang hanya karena dilarangnya satu produk kesenian. Sekali lagi, budaya 

berkenaan dengan nilai, kebiasaan, norma yang berlaku dimasyarakat, bukan 

sebuah produk budayanya, sehingga budaya Indonesia masih akan tetap ada 

dan melekat di pribadi setiap warganya, meskipun produk-produk kebudayaan 

telah punah. 
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10. Bagaimana cara melestarikan tari jika tidak diperbolehkan? 

Jika ditanya tentang bagaimana cara meletarikan suatu produk budaya, 

terutama tari, banyak langkah yang dapat dilakukan seperti; melakukan 

regenerasi, mengadakan pelatihan, lebih gencar menampilkan tarian tersebut 

agar dikenal masyarakat, dll. Jika berada dalam lingkungan dimana tari sangat 

dilarang, apalagi dibawakan oleh wanita, menggunakan musik gamelan, 

membuka aurat, menampilkan gerakan lenggak-lenggok, maka senimanlah 

yang harus menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan tersebut. Setiap 

seniman utamanya koreografer harus memiliki kreativitas untuk bagaimana ia 

dapat menciptakan pasarnya sendiri. Banyak tarian-tarian saat ini yang mulai 

menutup aurat, tanpa gerakan lenggak-lenggok cenderung menggunakan 

gerakan kaki, menggunakan alat musik pukul seperti rebana sebagai 

pengiringnya, dan shalawat sebagai lirik yang digunakan. 

11. Bagaimana cara mengatasi penyimpangan dalam budaya? 

Penyimpangan dalam budaya terjadi jika kita tidak mengikutertakan agama 

didalamnya. Agama dan budaya dianggap tidak bisa bersatu. Agama dan 

budaya memiliki arah yang berbeda. Agama menjadi salah satu pedoman 

manusia dlam menjalani kehidupan. Islam tidak hanya membahas tentang 

bagaimana cara kita beribadah, tetapi juga menjelaskan bagaimana cara kita 

bersosial dengan masyarakat, berdagang, berpolitik, dan berbudaya sesuai 

syari‟at. 

12. Sekarang anda masih menari atau tidak? Alasan! 
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Sekarang sudah memasuki tahun ke 4 saya berhenti menari, tetapi saya masih 

berada dilingkungan seni pertunjukan ini, karena saya masih melanjutkan 

sekolah di Jurusan Pengkajian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa, PascaSarjana 

UGM. Dalam perkuliahan ini saya lebih „mengkaji‟ tentang budaya 

masayarakat tempat seni pertunjukan tersebut berkembang. Bagiamana 

budaya mereka, kebiasaan, pekerjaan, nilai-nilai masyarakat tersebut sehingga 

menghasilkan produk budaya seperti itu. Selain itu, alasan saya berhenti 

menari adalah karena Allah telah memberikan saya hidayah, yang harus 

segera saya ambil. Saya belajar mengenal Islam lebih baik, memperbaiki 

ibadah, memperbaiki diri, memperbaiki perilaku dan kebiasaan, memperbaiki 

penampilan dan memperbaiki tujuan hidup. Keselamatan di dunia dan akhirat 

menjadi tujuan hidup saya dan keluarga. 

13. Bagaimana pemahaman dan pendapat anda tentang hadis tersebut? 

Dua golongan dalam hadits tersebut banyak kita temui di zaman sekarang. 

Hadits ini disebutkan oleh ulama hadits sebagai mukjizat kenabian, karena 

pada zaman Rasulullah shalallahu alaihi wa sallam tidak terjadi kerusakan 

yang demikian. Menurut ulama ahli hadits, Imam An-Nawawi misalnya, 

beliau mengatakan hadits ini memiliki banyak makna: 

a. Wanita yang mendapat nikmat namun enggan bersyukur 

b. Wanita yang berpakaian namun kosong dari amalan kebaikan, dan tidak 

mengutamakan akhiratnya serta enggan taat kepada Allah 
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c. Wanita yang menyika sebagian anggota tubuh, sengaja menampakkan 

keindahan tubuhnya 

d. Wanita yang memakai pakaian tipis sehingga Nampak bagian dalam 

tubuhnya. Dan masih banyak lagi tafsir tentang hadist diatas. 

Saat ini masih banyak kita jumpai wanita yang masih menghalalkan perbuatan 

ini yang sebenarnya haram dan dia pun sudah mengetahui keharaman hal ini, 

namum masih menganggap halal untuk membuka anggota tubuhnya yang 

wajib ditutup (atau menghalalkan memakai pakaian yang tipis), dan 

menampakkan keindahan tubuhnya dengan sengaja tanpa rasa malu didepan 

orang banyak. 

Pendapat saya dalam membaca hadist di atas adalah sebagai peringatan bagi 

kita yang hidup di zaman sekarang. Bagaimana Nabi shalallahu alaihi wa 

sallam telah menjelaskan bahwa tidak akan masuk surga dan tidak akan 

mencium baunya dua golongan tersebut. Muslimah yang beriman akan sangat 

berhati-hati, takut, dan akan menjaga dirinya dari perbuatan tersebut. Alas an-

alasan lain diluar keimanan misalkan, demi mendapatkan uang, demi 

kelestarian budaya, demi menjadi dirinya sendiri, dan lain-lain yang tidak 

dapat dijadikan ukuran hal tersebut akan membawa keselamatan akhirat untuk 

kita. Semua akan kembali pada seberapa besar rasa cinta kita dan ketakwaan 

kita kepada Allah. Karena al-Qur‟an dan as-Sunnah adalah petunjuk yang 

nyata bagi orang-orang yang beriman. Seperti pada surah an-Nisa‟ ayat 59: 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian 

jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada 

Allah  (al-Qur‟an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah 

dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya”.  

2. Wawancara Kedua
122

 

Nama : Parrisca Indra Perdana, S.pd, M.Pd 

TTL : Pasuruan, 21 April 1992 

Alamat  :  Jl. RW. Monginsidi B2 kota Pasuruan 

Status  :  Belum Menikah   

Riwayat Pendidikan: 

- SD Bahtera kota Pasuruan 

- SMPN 4 kota Pasuruan  

- SMKN 9 Surabaya  

- S1: Jur. Pend. Sendratasik – Universitas Negeri Surabaya 

- S2: Jur. Pend. Seni Budaya –  Universitas Negeri Surabaya 

Prestasi dibidang Tari: 

− Duta Penari Favorit Terbaik se Jawa Timur (2008) 

                                                           
122

 Parrisca Indra Perdana, Wawancara, 17 April 2019. 
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− Guest Star Performer in Auckland Indonesia Festival & International Culture 

in AUT Auckland, New Zealand (2017) 

− Juara Harapan 2 Pekan Cipta Seni Pelajar Jawa Timur Cabang Seni Tari 

(2019) 

1. Definisikan apa itu budaya? Khususnya tari 

Budaya itu kebiasaan yang sudah terjadi secara turun temurun, jadi budaya itu 

mencul karena kebiasaan di masyarakat dan itu memiliki hirarki dan sejarah 

yang sudah ada sejak dulu hingga sekarang. Sedangkan tari itu ekspresi jiwa 

manusia melalui gerak tubuh dan terbatas oleh ruang waktu dan tempat. 

2. Bagaimana sejarah tari yang anda ketahui? 

Tari itu bermacam-macam, dilihat dulu tarinya apa. Kalau dari segi umum 

dahulu tari itu bermula dari suatu kerajaan jadi tari itu wujud rasa syukur, 

seperti ada tari tani, tari srimping, tari gambyong semua itu rasa syukur atau 

wujud manusia berdoa kepada yang maha kuasa serta tergantung oleh daerah 

dan kebutuhannya masing-masing juga. 

3. Apakah dari awal tari sudah ada lenggak-lenggoknya? 

Kalau dari sejarahnya itu ada ceritanya tersendiri, salah satu contoh seperti 

tari Gandrung Banyuwangi. Dahulu sebelum di tarikan oleh cewek, ditarikan 

oleh cowok namanya Gandrung Marsan. Dia menyamar sebagai seorang 

wanita dan itu dengan harapan supaya Belanda tertarik untuk datang (karena 

disana disediakan suguhan makanan dan minuman seperti alcohol juga), 

ketika Belanda sudah terlena dengan tariannya, maka sang penari 
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mengeluarkan senjatanya yang itu terletak pada konde di kepala yang 

namanya kembang menur dan itu beracun lalu ditusukkan ke orang Belanda, 

jadi memang ada tujuan untuk perang. Jadi memang dahulu lenggak-lenggok 

itu digunakan sebagai siasat, dan karena karakter dari tarian dan daerahnya 

masing-masing. 

4. Apakah tari identik dengan lenggak-lenggok? 

Memang kebanyakan dan hampir semua tari memiliki lenggak-lenggoknya 

dan cirri khasnya sendiri, kembali lagi seperti pertanyaan semula bahwa 

memang ada tujuan untuk perang atau sudah menjadi cirri khasnya. Jadi 

memang dahulu lenggak-lenggok itu digunakan sebagai siasat, dan karena 

karakter dari tarian dan daerahnya masing-masing. 

5. Apa yang anda ketahui tentang tari Jaipong? 

Jaipong itu tarian yang berasal dari Bandung di daerah Sunda, pertama 

merupakan wujud rasa syukur karena disana terdapat banyak perkebunan teh 

dan setiap kali panen teh orang Belanda selalu mengadakan pesta, lalu 

masyarakat mengetahui kebiasaan itu dan akhirnya ada tari jaipong itu. Nah 

para penari-penari itu sengaja ada gerak-gerak seperti itu (lenggak-lenggok) 

dan ada pencaknya juga. Pencak diselipi di sela-sela tari digunakan supaya 

ketika Belanda sudah terlena langsung di kejar, jadi sebenarnya untuk siasat 

dan karakter kedaerahnya. 
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6. Apa yang melatarbelakangi anda menari? Sejak kapan? 

Karena ini merupakan budaya turun-menurun, kemudian tradisi yang 

merupakan sebuah identitas suatu bangsa. Ketika identitas sudah tidak ada 

maka itu bukan lagi seperti cirri khas daerah itu. Indonesia merupakan salah 

satu yang memiliki budaya terbesar, bahkan Jawa Timur setiap kota dan 

kabupaten memiliki tari sendiri. 

7. Bagaimana keterkaitan Budaya dan Agama? 

Disini memang kalau masalah budaya dan Agama itu bertolak belang ya, 

tetapi disini harus saling melengkapi. Agama masih memiliki seni begitupun 

seni juga masih memiliki Agama. Seperti contoh dahulu Islam masuk di 

wilayah Pasuruan juga dengan Budaya yaitu melalui tari Terbang Takruk 

yang sekarang dikenal dengan nama Terbang Bandung. Tarian ini adalah jenis 

kesenian rakyat yang memiliki ciri ke-Islaman. Maka dari itu juga masih ada 

keterkaitan antara Agama dan Budaya serta ada sarana propaganda di 

dalamnya. 

8. Jika dalam Islam menari dengan lenggak-lenggok sering dilarang, bagaimana 

pendapat anda? 

Jika memang tarian itu dilarang karena lenggak-lenggoknya sebenarnya itu 

tergantung niat. Semua tergantung niat, jika menari itu untuk melestarikan 

budaya tidak masalah asalkan tetap mengikuti perintah Agama yang 

diajarkan. Jadi itu tari juga sebagai estetika yaitu sebuah filosofi yang 
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mempelajari nilai-nilai yang kadang di anggap sebagai penilaian terhadap 

sentiment dan rasa. 

9. Jika menari dilarang oleh Islam, bagaimana dengan budaya yang nantinya bisa 

punah? 

Tuhan telah menciptakan macam-macam orang dan dengan pendapat serta 

pemikiran tersendiri, seharusnya kita sebagai umat beragama juga harus tetap 

open minded, jika bukan kita yang melestarikan lalu siapa lagi yang akan 

mempertahankan budaya ini. Jika memang seandainya dalam Agama tari itu 

tidak boleh tradisi akan tetap aman karena umat beragama juga pasti memiliki 

toleransi. 

10. Bagaimana cara melestarikan tari jika tidak diperbolehkan? 

Caranya dengan di perkenalkan kepada masyarat pasti masih ada yang mau 

menerima dan melestarikannya. Pasti yang tidak memperbolehkan hanya 

sebagian orang saja tidak mungkin dari keseluruhan. Seperti contoh tari yang 

ada di Pasuruan, awalnya tarian tersebut masuk dan di perkenalkan oleh 

Dinas, lalu di perkenalkan dan disebarluaskan kepada masyarakat yang ada 

disekitar, dengan demikian tari itu akan terus dilestarikan. 

11. Bagaimana cara mengatasi penyimpangan dalam budaya? 

Dengan cara menyesuaikan kebutuhan masyarakat, seperti tadi jika memang 

dalam Islam tarian tidak boleh karena lenggak-lenggoknya, jadi 

diminimalisirkan, yang bajunya terlalu pendek digunakan pakaian yang 

menutupi, jadi semua bisa di sesuaikan dengan kebutuhannya.  
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12. Sekarang anda masih menari atau tidak? Alasan! 

Masih tetap menari dan mengajar tari baik di sanggar maupun diluar sanggar, 

karena dengan menari saya bisa mengetahui sejarah dan tau manapun, juga 

memiliki segudang pengalaman berharga. Jika saya tidak melestarikannya lalu 

siapa lagi yang akan tetap menjaga budaya ini. 

13. Bagaimana pemahaman dan pendapat anda tentang hadis tersebut? 

Hadis tersebut memang benar adanya, seperti yang saya katakana tadi, ulama 

memang melarang itu tapi kita juga harus tetap open minded dan menurut 

saya Agama tidak serumit itu untuk mempermasalahkan itu semua selagi 

budaya itu tidak sampai merusak agama. 

3. Wawancara Ketiga
123

 

Nama : Heni Pertiwi Setiorini, S.Pd 

TTL : Pasuruan, 20 Oktober 1970 

Alamat  :  Jl. KH. Hasyim Asyari Sekarsono 4 no.16 kota Pasuruan 

Status  :  Menikah  

Riwayat Pendidikan: 

- SDN Purut Rejo kota Pasuruan 

- SMPN 1 kota Pasuruan 

- SPG (Sekolah Pendidikan Guru) kota Pasuruan 

                                                           
123

 Heni Pertiwi Setiorini, Wawancara, 24 April 2019. 
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- S1: Jur. Seni Tari – Ikip Surabaya 

1. Definisikan apa itu budaya? Khususnya tari 

Budaya itu kebiasaan atau sesuatu yang dilakukan disuatu tempat maupun  

daerah. Seni tari itu gerak tubuh yang indah yang sudah di stiril dan merupakan 

bagian dari ekspresi jiwa. 

2. Bagaimana sejarah tari yang anda ketahui? 

Kalau zaman dulu awalnya dari nenek moyang itu hanya karena pekerjaan, 

misalnya seperti petani, tau-tau bergerak sendiri akhirnya jadi turun menurun. 

Seperti “bapakku lapo iku kok gerak-gerak dewe, gerakan opo iku pak? Dadi 

tarian opo iku pak?” (bapak saya kenapa kok gerak-gerak sendiri, gerakan apa 

itu pak? Jadi tarian apa itu pak?) dan dijawab ya gerakan seperti itu wes, jadi 

akhirnya turun temurun jadi awalnya dari pekerjaan sehari-hari. Sehingga kalau 

orang jaman dulu itu gerakan tari hanya sederhana sesuai dengan kehidupan 

sehari-harinya, kalau dia hidupnya di pantai ya akhirnya tarian itu tentang 

nelayan jadi mengikuti dengan keadaan. 

3. Apakah dari awal tari sudah ada lenggak-lenggoknya? 

Tanpa sengaja jelas itu muncul, kadangkala orang kalau dulu mengadakan 

upacara religi itu mesti di iringi dengan gerakan-gerakan dan itu selalu identik 

music dengan gerak muncul dari jaman dulu. 

4. Apakah tari identik dengan lenggak-lenggok? 

Jelas karena di setiap ada music pasti ada lenggak-lenggok juga. 
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5. Apa yang anda ketahui tentang tari Jaipong? 

Kalau sejarahnya saya tidak begitu tau, tapi kalau bentuk tariannya itu enerjik 

dan gerakannya itu putus-putus (patah-patah). 

6. Apa yang melatarbelakangi anda menari? Sejak kapan? 

Awalnya saya memang mulai kelas 1 sd suka menari sampai dengan spg ikut 

menari, akhirnya sampai kuliah mengambil jurusan tari karena disana saya 

melihat ada jurusan tari. Anggepanku yo mek sekedar nari-nari ngunu tok 

(anggapan saya ya hanya sekedar nari-nari saja), tapi kenyataannya di dalamnya 

ya harus membuat gerak tari, koreografi, membuat music tari, nyinden, akhire 

yo rodok setres (akhirnya ya agak setres) tapi ya dilakukan saja sampai lulus. 

7. Bagaimana keterkaitan Budaya dan Agama? 

Kalau budaya disatukan dengan Agama tidak akan pernah ketemu, jadi ya kita 

lihat budaya sendiri Agama sendiri. Pernah pengalaman saya waktu kuliah itu 

mengapresiasi sebuah lukisan, nah itu ada lukisan perempuan mudoh 

(telanjang). Pada saat itu ada teman saya berasal dari Madura yang Agamanya 

kuat sekali, dia bilang dosa, lalu di sanggah sama yang lain, melihat itu jangan 

kasat mata jangan dilihat dosanya, tapi yang kita apresiasi sekarang adalah 

bentuknya, bentuk dari lukisan itu bukan dari segi Agamanya. Jadi kalau 

memang antara budaya dan Agama dijadikan satu tidak bisa akan ketemu. Saya 

sendiri juga pengalaman debat dengan pakdhe saya, dia berkata sekolah kok 

njupuk seni tari duso tok ( sekolah kok ambil seni tari dosa semua), nah artinya 

apakah kalau kita menari terus kita mudoh (telanjang), apa tingkah laku kita 
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seperti itu atau tidak. Justru sekarang ini kemarin saya sempat workshop di 

Surabaya selama 8 hari justru sekarang guru-guru tari itu semuanya berhijab 

(kecuali non muslim). Kalau memang dulu waktu kuliah kita berhijab itu mesti 

akhirnya keluar dari jurusan seni tari, karena ribet saat mata kuliah di kelas 

berjilbab, lalu saat akan praktek memakai pakaian tari masih pakai jilbab, 

akhirnya mereka gak kuat, kan capek ganti-ganti, akhirnya bagi mereka hijab 

itu justru mempersulit bagi mereka dan akhirnya keluar dari seni tari. Artinya 

jika kita melihat budaya jangan disama artikan dengan Agama tidak akan 

ketemu, tetapi kita kalau berbudaya kita juga akan menjadi orang yang 

beragama, tidak menutup kemungkinan kita berAgama juga berbudaya. 

8. Jika dalam Islam menari dengan lenggak-lenggok sering dilarang, bagaimana 

pendapat anda? 

Kalau memang seperti dulu atau di club malam kan lenggak-lenggoknya erotis 

itu tidak boleh, kalau sekarang kebanyakan tari-tari berhijab jadi di sesuaikan 

atau dengan aturannya sendiri. jadi budaya masih bisa ditoleransi dengan 

Agama, tapi Agama tidak bisa di toleransi dengan budaya. 

9. Jika menari dilarang oleh Islam, bagaimana dengan budaya yang nantinya bisa 

punah? 

Sekarang kenyataannya menari sampai sekarang diperbolehkan, artinya bahwa 

ulama-ulama kalau kita beri pengertian beliau-beliau akan faham. 
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10. Bagaimana cara melestarikan tari jika tidak diperbolehkan? 

Buktinya sampai sekarang taripun tetap di akui di nasional sebagai budaya yang 

kita miliki, jadi harus tetap di perkenalkan, dan di pelajaran sebi budaya 4 aspek 

termasuk seni tari juga di ajarkan di dalamnya.  

11. Bagaimana cara mengatasi penyimpangan dalam budaya? 

Untuk generasi sekarang ya kita kenalkan, seperti disekolah-sekolah tetap ada 

budaya-budaya daerah, budaya nasional, itu tetap harus kina kenalkan ke siswa, 

jangan sampai mereka terkikis rasa nasionalismenya hilang, seperti disekolah-

sekolah masih ada ekskul tari. Bahkan sekarang didalam seni budaya sudah ada 

4 aspek yang harus di ajarkan, ada seni music, ada seni rupa, ada seni teater dan 

ada seni tari, berarti kan masih betul-betul diakui oleh nasional bahwa seni tari 

itu harus di lestarikan. 

12. Sekarang anda masih menari atau tidak? Alasan! 

Masih berkecimbung saja di bidang itu, karena mengajar seni budaya dan untuk 

tetap memperkenalkan budaya asli Indonesia dan cara untuk tetap 

melestarikannya yaitu dengan memperkenalkan kepada anak-anak bangsa. 

13. Bagaimana pemahaman dan pendapat anda tentang hadis tersebut? 

Hadis tersebut memang betul, artinya menurut saya itu dunia akhirat harus 

imbang, ya berbudaya ya mengaji, jadi apakah orang yang diam saja pasti 

dijamin masuk surga? Wong dekne yo gak tau ngaji gak tau salat ( sedangkan 

dia tidak pernah ngaji tidak pernah salat), lalu apakah orang yang berlenggak-

lenggok itu terus nantinya dia ibadahnya gak bagus atau tidak dijamin, jadi 
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kalau menurut hadis itu kita di dunia tidak ngapa-ngapain tidak melakukan 

apapun, itu menurut pemikiran saya secara nasionalisme. Antara habluminallah 

dan habluminannas itu juga harus seimbang, kalau kita mikir akhirat saja surga 

saja ngapain kita di dunia? Mikir dunia aja ya jelas masuk neraka, kan gitu. Jadi 

prinsip kalau dari saya antara dunia dan akhirat harus tetap seimbang, ya kita 

bergerak ya kita mengaji. Bolehlah kita memahami itu kita mengikuti, cuman 

ya kita didunia ini juga harus melakukan apa yang kita lakukan, yang penting 

apa yang diajarkan di Agama kita lakukan apa yang didunia juga kita lakukan 

dan pastinya tidak meninggalkan apa yang di ajarkan oleh Agama, yang penting 

tidak merusaknya. 

4. Wawancara Keempat
124

 

Nama : Arum Listyowati Suprobo 

TTL : Pasuruan, 20 Agustus 1994 

Alamat  :  Jl. Ubud D35, Perum Billabong Soetta, Bandung 

Status  :  Menikah   

Riwayat Pendidikan: 

- SDN Pekuncen kota Pasuruan 

- SMPN 1 kota Pasuruan 

- SMAN 2 kota Pasuruan 

- S1: Jur. Pertanian – Universitas Brawijaya Malang 

                                                           
124

 Arum Listyowati Suprobo, Wawancara, 9 April 2019. 
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Prestasi dibidang Tari: 

− Juara Umum Majapahit Travel Fair tingkat Jawa Timur 

− Finalis Duta Penari Jawa Timur 

− Penyaji Unggulan Terbaik Festival Karya Tari tingkat Jawa Timur 

− Juara 1 FLS2N tingkat kota Pasuruan 

1. Definisikan apa itu budaya? Khususnya tari 

Budaya itu kebiasaan yang dilakukan masyarakat disetiap daerahnya masing-

masing. Sedangkan tari itu merupakan ekspresi jiwa dan gerak tubuh yang 

indah yang memiliki makna disetiap gerakannya. 

2. Bagaimana sejarah tari yang anda ketahui? 

Sepengetahuan saya tari itu berasal dari banyak Negara, yang pada akhirnya 

masuk ke masing-masing Negara kemudian masuk ke masing-masing daerah 

yang di kembangkan sesuai dengan kebutuhan di daerahnya kemudian 

berkembang menjadi tarian daerah masing-masing.  

3. Apakah dari awal tari sudah ada lenggak-lenggoknya? 

Sepengetahuan saya iya sejak zaman dahulu tari sudah diharuskan berlenggak-

lenggok dalam artian berlenggak-lenggok tidak harus seluruh badan ya 

(biasanya harus menggunakan pinggul), tapi setidaknya ada bagian tubuh kita 

yang harus bergerak, entah itu tangan saja, kaki saja atau kepala saja, tapi itu 

pastinya ada makna tersendiri dan gerakan tari itu pasti akan menggerakkan 
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beberapa baagian tubuh kita, tidak harus seluruh tubuh, pasti ada beberapa 

bagian tubuh yang bergerak dan itu sudah bisa dikatakan menari. 

 

4. Apakah tari identik dengan lenggak-lenggok? 

Pada dasarnya tari itu terbagi menjadi 2 yaitu modern dan tradisional, yang 

mana modern dan tradisional ini bisa digabungkan dengan kontemporer juga 

dalam artinnya ketika ada gabungan dari tari tradisional dan tari modern maka 

akan dijadikan tari kontemporer. Memang benar tarian itu pasti identik dengan 

lenggak-lenggok karena tari sendiri itu adalah keutamaannya menciptakan atau 

menunjukkan gerak tubuh yang diberi makna sebelumnya, jadi kita menari 

karna kita ingin menyampaikan pesan tertentu melalui gerak tubuh. 

5. Apa yang anda ketahui tentang tari Jaipong? 

Untuk tari jaipong saya pernah menarikan, saya tau tariannya, dan tarian itu 

berasal dari Sunda, tetapi sejarahnya kurang faham, tetapi setiap tarian itu 

memiliki sejarah untuk pengagungan bagi selain Allah atau mungkin ada niatan 

dan sebagainya. 

6. Apa yang melatarbelakangi anda menari? Sejak kapan? 

Yang melatar belakangi saya untuk ikut menari karena ajakan dari orang tua, 

jadi ketika saya masih berada di taman kanak-kanak orangtua menyarankan 

saya ikut menari dan saya mengikutinya karena memang ya berdasarkan arahan 

dari orang tua saya, dan saya mengikuti kursus menari mulai dari tk sampai 

kuliah semester 4 
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7. Bagaimana keterkaitan Budaya dan Agama? 

Keterkaitan budaya dan Agama itu bisa menjadi satu ketika Wali Songo dahulu 

menyampaikan ajaran Agama Islam di Pulau Jawa, jadi para wali itu 

menyampaikan ajaran Agama Islam melalui budaya-budaya yang ada di daerah 

masing-masing, misal ada yang menyampaikan melalui pertunjukan wayang 

atau mungkin melalui tarian-tarian khusus yang memang secara ajarannya wali 

itu masih memiliki nilai keagamaan. Jadi dari segi penyampaian dari para wali 

menjelaskan bahwa Agama itu bisa diajarkan dengan melalui seni, karena dulu 

di Indonesia yang kental yang menjadikan pegangan adalah budaya dan 

seninya, maka Wali Songo datang dengan menyampaikan Agama melalui 

kesenian. Jika kita berkaca pada sejarah tersebut maka sebenarnya ada 

keterkaitan, namun makin kesini kita mulai menerima kenyataan bahwa budaya 

dan agama itu bersekat. Dalam artian secara Islam yang harfiah dan ada di al-

Qur‟an itu penjelasannya sangat bertolak belakang dengan seni budaya yang 

kita miliki, maksudnya banyak budaya yang sangat bersimpangan dengan 

ajaran Islam yang sudah ada di al-Qur‟an dan Sunnah Rasull. 

8. Jika dalam Islam menari dengan lenggak-lenggok sering dilarang, bagaimana 

pendapat anda? 

Dari beberapa teman-teman yang saya ketahui ikut menari itu ada beberapa 

yang tetap ikut menari tetapi dengan menutup auratnya (menggunakan jilbab 

dan lengan panjang yang menutupi warna kulitnya). Kembali lagi sebenarnya 

menari dengan kostum seperti itu kesannya kurang professional dari segi 
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bidang tarinya, tapi jika dikaitkan maka sebenarnya tari dalam budaya dan 

keislaman atau dalam Agama Islam bertolak belakang. Pada akhirnya tradisi 

tari tersebut ketika kita sudah mulai berpegang prinsip untuk mengenal dan 

mempelajari Islam secara utuh, mau tidak mau kita harus sedikit meninggalkan 

pembelajaran atau kegiatan aktivitas menari kita, kalau masih belum bisa 

melepas secara langsung atau masih ada perasaan ingin membiasakan diri untuk 

melepas maka ada baiknya ketika melakukan gerakan tersebut tanpa 

sepengetahuan laki-laki (tanpa dilihat yang bukan makhrom kita) dan jangan 

sampai menari dihadapan orang banyak, karena itu tadi kita tidak bisa 

mencampur adukkan secara bersamaan. Karena memang dari segi Agama dan 

budaya tari ini memiliki makna yang saling bertolak belakang, jika kita menari 

ya kita harus berlenggak-lenggok, kita harus menggunakan kostum yang 

terbuka aurotnya, kemudian kesannya menyampaikan pesan yang mana pesan 

tersebut jika orang menangkap bisa menjadi pesan yang baik, ada juga beberapa 

orang yang melihat bahwa tari itu cukup hanya sekedar menghibur saja. 

Sedangkan nilai dalam tari itu tidak hanya sekedar menghibur tetapi juga bisa 

menjadi sebuah pelajaran pembelajaran atau mungkin ada norma yang 

terkandung di dalamnya. Sedangkan Kalau kita belajar agama dan harus 

mengerti Islam serta mendalaminya di dalam al-Qur‟an pun dijelaskan kita 

tidak bisa mengenakan pakaian yang memang sangat terbuka seperti kostum 

tari kita biasanya.   
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9. Jika menari dilarang oleh Islam, bagiaman dengan budaya yang nantinya bisa 

punah? 

Memang di dalam Agama budaya tidak diperbolehkan, mungkin juga tidak 

akan banyak orang yang melestarikan, tapi saya rasa pasti akan ada beberapa 

orang dengan prinsipnya akan tetap memegang teguh budaya tersebut. Ini 

semua kembali ke prinsip masing-masing, ada beberapa orang yang 

memutuskan untuk berhenti menari, melepaskan  untuk meninggalkan dunia 

tarinya dan berhijrah ada seperi itu, ada juga karena sejarahnya dia sudah 

merasa tari itu sudah mendara daging baginya, maka beberapa orang itulah 

yang akan mempertahankan eksistensi dan budaya tari disetiap daerahnya. 

10. Bagaimana cara melestarikan tari jika tidak diperbolehkan? 

Beberapa tarian yang masih diperbolehkan yaitu tari Saman dari Aceh tarian 

tersebut menggunakan jilbab dan tidak mengharuskan penarinya untuk berdiri, 

jadi yang dimaksimalkan gerakannya yaitu gerakan tangan dan kepala. Tapi 

tidak semua tarian seperti itu karena kebanyakan tarian di masing-masing 

daerah membuka aurat dengan menunjukkan gerak-gerik tubuh sepenuhnya, 

maka dari itu jika siapa yang harus melestarikan yaitu mereka yang masih 

memiliki prinsip-prinsip sendiri terhadap budaya dan kita juga tidak bisa 

memaksakan untuk melepaskan tradisi tersebut untuk belajar Islam lebih dalam. 

Beberapa orang malah merasa dia sudah menemukan hidupnya melalui tari, dia 

sudah menemukan kebahagiaan, ketenangan jiwanya melalui tari, dan beliau-

beliau inilah yang akan melestarikan budaya yang ada di Indonesia, kita tidak 
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bisa memisahkan atau memberi sekat di antara keduanya. Kembali lagi ini 

merupakan prinsip setiap orang, kita tidak bisa memaksakan prinsip tersebut 

untuk memasuki ranah kita, serta kita juga tidak akan mau jika prinsip kita 

dimasuki oleh ranah orang lain, jadi kembali lagi ke individu setiap orang 

masing-masing. 

11. Bagaimana cara mengatasi penyimpangan dalam budaya? 

Caranya yaitu dengan tetap menghargai prinsip setiap individu yang ada dan 

menghargai setip budaya dan sejarahnya. 

12. Sekarang anda masih menari atau tidak? Alasan! 

Saya sudah berhenti menari, yang melatarbelakangi saya untuk berhenti menari 

yang pertama adalah karena hidayah dari Allah, karena saya merasa bahwa 

mungkin ini sudah saatnya saya meninggalkan sesuatu yang sangat amat saya 

cintai dan sukai sejak saya taman kanak-kanak sampai kuliah dan bertahun-

tahun, karena Allah memberika jalan seperti ini. Alassan lainnya karena saya 

sudah mendapat hidayah saya harus menutup semua aurat saya ketika saya tau 

hal itu maka mau tidak mau saya harus meninggalkan sesuatu yang 

berhubungan dengan terbukanya aurat saya salah satunya yaitu menari. Maka 

dari situ saya memutuskan untuk meninggalkan tari karena saya ingin 

sepenuhnya mendekatkan diri dari Allah, menutup aurat, menutup segala 

aktfitas yang banyak mudhorot dihadapan yang bukan mahrom saya, intinya 

saya ingin menjadi pribadi yang lebih baik di mata Allah, maka dari itu saya 

mengikuti aturan Allah salah satunya dengan meninggalkan tari. 
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13. Bagaimana pemahaman dan pendapat anda tentang hadis tersebut? 

Bagi orang yang mulai mempelajari agama meninggalkan dunia tari, hadis ini 

merupakan cambuk dan pegangan utama agar jangan samai kembali kedunia 

tari karena kita tau bahwa ketika sudah mempelajari Agama harus berpegang 

teguh pada Sunnah Rasull dan al-qur‟an. Bagi mereka yang masih berpegang 

teguh pada tari, hadis ini bukan sesuatu yang urgensi bagi mereka, mereka 

melakukan kewajiban beragama tapi untuk mengikut serta mengamalkan hadis 

ini bagi mereka bukan suatu kewajiban, karena memang prioritas dan prinsip 

hidup mereka bukan sepenuhnya untuk mempelajari agama tapi untuk 

mengeksplor dirinya melalui tari. Kita juga tidak bisa memaksa mereka untuk 

tau hadis ini dan mengamalkan secara langsung, karena kembali lagi ini semua 

hidayah, dan mereka yang masih menari bukan berarti tidak mendapat hidayah, 

hanya mungkin belum. Bagi kita yang sudah mengetahui memang berpendapat 

dunia tari banyak menimbulkan mudhorot tapi bagi mereka yang masih berada 

di dunia tari ini merupakan prinsip dan gak bisa terusik oleh hanya sebatas 

hadis seperti ini. Dalam pemikiran mereka dengan bereksplorasi diri melalui 

tari  dengan prose itu sudah lebih dari cukup untuk memberi kebaikan bagi diri 

mereka, meskipun dari segi kebaikan akhirat belum tentu sebaik yang sudah 

meninggalkan karna mengikuti ajaran agama. Ada baiknya sesekali kita 

mengingatkan untuk kebaikan, tetapi kembali lagi kepada prinsip budaya kita 

juga tidak bisa menyalahkannya begitu saja. 
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D. ANALISIS PEMAHAMAN HADIS ANTARA ULAMA HADIS DAN 

BUDAYAWAN 

1. Analisis Ulama 

Pemahaman ulama melihat dari paparan syarah yang sudah dijelaskan bisa 

disimpulkan  beliau berpendapat bahwa hadis tersebut merupakan salah satu 

mukjizat Rasulullah karena sungguh apa yang telah beliau kabarkan kini telah 

terjadi, penafsiran tersebut adalah penafsiran yang masyhur. Al Maaziri berkata: 

dan mungkin juga maknanya adalah bahwa mereka itu sangat bernafsu untuk 

melihat laki-laki dan tidak menundukkan pandangan dan kepala mereka. Sabda 

Rasulullah Shallallahu ‟Alaihi Wa „Ala Alihi Wa Sallam: “Mereka tidak masuk 

surga” ditafsirkan dengan dua penafsiran sebagaimana yang telah lalu yang 

semisalnya, yaitu, Pertama: Boleh jadi maksudnya adalah siapa yang 

menghalalkan apa yang haram dari hal itu padahal dia tahu bahwa hukumnya 

haram, sehingga ia menjadi kafir, kekal di neraka, dan tidak masuk surga 

selamanya. Kedua: boleh jadi ia tidak masuk surga pertama kalinya bersama 

orang-orang yang beruntung, walloohu a‟lam. 

Adapun berpakaian tapi telanjang, ia memiliki beberapa sisi pengertian, 

Mengenakan nikmat-nikmat Allah namun telanjang dari bersyukur kepadanya, 

Mengenakan pakaian namun telanjang dari perbuatan dan memperhatikan akhirat 

serta menjaga ketaatan, yang menyingkap sebagian tubuhnya untuk 

memeperlihatkan keindahannya, mereka itulah wanita yang berpakaian namun 
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telanjang, yang mengenakan pakaian tipis sehingga menampakan bagian 

dalalmnya, lalu berlenggok-lenggok ketika berjalan, sambil menggoyangkan 

pundak. 

2. Analisis Budayawan 

Dari uraian di atas tentang wawancara yang telah penulis sampaikan kepada 

beberapa orang yang sudah dipilih untuk menjadi sumber penelitiannya. Bisa kita 

lihat bahwa beragam sekali jawaban dan penjelasan dari beliau-beliau dari yang 

mulai pro sampai kontra terhadap apa yang sudah di paparkan tersebut.  

Menurut pendapaat budayawan yang pro dengan hadis tersebut mereka 

berpendapat bahwa hadis yang tercantum diatas memang benar adanya, bahkan 

untuk saat ini masih banyak kita jumpai wanita yang masih menghalalkan 

perbuatan ini yang sebenarnya haram dan dia pun sudah mengetahui keharaman 

hal ini, namum masih menganggap halal untuk membuka anggota tubuhnya yang 

wajib ditutup (atau menghalalkan memakai pakaian yang tipis), dan menampakkan 

keindahan tubuhnya dengan sengaja tanpa rasa malu didepan orang banyak. 

Muslimah yang beriman akan sangat berhati-hati, takut, dan akan menjaga dirinya 

dari perbuatan tersebut. Alasan-alasan lain diluar keimanan misalkan, demi 

mendapatkan uang, demi kelestarian budaya, demi menjadi dirinya sendiri, dan 

lain-lain yang tidak dapat dijadikan ukuran hal tersebut akan membawa 

keselamatan akhirat untuk kita. Semua akan kembali pada seberapa besar rasa 

cinta kita dan ketakwaan kita kepada Allah, karena al-Qur‟an dan as-Sunnah 

adalah petunjuk yang nyata bagi orang-orang yang beriman. 
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Bagi orang yang mulai mempelajari Agama meninggalkan dunia tari, hadis ini 

merupakan cambuk dan pegangan utama agar jangan sampai kembali kedunia tari 

karena kita tau bahwa ketika sudah mempelajari Agama harus berpegang teguh 

pada Sunnah Rasull dan al-qur‟an. Bagi mereka yang masih berpegang teguh pada 

tari, hadis ini bukan sesuatu yang urgensi bagi mereka, mereka melakukan 

kewajiban beragama tapi untuk mengikut serta mengamalkan hadis ini bagi 

mereka bukan suatu kewajiban, karena memang prioritas dan prinsip hidup mereka 

bukan sepenuhnya untuk mempelajari Agama tapi untuk mengeksplor dirinya 

melalui tari. Kita juga tidak bisa memaksa mereka untuk tau hadis ini dan 

mengamalkan secara langsung, karena kembali lagi ini semua hidayah, dan mereka 

yang masih menari bukan berarti tidak mendapat hidayah, hanya mungkin belum. 

Bagi kita yang sudah mengetahui memang berpendapat dunia tari banyak 

menimbulkan mudhorot tapi bagi mereka yang masih berada di dunia tari ini 

merupakan prinsip dan gak bisa terusik oleh hanya sebatas hadis seperti ini. 

Menurut pendapaat budayawan yang kontra beliau mengatakan, ulama 

memang melarang itu tapi kita juga harus tetap saling toleransi dan menurutnya 

agama tidak serumit itu untuk mempermasalahkan itu semua selagi budaya itu 

tidak sampai merusak agama. Islam pun masih pada setiap daerah tak lepas dengan 

budaya tari, lalu apa dalam agama tidak terdapat toleransi untuk tetap menerima 

dan mempertahankan budaya kita sendiri.  

Dunia dan akhirat harus seimbang, berbudaya juga tetap beribadah, lalu 

apakah orang yang berlenggak-lenggok itu nanti ibadahnya tidak bagus atau tidak 
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dijamin, jadi kalau menurut hadis itu kita di dunia tidak melakukan apapun, itu 

menurut pemikirannya secara nasionalisme. Antara habluminallah dan 

habluminannas itu juga harus seimbang, jadi prinsip kalau mereka antara dunia 

dan akhirat harus tetap seimbang. Bolehlah kita memahami itu kita mengikuti, 

cuman ya kita didunia ini juga harus melakukan apa yang kita lakukan, yang 

penting apa yang diajarkan di agama kita lakukan apa yang didunia juga kita 

lakukan dan pastinya tidak meninggalkan apa yang di ajarkan oleh Agama, yang 

penting tidak merusaknya. Buktinya sampai sekarang taripun tetap di akui di 

nasional sebagai budaya yang kita miliki, jadi harus tetap di perkenalkan, dan di 

pelajaran seni budaya 4 aspek termasuk seni tari juga di ajarkan di dalamnya. 

Sekarang kenyataannya menari sampai sekarang diperbolehkan, artinya bahwa 

ulama-ulama kalau kita beri pengertian beliau-beliau akan faham. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dengan mengacu 

rumusan masalah pada bab I, maka diketahui beberapa kesimpulan pada penelitian 

ini, yaitu: 

1. Hadis lenggak-lenggok dalam Kita>b S{ah}ih} Muslim nomor indeks 2128 berkualitas 

s}ah}ih li dha>tih sebab telah memenuhi kriteria kesahihan sanad dan matan hadis. 

Tergolong sebagai hadis maqbu>l. Oleh sebab itu hadis tersebut dapat dijadikan 

hujjah. Dari perspektif ulama hadis dalam pemaknaanya semua harus mengikuti 

agama, budaya pun juga harus tunduk pada agama, menari yang dengan khasnya 

berlenggak-lenggok, berpakaian tapi telanjang, menggunakan punuk unta yang 

menimbulkan banyak muhdorot bagi penari dan juga penonnya, wanita yang 

demikian tidak akan dapat mencium bau surga. 

2. Berdasarkan hadis S}a>h}ih} Muslim No. Indeks 2128 dapat di implikasikan bahwa 

budaya dapat mengikuti agama bahkan budaya dapat dijadikan media untuk 

berdakwah. Seiring berkembangnya zaman, tari Jaipong dapat di modifikasi sesuai 

dengan anjuran atau syariat agama Islam, karena sebenarnya tanpa budaya agama 
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akan sulit diterima, dan begitupun sebaliknya, tanpa agama, budaya akan berjalan 

hilang arah dan menyesatkan. 

3. Pendapat dan pemahaman budayawan tentang hadis tersebut sangat beragam mulai 

dari pro sampai kontra. Menurut pendapat yang pro hadis tersebut menjadi 

pegangan agar jangan sampai kembali kedunia tari karena untuk seorang muslim 

yang sudah memperdalam agama harus berpegang teguh pada Sunnah Rasul dan 

al-Qur’an. Dari segi pendapat kontra, hadis tersebut bukanlah ancaman bagi 

mereka, karena agama juga pasti akan bertoleransi kepada budaya, apalagi budaya 

merupakan peran yang besar atau utama dalam masuk dan berkembangnya agama 

disetiap daerah. 

 

B. Saran 

Ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan kepada beberapa pihak agar 

penelitian dapat memberi manfaat dan tampak kegunaanya,  diantaranya: 

1. Dalam melestarikan kebudayaan bukan berarti tidak bisa memenuhi ajaran Islam, 

karena dalam agama masih mengandung unsur-unsur budaya, dan dalam 

berbudaya kita juga harus tetap beragama. 

2. Hasil akhir dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada yang 

tertinggal atau bahkan terlupaka dan dalam tulisan ini tentu banyak kekurangan 

serta kekeliruan. Untuk itu kritik dan masukan dari pembaca skripsi ini sangat 

dibutuhkan. 
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